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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
peningkatan prestasi belajar menggunakan alat ukur (measuring tools) peserta
didik kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 1
Moyudan Tahun Ajaran 2012/2013 melalui implementasi model pembelajaran
Direct Instruction Teaching (DIT). Penelitian ini merupakan jenis penelitian
tindakan kelas, pada proses pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
Direct Instruction Teaching (DIT). Sasaran penelitian ini adalah peningkatan
prestasi belajar peserta didik pada mata diklat menggunakan alat ukur (measuring
tools) kelas X TKR C yang berjumlah 35 peserta didik. Aspek yang diteliti
meliputi penerapan langkah dan segala aspek model pembelajaran direct
instruction yang dilaksanakan dalam 4 siklus pada kompetensi penggunaan alat
ukur. Data penelitian meliputi keaktifan belajar peserta didik dan hasil tes
kemampuan. Teknik pengumpulan data keaktifan belajar peserta didik dengan
observasi langsung oleh observer dan data kemampuan kognitif peserta didik
dilakukan melalui tes yang berupa soal tes obyektif. Data penelitian dianalisa
secara deskriptif dengan menggunakan persentase. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa keaktifan dan prestasi belajar peserta didik mengalami
peningkatan tiap siklusnya. Hal ini bisa dilihat pada pra siklus, persentase
kelulusan berdasarkan KKM sebesar 11,4% dan rata-rata kelas sebesar 5,5. Pada
siklus I persentase kelulusan berdasarkan KKM sebesar 17,14% dan rata-rata hasil
belajar sebesar 5,6. Pada siklus II persentase kelulusan berdasarkan KKM sebesar
42,86% dan rata-rata hasil belajar sebesar 6,4. Pada siklus III persentase kelulusan
berdasarkan KKM sebesar 57,14% dan rata-rata hasil belajar sebesar 7,7. Pada
siklus IV persentase kelulusan berdasarkan KKM sebesar 85,7% dan rata-rata
hasil belajar sebesar 7,3.
Kata kunci: Prestasi Belajar, Model Pembelajaran Direct Instruction Teaching
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ABSTRACT
The study aim to identify and describe the improvement of learning
achievement using a measuring tools in 10th grade automotive class in SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan academic year 2012/2013 through implementation of the
Direct Instruction Teaching Learning Model (DIT). The research was a classroom action
research that using Direct Instruction Teaching (DIT) learning model in learning process.
The study aims was to increase the achievement of 35 student of 10th C automotive
class in using a measuring tools. Examined aspects included the implementation learning
model steps, and all aspects of Direct Instruction Teaching which implemented in 4
cycles on measuring tools study. The result was included students learning activeness
and capability test. Learning activity data collection techniques directly collected by the
observer and students cognitive capabilities data collected through objective questions
post tests.The study data were descriptively analyzed by percentage. The study result
shows that the activity and student achievement was increased in each cycle. The result
can be seen in the pre-cycle, based of minimum passing grade rate was 11.4%, and an
average result was 5.5. In the first cycle percentages of minimum graduation was
17.14% and an average result was 5.6. In the second cycle percentages of minimum
graduation was 42.86% and an average result was 6.4. The third cycle percentages of
minimum graduation was 57.14% and the average result was 7.7. Then in the fourth
cycle percentages of minimum graduation was 85.7% and an average result was 7.3.
Keywords: Achievement, Direct Instruction Teaching Learning Model
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Dengan pendidikan akan dapat memperbaiki kehidupan
masyarakat dan membawa kepada peradaban yang lebih baik. Semakin
berkembangnya peradaban manusia, semakin berkembang pula permasalahan
yang dihadapi pendidikan, sehingga semakin menuntut kemajuan manusia
dalam pemikiran-pemikiran yang sistematik tentang pendidikan.
Perwujudan pendidikan yang berkualitas dan sesuai dengan
perkembangan zaman menjadi tuntutan bagi setiap penyelenggara
pendidikan. Salah satu tuntutan konsep pendidikan dewasa ini adalah sistem
pembelajaran yang dapat mengikuti perkembangan dan perubahan teknologi
yang tidak terlepas dari pengaruh global dan perkembangan ilmu
pengetahuan. Berkaitan dengan keberhasilan sistem pembelajaran merupakan
perpaduan dari berbagai aspek diantaranya aspek kognitif dan afektif. Aspek
kognitif mencakup kemampuan peserta didik dalam mengolah kecerdasan,
dan cara berpikir menyikapi sistem pembelajaran dengan media baru. Aspek
afektif bagi peserta didik agar dapat mengolah emosi dan perasaan terkait
pola belajar yang berbeda. Hal tersebut dapat diukur dari keaktifan peserta
didik dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan keaktifan peserta didik yang
kurang tentu saja akan berpengaruh pada hasil belajar peserta didik.
2Guru sebagai ujung tombak dari penyelenggara pendidikan dituntut
untuk mempunyai kualitas dan kreatifitas dalam memberikan pembelajaran
bagi peserta didik. Kualitas dan keberhasilan pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru dalam merencanakan,
memilih dan menggunakan metode ataupun model pembelajaran. Guru yang
kreatif, profesional dan menyenangkan harus memiliki berbagai metode
ataupun model pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
antara lain dengan mengembangkan kecerdasan emosi, mengembangkan
kreativitas dalam pembelajaran, mendisiplinkan peserta didik, dan juga
dituntut kreatif dalam mendayagunakan berbagai macam sumber belajar.
Proses pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
pendidikan. Dalam proses pembelajaran, terjadi proses transfer ilmu antara
guru dengan peserta didik maupun antara peserta didik dengan peserta didik.
Guru merupakan motivator sekaligus fasilitator yang memiliki peran penting
dalam mengorganisasi kelas sebagai bagian dari proses pembelajaran. Guru
harus mampu mengorganisasi, memanajemen kelas dan mengarahkan peserta
didik agar dapat tercapai susana belajar mengajar yang kondusif.
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan merupakan sekolah menengah
yang melaksanakan sistem pendidikan sesuai program pemerintah. SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan terdapat 3 kompetensi keahlian yaitu (TKR)
Teknik Kendaraan Ringan, (TKJ) Teknik Komputer Dan Jaringan dan  Jasa
Boga. Pelaksanaan kegiatan belajar tiap keahlian memiliki model dan beban
yang berbeda sesuai dengan kebutuhan pada lapangan kerja tetapi pada
3dasarnya pelaksanaan tersebut tetap mengacu pada visi dan misi yang telah
ditetapkan di sekolah.
Berdasarkan hasil pra-survey yang telah dilakukan penulis maupun
guru otomotif, Kegiatan pembelajaran di SMK muhamadiyah 1 moyudan
sudah ditunjang dengan menggunakan media pembelajaran yang memadai,
seperti laptop, LCD (Liquid Cristal Display) proyektor, computer, media
peraga, workshop tools, dan media praktikum yang cukup menunjang.
Namun dalam pelaksanaan proses pembelajaran (PBM) penggunaan media
tersebut kurang bervariasi, sehingga kegiatan dalam pembelajaran cenderung
monoton. Berdasarkan hasil observasi keaktifan peserta didik masih kurang
pada mata diklat menggunakan alat-alat ukur (measuring tools).
Permasalahan umum ditunjukkan dengan sebagian peserta didik masih pasif
dengan hanya mendengarkan ceramah dari guru, hanya sedikit sekali peserta
didik yang bertanya jika guru memberikan kesempatan untuk bertanya atau
mengutarakan pendapat. Peserta didik hanya mendapatkan apa yang
disampaikan oleh guru, Sedikit sekali yang melakukan pencarian konsep
sendiri, aktifitas bertanya, menyampaikan pendapat atau melakukan
pengamatan. Hal tersebut berdampak pada hasil belajar peserta didik yang
dapat dilihat dari masih ada banyak peserta didik mendapatkan nilai dibawah
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM).
Dari data yang diperoleh berdasarkan hasil observasi awal diketahui
bahwa persentase nilai ketuntasan mid semester berdasarkan KKM pada mata
diklat Menggunakan alat-alat ukur (measuring tools) kelas X tahun ajaran
42011/2012 yaitu kelas X TKR A 71,4%,  X TKR B 42,85%, X TKR C
43,33%, X TKR D 24,32%, X TKR E 23,5%,. Berdasarkan data yang sudah
diuraikan nilai rata rata ujian mid semester menggunakan alat ukur sebesar
46,20 dan persentase rata rata ketuntasan berdasarkan KKM kelas X angkatan
2011/2012 pada mata diklat menggunakan alat ukur (measuring tools)  yaitu
40,9% dengan KKM yang ditetapkan oleh sekolah sebesar 7,00.
Pada saat diselenggarakan kegitan ujian kompetensi kejuruan kelas
XII diperoleh hasil bahwa banyak peserta didik yang masih terlihat kesulitan
dalam melaksanakan ujian kompetensi kejuruan. Hal ini terlihat dalam proses
kegiatan pengambilan data pengukuran komponen masih terdapat peserta
didik yang kesulitan dalam menggunakan alat ukur. Hal ini diperkuat dengan
hasil ujian kompetensi kejuruan yang menyebutkan bahwa terdapat 76 orang
peserta didik dari total 162 keseluruhan peserta didik kelas XII TKR. Hal ini
berarti terdapat 46,9 % peserta didik yang tidak mencapai criteria ketuntasan
minimal ujian kompetensi kejuruan. Dan dari 162 peserta didik diperoleh
nilai rata rata 6,65 . Berdasarkan data observasi yang dilakukan pada saat
dilaksanakannya ujian kompetensi kejuruan, terlihat banyak peserta didik
yang terlihat melakukan kesalahan prosedur pengukuran dan penggunaan alat
ukur. Hal ini akan berpengaruh pada proses pembacaan hasil pengukuran dan
hasil pengukuran yang diperoleh.
Dengan permasalahan seperti ini dapat dikatakan siswa tidak
maksimal dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar yang seharusnya dapat
dilaksanakan sesuai tujuan dari Sekolah Menegah kejuruan.
5B. Identifikasi masalah
Dalam latar belakang yang sudah diutarakan diatas tentang
pentingnya pendidikan bagi peserta didik  dimana dengan pendidikan akan
dapat memperbaiki kehidupan masyarakat dan membawa kepada peradaban
yang lebih baik. Guru merupakan motivator sekaligus fasilitator yang
memiliki peran penting dalam mengorganisasi kelas sebagai bagian dari
proses pembelajaran. Guru dituntut mempunyai kemampuan dan ketepatan
dalam merencanakan, memilih dan menggunakan model pembelajaran guna
tercapainya keberhasilan pembelajaran. Model ceramah dan mencatat dalam
proses pembelajaran tanpa ada variasi model yang lain mengakibatkan
kejenuhan pada siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Proses belajar masih besifat satu arah dan kurang terjadi interaksi
antara siswa dengan guru. Proses interaksi diharapkan dapat memancing daya
pikir siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapi, berfikir kritis, saling
bertanya dan mengutarkan pendapat. Hal ini lah yang menyebabkan
kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
Berdasar pra-observasi penulis menemukan kondisi dimana proses
pembelajaran belum dapat merangsang siswa untuk terlibat secara langsung
dalam proses belajar mengajar. Dapat dilihat dari sulitnya siswa untuk
berinteraksi baik siswa dengan guru, siswa dengan siswa ataupun komunikasi
dalam kelompok. Informasi tidak tersampaikan secara merata akan
berpengaruh pada nilai ulangan harian yang menyebabkan turunnya hasil
pembelajaran yang bersumber dari siswa.
6Dari data yang diperoleh berdasarkan hasil observasi awal diketahui
bahwa persentase nilai ketuntasan mid semester berdasarkan KKM pada mata
diklat Menggunakan alat-alat ukur (measuring tools) kelas X tahun ajaran
2012/2013 persentase tertinggi yaitu 40,9% dengan KKM yang ditetapkan
oleh sekolah sebesar 7,00.
Dengan melihat permasalahan diatas maka perlu ditindak lanjuti
melalui penelitian dengan memanfaatkan atau mengimplementasikan model -
model pembelajaran inovatif seperti Direct Instruction Teaching. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar terutama pada
kompetensi mata diklat teori Menggunakan alat-alat ukur (measuring tools)
siswa kelas X jurusan teknik kendaraan ringan di SMK Muhammadiyah 1
Moyudan.
C. Pembatasan Masalah
Terdapat beberapa permasalahan yang dapat ditemui pada kegiatan
pembelajaran menggunakan alat-alat ukur. Penelitian ini dibatasi pada
pembahasan tentang peningkatan keaktifan dan prestasi belajar mata diklat
Menggunakan alat-alat ukur (measuring tools) melalui Model Direct
Instruction Teachingprogram keahlian TKR kelas X SMK Muhammadiyah 1
Moyudan
Mata diklat menggunakan alat ukur merupakan salah satu
kompetensi dasar kejuruan program produktif untuk kelas X yang harus
dikuasai. Mata diklat ini merupakan dasar keterampilan bagi siswa SMK
7program keahlian Teknik Kendaraan Ringan untuk mempelajari mata diklat
pada tingkatan yang lebih lanjut. Berdasarkan penelitian Tri Wardanik
(2008), model Direct Instruction Teachingdapat diaplikasikan untuk dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, perlu adanya
batasan terhadap masalah yang akan diteliti. Yaitu tentang bagaimana
pelaksanaan model pembelajaran Direct Instruction Teachingagar dapat
meningkatkan prestasi peserta didik.
Dengan model pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkan
keaktivan pembelajaran sehingga juga berdampak pada peningkatan prestasi
belajar siswa, khususnya pada mata diklat menggunakan alat-alat ukur
(measuring tools).
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran Direct Instruction
Teachingguna meningkatkan prestasi belajar pada mata diklat
menggunakan alat-alat ukur kelas X SMK Muhammadiyah I Moyudan ?
2. Bagaimana peningkatan keaktifan belajar siswa dengan pembelajaran yang
menerapkan model pembelajaran Direct Instruction Teaching pada mata
diklat Menggunakan alat-alat ukur (measuring tools) Kelas X Jurusan
Teknik Kendaraan Ringan Di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan?
83. Bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran Direct Instruction Teaching pada mata diklat Menggunakan
alat-alat ukur (measuring tools) Kelas X Jurusan Teknik Kendaraan
Ringan Di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:
1. Dapat melaksanakan model Direct Instruction Teaching untuk
meningkatkan prestasi belajar pada mata diklat menggunakan alat-alat
ukur kelas X SMK Muhammadiyah I Moyudan.
2. Dapat meningkatan prestasi belajar peserta didik dengan pembelajaran
yang menerapkan model Direct Instruction Teaching pada mata diklat
menggunakan alat-alat ukur kelas X SMK Muhammadiyah I
Moyudan.
F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan akan menambah pengalaman, pengetahuan,
keberanian, penulis dalam menerapkan model-model khususnya model
pembelajaran Direct Instruction Teaching.
92. Bagi guru
Membetikan alternatif kepada guru tentang model pembelajaran yang
aktif dan menyenangkan yang mungkin dapat diaplikasikan disekolah,
juga memberikan informasi untuk meningkatkan mutu pendidikan.
3. Bagi peserta didik
Peserta didik dapat berkeaktifan aktif dan saling bertukar pendapat yang
pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar. Selain itu peserta didik
juga mendapat pengalaman tentang pembelajaran yang baru.
4. Bagi sekolah
Dapat memberikan sumbangan pemikiran  dan informasi yang dapat
digunakan untuk bahan pertimbangan untuk memberikan variasi
pembelajaran pada setiap mata diklat.
5. Bagi dunia pendidikan
Dapat memberikan sumbangan informasi mengenai perkembangan
penerapan model .
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu istilah yang tidak asing didengar. Beragam
pengertian tentang istilah belajar telah banyak dikemukakan. Bahkan
setiap ahli memiliki beragam penjelasan tentang pengertian belajar.
Pengertian umum dari belajar adalah suatu aktivitas yang di dalamnya
terdapat sebuah proses dari tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti
menjadi mengerti, tidak bisa menjadi bisa untuk mencapai hasil yang
optimal.
Belajar memiliki beberapa pengertian menurut pendapat para ahli.
Menurut Sudjana dalam (Asep Jihat dan Abdul haris, 2008: 2), “Belajar
adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang, perubahan sebagai hasil proses belajar ditunjukan dalam
berbagi bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan
tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan pada individu yang
belajar”.
Menurut Nana Sudjana ( 1996 : 5 ) : “Belajar adalah suatu proses
yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang,
perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap
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dan tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, serta
perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar”.
Belajar menurut Sardiman (2006) yaitu perubahan tingkah laku
atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya.
Selanjutnya dijelaskan belajar memiliki arti luas dan sempit. Belajar
dalam arti luas berarti sebagai kegiatan psiko-fisik menuju
perkembangan pribadi seutuhnya, sedangkan belajar dalam arti sempit
dapat diartikan sebagai usaha penguasaan materi ilmu yang merupakan
sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya
(Sardiman, 2009:20).
Dari beberapa difinisi belajar diatas dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah suatu proses yang dilakukan untuk merubah proses
perubahan tingkah laku individu dengan serangkaian kegiatan seperti
membaca, mengamati, mendengar, meniru dan lain yang berifat permanen.
Dalam pengertian belajar ada beberapa ciri-ciri belajar yang diidentifikasi
sebagai berikut :
a. Terdapat perubahan tingkah laku, baik tingkah laku yang dapat
diamati maupun tingkah laku yang tidak dapat diamati secara
langsung.
b. Dalam belajar, perubahan tingkah laku meliputi tingkah laku kognitif,
afektif, psikomotor dan campuran.
c. Dalam belajar, perubahan terjadi melalui pengalaman atau latihan..
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Belajar adalah suatu proses yang menimbulkan terjadinya suatu
perubahan tingkah laku. Menurut Baharudin (2007: 19) menyatakan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar pada dasarnya terbagi
atas faktor intern dan faktor ekstern. Masing-masing faktor tersebut
diuraikan sebagai berikut.
1. Faktor intern
- Kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan  bebas dari
penyakit. Proses belajar seseorang akan terganggu jika
kesehatan seseorang terganggu,dan akan lebih cepat lelah,
kurang semangat, pusing. Agar seseorang dapat belajar dengan
baik harus mengusahakan kesehatan badannya tetap terjaga
dengan baik. Sedangkan cacat tubuh adalah sesuatu yang
menyebabkan kurang sempurna mengenai anggota tubuh yang
bisa mempengarui belajar peserta didik, cacat tubuh dapat
berupa buta, tuli,patah kaki dsb.
- Perhatian
Untuk menjamin hasil belajar dengan baik, maka peserta
didik harus mempunyai perhatian terhadap bahan pelajarn
yang akan dipelajarinya. Jika bahan pelajaran sudah tidak
menjadi perhatian peserta didik maka peserta didik akan cepat
bosan dan tidak suka belajar. Agar peserta didik dapat belajar
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dengan baik maka bahan pelajaran di buat semenarik mungkin
agar menjadi perhatian peserta didik.
- Minat
Minat adalah kecenderungan  yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Perhatian
bersifat sementara dan belum tentu diikuti dengan perasaan
senang,sedangkan minat selalu diikuti dengan perasaan senang.
2. Faktor ekstern
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar dapat
dikelompokkan menjad 3 faktor, yaitu : faktor keluarga, faktor
sekolah, dan faktor masyarakat.
a) Faktor yang datang dari keluarga meliputi cara orang tua
mendidik, relasi antara anggota keluaraga, suasana rumah
tangga, dan keadaan ekonomi rumah tangga.
b) Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup metode
belajar, relasi guru dengan murid, relasi peserta didik dengan
peserta didik, keadaan gedung, fasilitas sekolah dsb.
c) Faktor masyarakat juga berpengaruh terhadap belajar peserta
didik meliputi kegiatan peserta didik dalam masyarakat yang
terlalu banyak akan menggagu belajar bila peserta didik tidak
bijaksana dalam mengatur waktu, pengaruh dari teman bergaul
peserta didik, dan  bentuk kehidupan dimasyarakat
disekitarnya.
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2. Pengertian Pembelajaran
Dalam kegiatan belajar ada sebuah proses dimana terjadi
kegiatan antara pendidik dan peserta didik, kegiatan ini disebut juga
dengan kegiatan pembelajaran. Ada beberapa pengertian yang berkaitan
dengan pembelajaran. Pendidikan atau pengajaran merupakan salah satu
usaha yang yang bersifat sadar tujuan yang dengan sistematis terarah pada
perubahan tingkah laku menuju ke kedewasaan anak didik (Sardiman,
2011 : 12). Beberapa ahli menyebutkan arti pembelajaran tidak selalu
sama.
Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses interaksi
antara peserta belajar dengan pengajar atau pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu
(Hamzah B. Uno, 2008:54).
Dalam bukunya Sugihartono (2007 : 80) menyebutkan defini
pembelajaran menurut beberapa ahli. Menurut Sudjana (2000)
pembelajaran merupakan setiap usaha yang dilalkukan dengan sengaja
oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan
belajar. Sedangka menurut Gulo (2004) menyebutkan bahwa
pembelajaran sebagai usaha untuk menciptakan sistem lingkungan yang
mengoptimalkan kegiatan belajar. Menurut Nasution (2005) pembelajaran
sebagai suatu aktifitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-
baiknya dan menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadi
proses belajar. Dalam bukunya tersebut, disebutkan bahwa lingkungan
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yang dimaksud tidak hanya berupa sebuah ruangan kelas sebagai ruang
belajar , akan tetapi juga meliputi guru pengajar, alat-alat peraga,
perpustakaan, laboratorium dan hal-hal yang mendukung kegiatan belajar
peserta didik.
Menurut Tileston (2007 :5), ada beberapa hal yang menjadi
elemen dalam strategi pembelajaran, yaitu :
a. Pemenuhan motivasi peserta didik (Plugging in), hal ini dimaksudkan
untuk mengatasi kurangnya motivasi peserta didik (lack of student
motivation), suatu hal yang paling mendasar dan banyak dihadapi
oleh guru
b. Penguatan (Powering up), utamanya pada penguatan otak atau
kemampuan peserta didik dalam memahami pelajaran
c. Penyatuan (Synthesizing), yaitu menemukan dan menggunakan
informasi sebagai kunci untuk menuntaskan masalah yang dihadapi
peserta didik, dan
d. Sinkronisasi sumber (Outsourcing), yaitu bagaimana peserta didik
bisa mengaplikasikan informasi yang diterima sehingga bisa memiliki
makna dalam kehidupan nyata di luar pembelajran dalam kelas
(Mohammad Muklis, 2009:24).
Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah
suatu kegiatan yang sengaja dilakukan untuk menciptakan lingkungan
belajar yang dilakukan dengan mengorganisasi atau mengatur lingkungan
sebaik-baiknya dan mengelola setiap fasilitas yang ada dengan adanya
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interaksi pendidik dan peserta didik untuk mengoptimalkan kegiatan
belajar.
Pembelajaran konvensional adalah mempunyai beberapa
pengertian menurut para ahli, diantaranya menurut Ujang Sukandi
(Kholik, 2011) mendefenisikan bahwa pembelajaran konvensional
ditandai dengan guru mengajar lebih banyak mengajarkan tentang
konsep-konsep bukan kompetensi, tujuannya adalah peserta didik
mengetahui sesuatu bukan mampu untuk melakukan sesuatu, dan pada
saat proses pembelajaran peserta didik lebih banyak mendengarkan.
Disini terlihat bahwa pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah
pembelajaran yang lebih banyak didominasi gurunya sebagai
“pentransfer” ilmu, sementara peserta didik lebih pasif sebagai
“penerima” ilmu.
Menurut Khoiruf Ahmadi (2011:130) menjelaskan dalam
pembelajaran konvensional bakat (aptitude) peserta didik tersebar secara
normal. Jika kepada mereka diberikan pembelajaran yang sama dalam
jumlah pembelajaran dan waktu yang tersedia untuk belajar , maka hasil
belajar yang dicapai akan tersebar secara normal pula. Dalam hal ini
dapat dikatakan bahwa hubungan antara bakat dan tingkat penguasaan
adalah tinggi. Sebaliknya apabila bakat peserta didik tersebar secara
normal dan kepada mereka diberikan kesempatan belajar yang sama
untuk setiap peserta didik, tetapi diberikan perlakuan berbeda dalam
setiap kualitas pembelajarannya , maka besar kemungkinan bahwa
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peserta didik yang dapat mencapai penguasaan akan bertambah banyak .
Dalam hal ini hubungan antara bakat dengan keberhasilan akan semakin
kecil.
Dalam pembelajaran konvensional, guru memegang peran aktif
sedangkan peserta didik cenderung pasif. Pembelajaran cenderung
berpusat pada guru. Guru  memegang peran dalam menentukan isi,
langkah-langkah dan kegiatan yang harus dilakukan dalam pembelajaran.
Peran peserta didik adalah mendengarkan dan mencatat pokok-pokok
materi yang diberikan oleh guru. Keaktifan peserta didik hanya sebatas
bertanya kepada guru terhadap materi yang belum dipahami, menjawab
pertanyaan dari guru bila ditunjuk. Keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran yang tidak begitu aktif tersebut mengakibatkan peserta
didik mudah jenuh dan tidak terlatih untuk mandiri dalam belajar.
3. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan
guru, yang dalam menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapau
tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran lebih bersifat prosedural yang
berisi tahapan tertentu, sedangkan teknik pembelajaran adalah cara yang
digunakan, yang bersifat implementatif. Lebih lanjut dijelaskan metode
yang digunakan masing-masing guru adalah sama, namun yang
mebedakan adalah penggunaan teknik (Hamzah B.Uno, 2008:2).
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Mencipatakan suasana atau lingkungan belajar dan mengelolanya
dengan sebaik-baiknya harus dilakukan oleh seorang pendidik atau guru.
Terutama dalam pengelolaan kelas yang digunakan untuk ruang belajar
para peserta didik atau peserta didik. Berbagai macam model atau metode
pembelajaran telah banyak ditemukan agar menciptakan suasana nkelas
yang baik dan tidak monoton bagi para peserta didik atau peserta
didik.Metode pembelajaran adalah cara untuk mempermudah peserta
didik mencapai kompetensi tertentu. Hal ini berlaku baik bagi guru
(dalam pemilihan metode mengajar) maupun bagi peserta didik (dalam
memilih strategi belajar). Dengan demikian makin baik metode akan
makin efektif pula pencapaian tujuan belajar (Winarno Surahmad, 1982)
Metode pembelajaran adalah cara yang dilakukan oleh pendidik
atau guru untuk dapat mengelola kelas terutama dalam penyampaian
materi kepada para peserta didik. Dalam bukunya Sugihartono (2007:81)
menyebutkan bahwa metode pembelajaran yaitu cara yang dilakukan
dalam proses pembelajaran sehingga dapat memperoleh hasil yang
optimal. Ada banyak metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran. Masing-masing metode mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Seorang pendidik atau guru dapat memilih dan menggunakan
metode pembelajaran yang anggap tepat dan cocok untuk para peserta
didiknya. Beberapa metode pembelajaran yang sering digunakan adalah
dengan metode ceramah. Namun dewasa ini metode ceramah, bagi para
peserta didik cenderung membosankan karena metode ini hanya terpaku
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pada pendidik atau guru yang memberikan materi sedangkan para pserta
didik hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh para guru. Berikut
adalah metode pembelajaran yang dapat dipilih oleh para guru dalam
proses pembelajaran menurut Daryanto (2009).
a. Metode Ceramah : metode ceramah adalah penyampaian materi dari
guru kepada peserta didik dengan cara guru menyampaikan materi
melalui bahasa lisan baik verbal maupun nonverbal Daryanto
(2009:390).
b. Metode Tanya jawab : metode Tanya jawab adalah cara pennyajian
materi pelajaran melalui bentuk pertanyaan yang harus dijawab oleh
anak didik Daryanto (2009:394).
c. Metode demontrasi : metode demonstrasi merupakan cara
penyampaian materi dengan cara memperlihatkan suatu proses, cara
kerja benda, proses situasi atau benda yang sedang dipelajari yang
sebenarnya ataupun tiruannya disertai dengan penjelasan lisan
Daryanto (2009:403).
d. Metode Diskusi : Metode pembelajaran melalui pemberian masalah
kepada peserta didik dan peserta didik diminta memecahkan masalah
secara kelompok. (Daryanto, 2009 : 400).
e. Metode pengajaran praktik : Metode pembelajaran dalam bentuk
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan suatu
proses atau percobaan (Daryanto, 2009 : 410).
20
f. Metode Proyek : Metode pembelajaran berupa penyajian kepada
peserta didik materi pelajaran yang bertitik tolak dari suatu masalah
yang selanjutnya dibahas dari berbagai sisi yang relevan sehingga
diperoleh pemecahan masalah secara menyeluruh dan bermakna
(Daryanto, 2009 : 407).
4. Keaktifan dalam belajar
a. Pengertian keaktifan
Menurut Sardiman (1996: 95) “ prinsip belajar adalah berbuat,
berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan.”
Tidak ada belajar tidak ada aktivitas. Itu sebabnya aktivitas belajar
merupakan prinsip atau asas yang sangat penting didalam interaksi
belajar -mengajar.Aktivitas disini baik aktivitas yang bersifat positif
maupun negatif. Aktivitas positif adalah aktivitas yang mendukung
pelaksanaan proses belajar dan mengajar seperti aktivitas bertanya,
menjawab, diskusi dan membantu teman yang mengalami kesulitan
dalam melakukan proses belajar. Aktivitas negatif adalah aktivitas
yang mengganggu pelaksanaan proses belajar dan mengajar seperti
ngobrol sendiri, keluar masuk ruangan kelas tanpa ada alasan yang
jelas dan mengganggu teman yang sedang belajar hingga membuat
kegaduhan di dalam kelas.
Keaktifan itu berupa proses emosional, mental, maupun fisik.
Adapun contoh keaktifan mental adalah identifikasi, membandingkan,
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menganalisis. Sedangkan yang termasuk keaktifan emosional
misalnya semangat, sifat negatif,  motifasi, dan keriangan. Contoh
keaktifan fisik yaitu melakukan gerakan badan atau anggota badan
lainya, seperti tangan dan kaki untuk melakukan ketrampilan tertentu.
Proses belajar merupakan aktivitas pada peserta didik baik
aktivitas yang menghasilkan keaktifan mental, emosional,maupun
keaktifan fisik. Jika dalam proses pembelajaran peserta didik berperan
aktif, maka proses dan hasil belajar cenderung meningkat. Seperti
halnya Sardiman (2001: 22) mengemukakan bahwa “belajar adalah
proses interaksi antara diri manusia (id-ego-super ego) dengan
lingkungannya, yang mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep
ataupun teori. Sehingga dalam interaksi tersebut terkandung proses
internalisasi dari sesuatu kedalam diri yang belajar dan dilakukan oleh
segenap panca indara”. Tidak hanya itu juga, menurut trianto (2011:8)
Kebutuhan bagi para guru untuk memahami karakteristik materi,
peserta didik, dan metodologi pembelajaran dalam proses
pembelajaran terkait pemilihan terhadap model pembelajaran modern.
Dengan demikian proses pembelajaran akan lebih variatif, inovatif,
dan konstruktif dlam mengkonstruksi wawasan pengetahuan dan
implementasinya sehingga dapat meningkatkan keaktivan dan
kreativitas peserta didik.
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b. Jenis – jenis Aktivitas
Menurut Sardiman (2006: 101) aktivitas peserta didik dalam
belajar dapat diklarifikasikan menjadi sebagai berikut :
1. Visual activitis, yang yang termasuk didalamnya adalah  membaca,
percobaan, memperhatikan gambar, demonstrasi.
2. Oral activitis, seperti menyatakan,merumuskan, mengadakan
wawancara dan diskusi.
3. Listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan,
diskusi, musik dan pidato.
4. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan laporan, angket
dan menyalin.
5. Drawing activities, seperti menggambarkan, membuat grafik, dan
peta.
6. Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat
konstruksi, bermain, berkebun, dan beternak.
7. Mental activities, mengingat, menganalisis, melihat hubungan dan
mengambil keputusan.
8. Emitional activities, seperti menaruh minat merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani tenang, dan gugup.
c. Keaktifan dalam belajar
Menurut pandangan ilmu jiwa modern Sardiman (1996: 98)
“Anak didik dipandang sebagai organisme yang mempunyai
potensi untuk berkembang”. Oleh sebab itu tugas pendidik adalah
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membimbing dan menyediakan kondisi dan anak didik dapat
mengembangkan bakat dan potensinya. Sedangkan guru bertugas
menyediakan bahan pelajaran tetapi yang mengolah dan mencerna
adalah para peserta didik sesuai dengan bakat, kemampuan dan
latar belakang masing –masing.
Ada beberapa indikator untuk menilai atau untuk
mengamati tingkat keaktifan peserta didik, yaitu :
- Perhatian peserta didik terhadap penjelasan guru.
- Kerja sama dalam sebuah kelompok.
- Kemampuan peserta didik untuk mengemukakan pendapat
dalam kelompok ahli.
- Kemampuan peserta didik untuk mengemukakan pendapat
dalam kelompok asal.
- Memberi kesempatan berpendapat kepada teman sekelompok.
- Mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat.
- Memberi gagasan yang cemerlang.
- Membuat perencanaan dan pembagian kerja yang matang.
- Memanfaatkan potensi anggota kelompok.
- Saling membantu dan menyelesaikan masalah
Dari beberapa pendapat yang telah ada dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan keaktifan peserta didik yaitu peran
aktif peserta didik dalam setiap proses pembelajaran yang
dilakukan. Peran aktif itu berupa aktivitas-aktivitas yang bervariasi
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dari masing-masing peserta didik, sehingga proses pembelajaran
tidak selalu harus peserta didik mendengarkan dan mencatatat
setiap apa yang diberikan guru, melainkan pembelajaran yang aktif
dapat diciptakan dengan beberapa aktivitas sesuai dengan minat
dan tugas guru adalah sebagai pendamping dan penasihat peserta
didik.
Dapat disimpulkan bahwa keaktifan dalam belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap, baik yang dapat
diamati maupun tidak dapat diamati secara langsung yang terjadi
sebagai sesuatu hasil latihan atau pengalaman dan interaksinya
dengan lingkungan.
5. Prestasi Belajar
Bukti bahwa seorang telah belajar ialah terjadinya perubahan
tingkah laku orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan
dari tidak mengerti menjadi mengerti. Menurut Trianto (2011:7) apabila
kita ingin meningkatkan prestasi, tentunya tidak akan lepas dari upaya
peningkatan kualitas pembelajar di sekolah.  Berlakunya kurikulum 2004
berasis kompetensi yang telah direvisi menjadi melalui kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP) menuntut perubahan paradigma dalam
pendidikan dan pembelajaran, khususnya pada jenis dan jenjang
pendidikan formal (persekolahan) perubahan tersebut pula harus diikuti
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oleh guru yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan pembelajaran
di sekolah ( didalam maupun di luar kelas)
a. Pengertian prestasi belajar
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua
kata yaitu prestasi dan belajar. Antara kata prestasi dan belajar
mempunyai arti yang berbeda. Menurut Nana Sudjana, yang dikutip
oleh Tohirin (2005: 151) menyatakan bahwa “apa yang telah dicapai
peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar sering disebut
prestasi belajar”. Prestasi merupakan suatu hal yang dibutuhkan oleh
seorang peserta didik untuk mengetahui kemampuannya setelah
melakukan suatu kegiatan yang disebut belajar.
Menurut Slameto (1995 : 2) bahwa belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Secara
sederhana dari pengertian belajar sebagaimana yang dikemukakan
oleh pendapat di atas, dapat diambil suatu pemahaman tentang
hakekat dari aktivitas belajar adalah suatu perubahan yang terjadi
dalam diri individu. Sedangkan menurut Nurkencana (1986 : 62)
mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai
atau diperoleh anak berupa nilai mata diklat. Ditambahkan bahwa
prestasi belajar merupakan hasil yang mengakibatkan perubahan
dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.
26
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar merupakan hasil pengukuran dan penilaian dari
penguasaan pengetahuan dalam proses belajar peserta didik yang telah
dicapai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam
waktu tertentu baik berupa perubahan tingkah laku, keterampilan dan
pengetahuan yang diwujudkan dengan angka ataupun huruf.
b. Pengertian hasil belajar.
Hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata
yaitu prestasi dan belajar. Hasil belajar mempunyai peranan penting
dalam proses pembelajaran. proses penilaian terhadap hasil belajar
dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan peserta
didik dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajar. Selanjutnya dari
informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-
kegiatan peserta didik lebih lanjut.
Hasil Belajar Peserta didik menurut Asep Jihad dan Abdul Haris
(2008:14) “Hasil belajar peserta didik adalah kemampuan yang
dimiliki  oleh peserta didik setelah melalui kegiatan belajar”. Hasil
Belajar Peserta didik menurut Nana Sudjana (2011:22) Hasil belajar
peserta didik adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh
peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Sedangkan
menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (2008:14) hasil belajar
merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung
menetap dari proses belajar.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan
yang relatif menetap yang dimiliki oleh peserta didik akibat dari
pengalaman belajar nya. Hasil belajar mempunyai peranan penting
dalam proses pembelajaran. proses penilaian terhadap hasil belajar
dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan peserta
didik dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajar. Selanjutnya dari
informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-
kegiatan peserta didik lebih lanjut.
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
Prestasi belajar yang dicapai individu merupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik faktor internal
maupun faktor eksternal. Pengenalan terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar penting artinya dalam membantu
peserta didik mencapai prestasi belajar yang optimal.
Menurut Slameto (2005: 54-71) faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar adalah sebagai berikut:
1. Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik (faktor intern)
yaitu:
a. Faktor jasmaniah meliputi kesehatan dan cacat tubuh.
b. Faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat,
bakat, motif, kematangan, dan persiapan.
c. Faktor kelelahan meliputi kelelahan jasmani dan kelelahan
rohani.
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2. Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik (faktor ekstern)
yaitu:
a. Faktor keluarga meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan.
b. Faktor sekolah meliputi model mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta didik,
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, keadaan gedung,
model belajar, dan tugas rumah.
c. Faktor masyarakat meliputi kegiatan peserta didik dalam
masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan
masyarakat.
d. Pengukuran Hasil Belajar
Pengukuran hasil belajar peserta didik dilakukan untuk
mengtahui tingkat prestasi belajar peserta didik dalam mata diklat.
Pengukuran hasil belajar dilakukan dengan melakukan tes-tes ulangan.
Tes dibagi menjadi dua yaitu: tes formatif dan tes sumatif. Tes
formatif adalah tes yang diadakan sebelum atau selama pelajaran
berlangsung, sedangkan tes sumatif adalah tes yang diselenggarakan
pada saat keseluruhan kegiatan belajar mengajar, tes
sumatifmerupakan ujian akkhir semester. Menurut Suharsimi
Arikunto dalam bukunya Evaluasi Pendidikan (1986: 26)
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menyebutkan “ Tes dibedakan menjadi tiga macam yaitu tes
diagnostik, tes formatif, tes sumative”
1. Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk menentukan
kelemahan dan kelebihan peserta didik dengan melihat gejala-
gejalanya sehingga diketahui kelemahan dan kelebihan tersebut
pada peserta didik dapat dilakukan perlakuan yang tepat.
2. Tes formatif adalah untuk mengetahui sejauh mana peserta didik
telah memahami suatu satuan pelajaran tertentu. Tes ini diberikan
sebagai usaha memperbaiki proses belajar.
3. Tes sumatif dapat digunakan pada ulangan umum yang biasanya
dilaksanakan pada akhir catur wulan atau semester. Dari tes sumatif
inilah prestasi belajar peserta didik diketahui. Dalam penelitian ini
evaluasi yang digunakan adalah dalam jenis yang di titik beratkan
pada evaluasi belajar peserta didik di sekolah yang dilaksanakan
oleh guru untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik.
6. Mata Diklat Menggunakan alat-alat ukur (measuring tools).
Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan mengacu kepada
keputusan Dirjen Mandikdasmen Nomor 251/C/Kep/MN/2008 tentang
spektrum keahlian pendidikan menengah kejuruan, dimana keputusan ini
memuat tentang  bidang studi keahlian, program studi keahlian, dan
kompetensi keahlian. Teknik Kendaraan Ringan termasuk dalam rumpun
Bidang Studi Keahlian Teknologi dan Rekayasa, Program Studi
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Keahlian Teknik Otomotif. Program Studi Keahlian Teknik Otomotif
berdasarkan keputusan spektrum 2008 terdiri atas lima kompetensi
keahlian, yaitu: Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Sepeda Motor,
Teknik Perbaikan Bodi Otomotif, Teknik Alat Berat, dan Teknik
Ototronik.
Mata diklat menggunakan alat-alat ukur (measuring tools)
termasuk sub kompetensi dari kompetensi keahlian teknik kendaraan
ringan yang diajarkan pada kelas X di sekolah menengah kejuruan. Mata
diklat menggunakan alat-alat ukur (measuring tools) mempunyai
beberapa kompetensi dasar diantaranya adalah:
a. Mengidentifikasi alat-alat ukur
b. Menggunakan alat-alat ukur mekanik
c. Menggunakan alat-alat ukur pneumatic
d. Menggunakan alat-alat ukur elektrik/elektronik
e. Merawat alat-alat ukur
Penelitian ini membahas tentang kompetensi dasar menggunakan
alat-alat ukur mekanik, menggunakan alat-alat ukur pneumatic,
menggunakan alat-alat ukur elektrik/elektronik. Kompetensi dasar
tersebut diajarkan pada peserta didik kelas X Teknik Kendaraan Ringan
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan pada mata diklat Menggunakan Alat-
Alat Ukur (Measuring Tools)
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7. Model Pembelajaran Direct Instruction Teaching
a. Pengertian model pembelajaran
Untuk dapat melaksanakan suatu kegiatan pembelajaran yang
baik, dan terencana untuk mencapai tujuan diperlukan suatu bentuk
model pembelajaran. Pengertian model menurut (Meyer,W.J,
1985:2) adalah suatu objek atau konsep yang diguakan untuk
mempresentasikan suatu hal, sesuatu bentuk yang nyata dan
dikonversi untuk sebuah bentuk yang lebih komprehensif.
Sedangkan pengertian dari model pembelajaran menurut
(Joyce,1992:4) adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
dalam kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan
perangkat perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku,
film, computer, kurikulum dll. Sedangkan menurut Soekamto,dkk
dalam (Nurulwati,2000:10) mengemukakan bahwa model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman
bagi para perancang pembelajaran dan para pengajardalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar.
Menurut Kardi dan Nur dalam (Trianto,2009:23) model
pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas disbanding dengan
strategi, metode,atau prosedur. Model pembelajaran mempunyai cirri
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ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode,atau prosedur,
antara lain adalah :
1) Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya
2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik
belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai).
3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut
dapat dilaksanakan dan berhasil.
4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaranitu
dapat tercapai.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu prosedur sistematis atau desain yang
melukiskan pengalaman belajar dalam mengorganisasi pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan digunakan
sebagai pedoman bagi perencanaan pengajaran guru dalam
melaksanakan aktivitas pembelajaran.
b. Pengertian Model Pembelajaran Direct Instruction.
Model pembelajaran Direct instruction Teaching (Model
Pembelajaran Langsung) atau biasa dikenal dengan model
pembelajaran aktif, training model, mastery teaching, dan explicit
instruction (Arend,2001:264;Kardi & Nur, 2000:3),“Adalah
pembelajaran yang berpusat pada guru yang menekankan pada
keaktifan guru dalam mengajar di kelas. Gaya mengajar guru yang
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harus terlibat secara aktif dalam mengusung isi pembelajaran kepada
peserta didik dan mengajarkannya secara langsung kepada seluruh
kelas”.
Menurut Trianto dalam Arend ( 1997 : 64 ) menyatakan:
“Pendekatan pada pengajaran yang membantu siswa belajar
keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan
secara bertahap “. Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa
model pembelajaran secara langsung menitikberatkan pada suatu
bentuk pembelajaran yang membantu peserta didik mempelajari
kemampuan dasar dan proses perolehan informasi yang diajarkan
dalam bentuk tahap demi tahap.
Model pembelajaran Direct Instruction Teaching menurut
Marsh (2014:196) menyatakan:
“ Model pembelajaran Direct InstructionTeaching dalah model
pembelajaran yang berpusat pada instruksi dari guru. Kegiatan
belajarnyanya berpusat mempelajari ilmu pengetahuan yang
terstruktur dengan baik dan dapat diajarkan dalam proses
selangkah demi selangkah, atau biasa dikenal dengan
pembelajaran yang sudah terskenario ".
Peran dari guru menurut Marsh Marsh (2014:196) “ Pada
model pembelajaran Direct Instruction Teaching guru berperan
sebagai :
- Menjelaskan tujuan dari kegiatan pembelajaran dan bagaimana
hubungannya dengan materi pembelajaran sebelumnya
- Guru mendemonstrasikan suatu kemampuan tertentu agar bisa
diserap
- Guru memberikan materi singkat dan bermakna. Ini bertujuan
untuk dapat menguasai penguasaan materi secara penuh.
- Guru memeriksa umpan balik pemahaman peserta didik.
Berdasarkan definisi peran dari guru pada model pembelajaran
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direct instruction teaching kegiatan guru dibagi menjadi 2, yaitu
merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kegiatan
guru ini direncanakan dengan skenario pembelajaran yang sudah
disiapkan dan dilaksanakan secara runtut berdasarkan sintaks
model pembelajaran tersebut.
c. Perencanaan Model Pembelajaran Direct Instruction Teaching
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran direct instruction teaching, perlu
dilakukan perencanaan oleh guru. Proses perencanaan menurut
Eggen & Kauchak dalam Marsh (2014:196) harus memperhatikan
hal-hal sebagai berikut:
“Perencanaan model pembelajaran Direct Instruction Teaching
membutuhkan perilaku yang terperinci dan terstruktur. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran direct instruction
teaching berdasar kepada prinsip behavioral. Kegiatan
perencanaan melibatkan :”
- Guru menyiapkan tujuan yang spesifik dan mengacu pada
peserta didik, merinci kondisi pengujian, dan mengenali
tingkatan dari demonstrasi.
- Analisis tugas digunakan untuk menentukan dengan tepat apa
yang dibutuhkan oleh guru untu menampilkan keterampilan
khusus dan membagi keterampilan menjadi komponen yang
lebih kecil sehingga mudah diserap peserta didik.
- Pengelolaan waktu guru menjadi hal yang sangat penting .
Guru harus bisa memstikan waktu yang efisien sesuai daya
serap peserta didik.
Kegiatan perencanaan Model Pembelajaran Direct Instruction
teaching menurut Arends (2009:301) :
“Seperti pendekatan mengajar yang lainnya, pelaksanaan Model
pembelajaran Direct Instruction Teaching membutuhkan suatu
ketetapan dan perilaku tertentu yang didemonstrasikan guru
selama perencanaan dan pelaksanaan didalam kelas. Beberapa
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tindakan guru mirip dengan yang dilaksanakan pada model
pembelajaran instruksional lain . Bagaimanapun Model
pembelajaran Direct Instruction Teaching mempunyai
kharakteristiknya sendiri. Karakter pelaksanaan model
pembelajaran itulah yang ditekankan di sini. Pengetahuan
deklaratif faktua adalah mengingat , untuk mengetahui elemen
dasar dari sesuatu. Pengetahuan konceptual adalah mengetahui
tentang hubungan antara berbagai elemen ; pengetahuan
prosedural adalah mengetahui bagaimana melakukan sesuatu..
Model pembelajaran Direct Instruction Teaching dirancang
khusus untuk meningkatkan pembelajaran siswa yang terstruktur
dengan baik , pengetahuan faktual yang dapat diajarkan dalam
langkah terstruktur dan untuk membantu siswa menguasai
pengetahuan prosedural yang diperlukan untuk melakukan
keterampilan sederhana dan kompleks . " Perencanaan meliputi :
1. Menyiapkan Tujuan.
Saat menyiapkan tujuan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran direct instruction teaching, format perilaku
yang lebih spesifik dijelaskan pada bab 3 biasanya
menggunakan pendekatan yang sesuai. Meninjau dari
pedoman STP (student behaviour, testing situation dan
performance criteria) yang menentukan bahwa tujuan yang
baik harus berbasis peserta didik dan spesifik , menentukan
pengujian ( assessment ) situasi , dan mengidentifikasi tingkat
yang diharapkan kinerja . Perbedaan utama antara penulisan
tujuan untuk pelajaran berorientasi pada keterampilan dan
pelajaran dengan konten yang lebih kompleks adalah bahwa
tujuan keterampilan berorientasi biasanya merupakan
perilaku yang mudah diamati yang dapat dinyatakan secara
tepat dan terukur secara akurat . Misalnya , jika tujuannya
adalah untuk memiliki siswa memanjat tali 15 - kaki di tujuh
detik, maka perilaku yang dapat diamati dan waktunya.
2. Mempelajari perkembangan dan menganalisa tugas.
Mempelajari perkembangan dan analisis tugas adalah alat
digunakan guru untuk menentukan hasil belajar yang terkait
dengan sepotong tertentu pengetahuan atau keterampilan dan
untuk menentukan cara terbaik untuk urutan instruksi .
pembelajaran Proses perkembangan digambarkan dalam Bab
III. Perangkat ini , kadang-kadang dikaitkan dengan Popham
(2008 ) , yang digunakan untuk mengidentifikasi satu set
subskills atau memungkinkan pengetahuan ( bangunan blok )
bahwa siswa harus menguasai perjalanan ke tujuan yang
lebih global atau keseluruhan atau standar. Analisis tugas
adalah alat serupa . Ide utama di balik analisis tugas
kompleks yang pemahaman dan keterampilan tidak dapat
dipelajari pada satu waktu atau secara keseluruhan .
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Sebaliknya , untuk mempermudah pemahaman dan
penguasaan , keterampilan kompleks dan pemahaman harus
terlebih dahulu dibagi menjadi beberapa bagian yang
signifikan .
- Langkah 1:Mengetahui apa yang dilakukan orang yang
pintar pada saat keterampilan didemonstrasikan
- Langkah 2 : Mengklasifikasikan kompetensi dasar menjadi
indikator yang detil.
- Langkah 3 : Menyusun sub kompetensi materi sehingga
dapat dengan mudah dipelajari.
- Langkah 4: Merancang strategi mengajar yang dapat
mengakomodir sub kompetensi dan menyusunnya menjadi
rangkaian terpadu
3. Merencanakan ruang dan waktu
Perencanaan dan mengelola waktu sangat penting untuk
Model pembelajaran Direct Instruction Teaching. Guru harus
memastikan waktu yang cukup , sesuai dengan bakat dan
kemampuan para peserta didik di kelas , dan memotivasi peserta
didik untuk tetap terlibat seluruh kegiatan pembelajaran .
Memastikan bahwa siswa memahami tujuan pembelajaran dan
berusaha mengajarkan hubungan dengan materi sebelumnyanya .
Hal ini adalah cara untuk meningkatkan perhatian siswa dan
keaktifan .
Perencanaan dan pengelolaan ruang juga sangat penting
untuk Model pembelajaran Direct Instruction Teaching. Banyak
guru lebih suka menggunakan tata ruang baris dan kolom
tradisional pembentukan meja yang diilustrasikan. Pada tata ruang
ini sesuaikanlah yang paling cocok untuk situasi di mana
perhatian harus difokuskan pada guru atau informasi yang
ditampilkan di depan ruangan. Pengaturan ini sering berguna
untuk melaksanakan demonstrasi di mana adalah penting bahwa
siswa melihat apa yang sedang terjadi atau bagi mereka untuk
menjadi cukup dekat dengan guru . Baik pengaturan baris dan
kolom maupun penataan secara horisontal. Pengaturan kondusif
untuk pendekatan pengajaran yang berpusat pada siswa yang
bergantung pada interaksi peserta didik.
Kegiatan perencanaan model pembelajaran tertuang didalam RPP
yang sudah disusun secara sistematis dan teratur yang terdiri dari
persiapan materi mengajar, bahan ajar, persiapan sarana prasarana
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dan bahan ajar, skenario kegiatan pembelajaran,dan  skenario
pembelajaran.
d. Pelaksanaan model Pembelajaran Direct Instruction Teaching
Pelaksanaan model pembelajaran direct instruction teaching
harus memenuhi syarat dan memperhatikan ketentuan tertentu.
Menurut Arends (2009:304) yang harus diperhatikan antara lain:
“Meskipun guru yang berpengalaman belajar untuk
menyesuaikan penggunaan model Pembelajaran Direct
Instruction Teaching untuk menyesuaikan berbagai situasi.
Sebagian model Pembelajaran Direct Instruction Teaching
memiliki lima tahap penting atau langkah-langkah . Pelajaran
dimulai dengan guru memberikan alasan untuk pelajaran ,
membangun set, dan mendapatkan siswa siap untuk belajar .
Tahap preparasi dan motivasi ini kemudian diikuti dengan
penyajian materi pelajaran yang diajarkan atau demonstrasi
keterampilan tertentu . Pelajaran kemudian memberikan
kesempatan untuk praktek mahasiswa dibimbing dan umpan
balik guru pada kemajuan siswa . Pada tahap praktek - umpan
balik dari model ini , guru harus selalu berusaha untuk
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mentransfer
pengetahuan atau keterampilan yang diajarkan dengan situasi
kehidupan nyata . Pelajaran instruksi langsung menyimpulkan
dengan praktek diperpanjang dan transfer keterampilan " .
Sintaks merupakan kumpulan aturan yang mendefinisikan suatu
bentuk bahasa. Sintaks mendefinisikan bagaimana suatu kalimat
dibentuk sebagai barisan/urutan dari pemilihan suatu kata dasar.
Sintaks model pembelajaran Direct Instruction Teaching menurut
Arends (2012:304) adalah sebagai berikut :
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Tabel 1 . Sintaks Training Model
Sintax training model merupakan pelaksanaan dari model
pembelajaran Direct Instruction Teaching. Sintaks ini berisi tentang
urutan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi dan
transfer ilmu pengetahuan. Pada pelaksanaannya sintax ini
dijabarkan sehingga menjadi suatu bentuk langkah terstruktur untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan model
SINTAKS TRAINING MODEL
FASE KEGIATAN GURU
Menyediakan tujuan dan menetapkan
situasi
Guru mengumpulkan perhatian siswa
dan memastikan mereka siap untuk
belajarsesuai dengan tujuan
pembelajaran, memberikan informasi
latar belakang , dan menjelaskan
mengapa pelajaran penting dikuasai .
Melaksanakan demonstrasi ilmu
pengetahuan atau keterampilan
Guru menunjukkan keterampilan
dengan benar atau menyajikan langkah-
demi -langkah.
Menyiapkan panduan praktek Guru menyusun demonstrasi praktek
awal .
Memeriksa pemahaman siswa dan
feedback
Guru memeriksa untuk melihat apakah
siswa melakukan dengan benar dan
memberikan umpan balik .
Menyiapkan praktik mandiri Guru merencanakan kondisi yang akan
dilaksanakan pada praktek dengan
memperhatikan pada penyampaian
keterampilan yang lebih rumit
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pembelajaran Direct Instruction Teaching berdasarkan dari dari
sintaks menurut arends (2009:305) :
4. Menyediakan tujuan dan menetapkan situasi
Terlepas dari model pembelajaran yang digunakan , guru yang
baik memulai pelajaran mereka dengan menjelaskan tujuan
mereka , membangun satu set belajar , dan mendapatkan perhatian
siswa mereka . Seperti dijelaskan sebelumnya , versi singkat dari
tujuan harus ditulis di papan tulis atau dicetak dan didistribusikan
kepada siswa . Ini memberikan siswa dengan isyarat tentang apa
yang akan terjadi . Selain itu, siswa harus diberitahu bagaimana
hari tertentu hubungan objektif dalam yang sebelumnya dan ,
dalam banyak hal , bagaimana itu adalah bagian dari tujuan
jangka panjang atau tema . Mereka juga harus diberitahu tentang
aliran pelajaran tertentu dan tentang berapa banyak waktu
pelajaran diharapkan untuk mengambil .
5. Melaksanakan demonstrasi.
Model pembelajaran langsung sangat bergantung pada proposisi
bahwa banyak dari apa yang dipelajari dan banyak perilaku
repertoar pelajar berasal dari mengamati orang lain . Teori
kognitif sosial berpendapat bahwa mengamati perilaku tertentu
bahwa siswa belajar untuk melakukan itu dan untuk
mengantisipasi konsekuensinya . Perilaku orang lain baik dan
buruk dijadikan panduan bagi perilaku pelajar sendiri . Bentuk
belajar dengan imitasi menghemat siswa banyak melakukan trial
and error . Hal ini juga dapat menyebabkan mereka untuk belajar
perilaku yang tidak pantas atau tidak benar . Untuk secara efektif
menunjukkan konsep tertentu atau keterampilan membutuhkan
guru untuk memperoleh penguasaan , atau pemahaman yang
menyeluruh , konsep atau keterampilan sebelum demonstrasi dan
hati-hati melatih semua aspek demonstrasi sebelum acara kelas
yang sebenarnya .
- Memperoleh Penguasaan dan Pemahaman .
Untuk memastikan bahwa siswa akan mengamati perilaku
yang benar daripada salah, guru harus hadir untuk persis apa
yang masuk ke demonstrasi mereka .
- Mengikuti demonstrasi
Hal ini sangat sulit untuk menunjukkan apa-apa dengan akurasi
yang lengkap . Semakin kompleks informasi atau keterampilan
, semakin sulit adalah tepatnya di demonstrasi kelas .
Memastikan demonstrasi yang benar dan pemodelan
membutuhkan latihan sebelumnya. Hal ini juga mensyaratkan
bahwa atribut penting dari keterampilan atau konsep yang
dipikirkan dengan jelas dan tegas .
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6. Menyiapkan panduan praktek
Peribahasa mengatakan bahwa praktek membuat sempurna . Pada
kenyataannya , prinsip ini tidak selalu berlaku . Semua orang tahu
orang yang mengendarai mobil mereka setiap hari tetapi yang
masih belum berpengalaman atau orang yang memiliki banyak
anak-anak tetapi mereka miskin . Sering sekali para guru
memberikan tugas siswa tetapi tidak benar-benar menyediakan
jenis latihan yang dibutuhkan. Mencatat jawaban dari pertanyaan
yang tersedia pada akhir bab , mengerjakan dua puluh soal
matematika , atau menulis esai tidak selalu membantu siswa
menguasai keterampilan yang penting.
Sebuah langkah penting dalam model pembelajaran langsung
adalah pendekatan pembelajaran yang dipandu praktek.
Untungnya bagi guru , cukup penelitian sekarang ada yang bisa
memandu upaya untuk memberikan latihan ( Kumar , 1991;
Marzano , 2007; Rosenshine , 2002) . Sebagai contoh , kita
mengetahui bahwa praktek aktif dapat meningkatkan retensi ,
membuat belajar lebih otomatis , dan memungkinkan pelajar
untuk mentransfer pembelajaran dengan situasi baru atau penuh
tekanan . Prinsip-prinsip tersebut dapat memandu cara guru
memberikan latihan yang terdiri dari:
- Memandu praktek
- Melaksanakan praktik singkat dan bermakna
- Menentukan praktek yang dapat meningkatkan pembelajaran
lanjut
- Memperhatikan efek dari aplikasi praktek kelompok dan
praktek terdistribusi
7. Memeriksa pemahaman siswa dan feedback
Fase yang paling menyerupai apa yang biasanya disebut dengan
resitasi . Hal ini sering ditandai oleh guru meminta siswa
pertanyaan dan siswa memberikan jawaban yang mereka anggap
benar , atau guru meminta siswa dan meminta mereka untuk
menunjukkan keterampilan tertentu atau subskill . Ini adalah
aspek yang sangat penting dari model pembelajaran direct
instruction teaching. Tanpa pengetahuan tentang hasil , latihan
menjadi kurang bermakna bagi peserta didik. Bahkan tugas yang
paling penting guru menggunakan model pembelajaran langsung
menyediakan siswa dengan umpan balik yang be rarti dan
pengetahuan tentang hasil . Guru dapat memberikan umpan balik
dalam banyak hal , seperti verbal , dengan video atau audiotaping
kinerja , dengan pengujian , atau melalui komentar tertulis . Tanpa
umpan balik yang spesifik , namun , siswa tidak akan belajar
untuk menulis dengan baik dengan menulis , membaca dengan
baik dengan membaca , atau berjalan dengan baik dengan
menjalankan . Pertanyaan penting bagi guru adalah bagaimana
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memberikan umpan balik yang efektif untuk kelas besar siswa .
Pedoman dianggap penting antara lain sebagai berikut .
- Menyediakan feedback setelah dilaksanakan praktek
- Memfokuskan feedback
- Memusatkan pada tingkah laku dan bukan pada maksud
- Menyesuaikan feedback sesuai dengan perkembangan
pembelajaran.
- Memberikan feedback positif dengan langkah yang benar
- Saat memberikan feedback yang negatif, pperlu menunjukkan
yang benar.
- Membantu menekankan pada peserta didik pada pentingnya
proses bukan pada hasil.
- Mengajarkan kepada siswa untuk bisa memberikan feedback
dan penilaian terhadap kemampuan sendiri.
8. Menyiapkan praktik mandiri
Guru perlu memberikan perhatian khusus untuk mengelola tahap
praktek mandiri pada model pembelajaran ini. Praktek mandiri
dapat dicapai melalui individual dan / atau pekerjaan rumah . Baik
yang dilakukan di dalam kelas atau di luar kelas , praktek mandiri
memberikan siswa dengan kesempatan untuk melakukan
keterampilan yang baru diperoleh pada mereka sendiri dan juga
dapat dilihat sebagai cara untuk memperluas kesempatan belajar .
Namun, hasil dari pekerjaan yang tidak jelas seperti beberapa
guru dan orang tua percaya , dan penggunaannya dan popularitas
telah berubah dari waktu ke waktu. Bentuk dari tugas mandiri
- Menyediakan job praktek
- Menyediakan penugasan rumah
e. Karakteristik Model Pembelajaran Direct Instruction
Menurut Joyce, Weil dan Calhaun ( 2000 : 338) dalam
model pembelajaran direct instruction mempunyai ciri-ciri utama di
antaranya adalah:
- Menitikberatkan pada tingkat prestasi belajar yang tinggi.
- Adanya arahan dan bimbingan guru yang besar.
- Adanya harapan yang besar untuk kemajuan peserta didik.
- Adanya sistem pengelolaan waktu belajar yang baik
- Suasana lingkungan belajar yang alami.
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f. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Direct Instruction
Teaching
Menurut Peterson dalam (Marsh:197): “Model pembelajaran
direct instruction teaching mempunyai beberapa kelebihan antara
lain sebagai berikut:
- Sangat efektif bila konten yang akan dipelajari dengan baik
terstruktur jelas dan tidak ambigu .
- Unggul ketika tujuannya adalah untuk meningkatkan prestasi
keterampilan dasar diukur pada tes
- Sangat efektif untuk mengajar peserta didik yang masih muda , dan
kurang mampu menangkap materi pembelajaran.”
Pada model pembelajaran Direct Instruction Teaching sesuai
digunakan untuk mengajarkan kompetensi yang baru dan
berhubungan dengan keterampilan. Efektif diterapkan pada peserta
didik yang masih baru dalam mengenal kompetensi yang akan
diajarkan. Karena model pembelajaran ini dilaksanakan dengan
menggunakan bantuan peraga, presentasi, dan benda kerja yang asli
yang sudah disiapkan oleh guru, dapat mempermudah penyerapan
peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Guru dapat
menunjukan bagaimana pendekatan dari suatu permasalahan ,
bagaimana informasi dianalisis, bagaimana suatu pengetahuan
dihasilkan. Model Pembelajaran Direct Instruction dapat digunakan
untuk menekankan poin-poin penting atau kesulitan-kesulitan yang
mungkin dihadapi siswa.
Selain dilihat dari kelebihan kelebihan model pembelajaran
Direct Instruction Teaching mempunyai beberapa kelemahan atau
kekurangan. Menurut Slavin dalam (Marsh:197) :
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“Menyimpulkan pada penekanan otonomi peserta didik peterson
(1979) berpendapat bahwa pendekatan tidak mempromosikan
kreativitas dan pemecahan masalah : sementara Arends mencatat
bahwa , meskipun instruksi langsung banyak digunakan di dalam
kelas Amerika . Ini menempatkan terlalu banyak penekanan pada
keaktifan guru dalam berbicara”.
Penerapan model pembelajaran ini sesuai diterapkan di kegiatan
pembelajaran di sekolah amerika karena disana sarana prasarana dan
kurikulumnya sangat mendukung terselenggaranya model
pembelajaran ini. Selain itu juga mempunyai kelemahan antara lain :
a. Karena dalam model ini berpusat pada guru, maka kesuksesan
pembelajaran bergantung pada performa cara komunikasi,
penampilan, persiapan mengajar guru dalam melaksanakan model
pembelajaran ini .
b. Demonstrasi sangat bergantung pada keterampilan pengamatan
peserta didik. Kenyataannya, banyak peserta didik bukanlah
pengamat yang baik sehingga sering melewatkan hal-hal penting
yang seharusnya diketahui dalam hal ini focus guru dalam
mengamati keaktivan seluruh peserta didik di dalam kelas sangat
penting untuk kelancaran proses pembelajaran.
c. Tidak dapat diterapkan pada semua mata diklat, karena model
pembelajaran ini membutuhkan media pembelajaran dan alat
peraga dalam jumlah yang sesuai dengan jumlah peserta didik. Hal
ini belum bisa sepenuhnya diakomodir oleh sekolah.
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B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Tri Wardanik (2009) tentang
“Pembelajaran Direct Instruction Teaching ditinjau dari kemampuan awal
matematika peserta didik Pada pokok bahasan gerak melingkar beraturan di
SMA Negeri 1 Jumapolo Tahun Ajaran 2008/2009”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui :(1). Perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan
konsep melalui model direct instruction dan model ceramah terhadap
kemampuan kognitif Fisika peserta didik. (2). Perbedaan pengaruh antara
kemampuan awal Matematika peserta didik kategori tinggi danrendah
terhadap kemampuan kognitif Fisika peserta didik. (3). Interaksi antara
pengaruh penggunaan pendekatan konsep melalui model pembelajaran
dan kemampuan awal Matematika terhadap kemampuan kognitif Fisika
peserta didik.Penelitian ini menggunakan model eksperimen dengan desain
faktorial 2 x 2 dengan isi sel tidak sama. Populasi adalah seluruh peserta
didik kelas X semester 1 SMA N I Jumapolo Tahun Ajaran 2008/2009.
Sampel diambil dengan teknik cluster random sampling pada dua kelas
yaitu kelas X6 yang terdiri dari 40 peserta didik sebagai kelas eksperimen
dan X7 yang terdiri dari 42 peserta didik sebagai kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data dengan teknik dokumentasi dan teknik tes. Teknik
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data keadaan awal peserta didik
yang diambil  dari  nilai  ulangan  harian Fisika pokok bahasan gerak  lurus
dan  data kemampuan awal Matematika peserta didik yang diambil dari
nilai ulangan tengah semester 1 mata pelajaran Matematika. Sedangkan
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teknik tes digunakan untuk memperoleh data kemampuan kognitif Fisika
peserta didik pada pokok bahasan Gerak Lurus Beraturan. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis variansi dua jalan dengan isi sel tidak
sama. Setelah uji anava dua jalan dengan isi sel tidak sama dilanjutkan
dengan uji lanjut anava yaitu komparasi ganda model Scheffe.
Berdasarkan hasil analisis data, disimpulkan bahwa: (1). Ada
perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan konsep melalui model
direct instruction dan model ceramah terhadap kemampuan kognitif
Fisika peserta didik (Fhitung = 4,99 > 3,98). Dari hasil uji komparasi
ganda diperoleh bahwa ada perbedaan rerata yang signifikan antara
penggunaan model direct instruction dan model ceramah ( X A1= 67,3 >
X A2= 61,1), sehingga kemampuan kognitif Fisika peserta didik dengan
model direct instruction lebih baik daripada model ceramah; (2). Ada
perbedaan pengaruh antara kemampuan awal matematika peserta didik
kategori tinggi dan rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika peserta
didik ( Fhitung = 11,82 > Ftabel = 3,98). Dari hasil uji komparasi
ganda diperoleh bahwa ada perbedaan rerata yang signifikan antara
kemampuan awal Matematika peserta didik kategori tinggi dan rendah ( X
B1 = 68,3 > X B2 = 59,3 ), sehingga kemampuan awal Matematika
peserta didik kategori tinggi memberikan pengaruh yang lebih baik
daripada kemampuan awal Matematika peserta didik kategori rendah;
(3). Tidak ada interaksi pengaruh antara penggunaan model pembelajaran
dan kemampuan awal Matematika peserta didik terhadap kemampuan
46
kognitif Fisika peserta didik ( Fhitung = 0,77 < Ftabel = 3,98). Jadi
antara pengaruh penggunaan model pembelajaran dan kemampuan awal
Matematika peserta didikmempunyai pengaruh sendiri-sendiri terhadap
kemampuan kognitif Fisika peserta didik.
C. Kerangka Pemikiran
Pada proses pembelajaran perlu diterapkan suatu model pembelajaran
tertentu yang digunakan untuk menjamin kelancarannya proses pembelajaran.
Kemampuan guru mengelola sebuah kelas yang baik, menumbuhkan minat
dan motivasi peserta didik dalam belajar harus selalu dilakukan. Berdasarkan
tinjauan pustaka yang telah diuraikan di atas, maka dapat dikemukakan
kerangka berpikir dalam penelitian ini:
Implementasi Model Pembelajaran Direct Instruction Teaching Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Diklat Menggunakan Alat Ukur Peserta
Didik Kelas XI Smk Muhammadiyah I Moyudan Tahun Ajaran 2012/2013
Model pembelajaran direct instruction teaching dengan kelebihannya
akan mampu meningkatkan pemahaman dan penguasaan mata diklat
menggunakan alat ukur. Dengan menguasai kompetensi menggunakana alat ukur
dapat bermanfaat pada pemahaman prosedur dan proses kerja kompetensi
mata diklat produktif yang lain. Secara garis besar kelebihan model ini
adalah adanya penekanan pada kemampuan guru dalam mempersiapkan dan
mengatur seluruh kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Proses transfer of
knowledge dapat lebih efektif karena peserta didik langsung mempelajari
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objek nyata dengan panduan dari guru yang terstruktur dengan runtut.
Berdasarkan  uraian  di atas  diharapkan model direct  instruction
dapat menghasilkan kemampuan kognitif peserta didik yang lebih baik.
Dalam penelitian ini dapat dikemukakan hipotesis alternatif : Terdapat
peningkatan prestasi belajar pada pembelajaran Menggunakan alat
ukurnya yang diajarkan dengan pendekatan konsep melalui model Direct
Instruction Teaching.
Gambar 1. Skema kerangka berpikir
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir , dapat dirumuskan
hipotesis tindakan adalah “Terdapat peningkatan prestasi belajar pada
pembelajaran Menggunakan alat ukurnya yang diajarkan dengan pendekatan
konsep melalui model Direct Instruction Teaching”
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian tentang implementasi Model Pembelajaran Direct Instruction
Teaching pada mata diklat menggunakan alat ukur guna meningkatkan
prestasi belajar peserta didik kelas X termasuk jenis penelitian PTK
(Penelitian Tindakan Kelas) atau (Class Room Action Research) yang
merupakan suatu kajian yang bersifat reflektif untuk memperbaiki kondisi
praktek pembelajaran terdahulu yang sudah dilaksanakan dan diharapkan
dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Menurut Wina Sanjaya,
dkk (2011: 25), karena ada tiga kata yang membentuk pengertian tersebut,
maka ada tiga pengertian yang dapat diterangkan, yaitu:
1. Penelitian
Penelitian adalah suatu proses pemecahan masalah yang dilakukuan
secara sistematis,empiris dan terkontrol. Sistematis dapat diartikan sebagai
proses yang runtut sesuai dengan aturan tertentu, penelitian harus
dilakukan secara bertahap dari mulai menyadari adanya masalah sampai
proses pemecahannya untuk ditarik kesimpulan. Empiris megandung arti
bahwa kerja penelitian harus didasarkan pada data-data tertentu,
pengambilan kesimpulan tidak berdasarkan pada khayalan imajinatif
peneliti melainkan data fakta yang ada terkontrol artinya suatu kerja
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peneliti harus didasarkan pada posedur kerja yang jelas, sehingga orang
lain dapat membuktikan hasil temuan penelitian yang diperoleh.
2. Tindakan
Tindakan adalah sebagai perlakuan tertentu yang dilakuan oleh
peneliti atau guru, tindakan diarahkan untuk memperbaiki kinerja yang
dilakukan oleh guru untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Dalam
penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk peserta didik.
3. Kelas
Kelas menunjukan pada tempat proses pembelajaran berlangsung.
Dilakuka didalam kelas yang tidak disetting untuk kepentingan  penelitian
secara khusus, akan tetapi berlangsung dalam keadaan situasi dan kondisi
yang real tanpa direkayasa.
Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata ini, yaitu (1)
Penelitian, (2) tindakan, (3) kelas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran didalam
kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah
tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam
situasi nyata  serta menganalisis setiap pengaruh  perlakuan tersebut.
Dari uraian tentang pengertian PTK diatas maka PTK dapat
diartikan sebagai bentuk pencermatan terhadap kegiatan pembelajaran
berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersamaan (Suharsimi Arikunto, 2006:2-3). Penelitian
yang berfungsi untuk mengkaji masalah pembelajaran didalam kelas
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melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut
dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi
yang nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut
(Wina sanjaya, 2009:26).
PTK dilaksanakan dengan pengkajian berdaur. Terdapat 4 tahapan
dalam PTK yang dirumuskan oleh Kemmis dalam Suharsimi (2010:137)
yaitu Planing (rencana), Action (tindakan), Observation (pengamatan),
Reflection (refleksi).
1) Planing (rencana)
Rencana (plan), Merupakan tahap awal yang harus dilakukan guru
sebelum melakukan sesuatu tentang apa, mengapa, dimana, oleh siapa,
dan bagaimana penelitian tersebut dilakukan.
2) Action (tindakan)
Tindakan dan pengamatan (action and observation), merupakan
tahapan dimana guru menerapkan apa yang telah direncanakan
sebelumnya, kemudian melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan
penelitian tersebut.
3) Observation (pengamatan)
Observasi ini berfungsi untuk melihat dan mendokumentasikan
pengaruh-pengaruh yang diakibatkan oleh tindakan dalam kelas. Hasil
pengamatan ini merupakan dasar dilakukannya refleksi sehingga
pengamatan yang dilakukan harus dapat menceritakan keadaan yang
sesungguhnya. Dalam pengamatan, hal-hal yang perlu dicatat oleh
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peneliti adalah proses dari tindakan, efek-efek tindakan, lingkungan dan
hambatan-hambatan yang muncul.
4) Reflection (refleksi)
Adalah penafsiran (penginterpretasian), menjelaskan dan
menyimpulkan hasil yang diperoleh dari penelitian. Sehingga hasil dari
refleksi dapat digunakan sebagai refisi terhadap perencanaan yang telah
dilaksanakan dan dipergunakan untuk memperbaiki kinerja guru pada
pertemuan selanjutnya
Dari beberapa uraian mengenai PTK (penelitian tindakan kelas)
diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan utama dari PTK
(penelitian tindakan kelas) adalah untuk memperbaiki  dan
meningkatkan kualitas pendidikan atau pengajaran yang
diselenggarakan oleh guru dan peneliti itu sendiri, yang dampaknya
akan terlihat pada keaktifan dan prestasi belajar peserta didik. Penelitian
ini untuk mengetahui penerapan Model Pembelajaran Direct Instruction
Teaching untuk dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
Dalam penelitian ini guru akan membantu dalam merancang tindakan
dan dalam melaksanakan tindakan.
B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan, yang ber
alamatkan di Gedongan, Sumber Agung, Moyudan, Sleman, Yogyakarta.
52
2. Waktu Penelitian
Secara keseluruhan, penelitan dilakukan pada pertengahan semester genap
pada akhir bulan Maret sampai April Tahun Ajaran 2012/2013.
3. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah peserta didik kelas X TKR C angkatan
2012/2013 yang berjumlah 35 orang. Metode pemilihan subyek penelitian
bersifat praktis berdasarkan permasalahan riil dalam pembelajaran mata
diklat Menggunakan alat ukur.
4. Penelitian dilakukan secara  kolaboratif oleh guru dan peneliti.
C. Devinisi Operasional
Definisi operasional dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang
jelas dan terarah tentang judul yang dimaksud, sehingga tidak terjadi kesalah
pahaman terhadap masalah yang diteliti, definisinya yaitu:
1. Model Pembelajaran Direct Instruction Teaching
Peserta didik akan melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Direct Instruction Teaching. Langkah-
langkah Model Pembelajaran Direct Instruction Teaching mulai dari
langkah persiapan, yaitu : menyiapkan Tujuan, mempelajari
perkembangan dan menganalisa tugas, merencanakan ruang dan waktu,
menyediakan tujuan dan menetapkan situasi, melaksanakan demonstrasi,
menyiapkan panduan praktek, memeriksa pemahaman siswa dan feedback,
menyiapkan praktek mandiri. Peserta didik diajarkan kompetensi pelajaran
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sesuai dengan urutan langkah tersebut yang telah direncanakan dengan
efektif dan terstruktur sehingga akan didapatkan pemahaman yang mantap
terhadap kompetensi yang diajarkan. Metode ini diharapkan mampu
meningkatkan prestasi belajar menggunakan alat ukur.
2. Prestasi Belajar Menggunakan Alat Ukur
Prestasi belajar peserta didik diambil melalui test. Terdapat dua
macam test yang akan dilaksanakan yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest). Pretest merupakan pengetesan awal pada kelas sebelum
dilakukan tindakan. Tujuan dari pemberian pretest adalah untuk mengukur
kemampuan awal peserta didik mengenai pelajaran yang disampaikan.
Dengan mengetahui kemampuan awal peserta didik ini, guru akan
dapat menyesuaikan implementasi Model Pembelajaran Direct Instruction
Teaching yang akan diaplikasikan pada proses penelitian . Posttest
merupakan pemberian tes pada akhir kegiatan pembelajaran setelah
dilakukan tindakan. Tujuan dari diberikannya posttest adalah untuk
mengetahui hasil akhir setelah diberikan tindakan berupa pembelajaran
menggunakan metode Direct Instruction Teaching.
Prestasi belajar menggunakan alat ukur diperoleh dari hasil
evaluasi peserta didik yang diukur menggunkan post test. Pada mata diklat
menggunakan alat ukur terdiri dari 4 kompetensi dasar . Kompetensi dasar
mata diklat menggunakan alat ukur dilaksanakan dalam 4 kali tatap muka.
Pada setiap tatap muka akan dilaksanakan evaluasi hasil belajar atau post
test yang digunakan sebagai nilai ulangan harian. Berdasarkan hasil
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posttest diharapkan dapat dilihat peningkatan prestasi belajar dan
selanjutnya digunakan untuk menjawab pertanyan penelitian.
D. Desain penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas,
dimana prosedur dan langkah-langkah pelaksanaan penelitian mengikuti
prinsip dan aturan penelitian yang berlaku. Penelitian ini dilaksanakan dalam
empat siklus pembelajaran. Hal ini dilaksanakan agar bisa menyelesaikan
standar kompetensi menggunakan alat ukur, yang terdiri dari 4 kompetensi
dasar. Dari hasil evaluasi dari setiap siklus yang didapatkan digunakan
sebagai nilai ulangan harian. Dari nilai ulangan harian ini digunakan sebagai
nilai yang dapat mengukur peningkatan prestasi belajar mata diklat
menggunakan alat ukur.
Siklus merupakan salah satu ciri utama dari penelitian tindakan
menurut Kurt Lewin dalam Wina Sanjaya (2011: 50). Setiap siklus terdiri dari
perencanaan tindakan, pelaksanan tindakan, observasi tindakan dan refleksi,
selanjutnya prosedur setiap siklus penelitian tindakan kelas disesuaikan
dengan kaedah Model Pembelajaran Direct Instruction Teaching. Model
visualisasi bagan yang disusun tersebut dapat terlihat pada gambar berikut ini
:
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Gambar 2. Alur Pelaksanaan Tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas
Keterangan gambar :
1. Refleksi awal
Pengertian dari refleksi awal menurut Wina Sanjaya (2011: 66) adalah
kegiatan mengidentifikasi masalah yang dirasakan guru dalam proses
pembelajaran sebagai tanggungjawab untuk meningkatkan kinerjanya.
2. Refleksi
Menurut Wina Sanjaya (2011: 79) pengertian dari refleksi adalah aktivitas
melihat berbagai kekurangan yang dilaksanakan guru selama tindakan.
3. Perencanaan.
Dalam tahap ini yang dimaksud dengan perencanaan menurut Wina
Sanjaya (2011: 50 adalah proses menentukan program perbaikan yang
berangkat dari suatu idea tau gagasan peneliti.
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4. Pelaksanaan.
Menurut Wina Sanjaya (2011: 79) pengertian dari pelaksanaan merupakan
perlakuan yang dilaksanakan guruberdasarkan perencanaan yang telah
disusun. Pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan oleh guru adalah
perlakuan yang dilaksanakan yang diarahkan sesuai dengan perencanaan.
5. Pengamatan.
Menurut Wina Sanjaya (2011: 79) pengertian dari observasi adalah proses
mengumpulkan informasi tentang pembelajaran yang dilakukan guru
apakah sudah sesuai dengan tindakan yang telah disusun untuk mengetahui
kelemahan dan kekuatan dari apa yang dilakukan oleh guru dalam
melaksanakan tindakan sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai
masukan guru dalam melakukan refleksi untuk penyusunan rencana ulang
memasuki putaran atau siklus berikutnya.
6. Refleksi,
Menurut Wina Sanjaya (2011: 80) pengertian dari refleksi adalah aktivitas
melihat berbagai kekurangan yang dilaksanakan guru selama tindakan .
Dengan mengacu pada hasil refleksi guru dapat mencatat berbagai
kekurangan yang perlu diperbaiki, sehingga dapat dijadikan sebagai dasar
dalam melaksanakan perencanaan ulang.
E. Prosedur penelitian
1. Kegiatan Pendahuluan (Studi Awal)
Berdasar hasil pra-survey, persentase nilai kelulusan ulangan harian
berdasarkan KKM sekolah pada mata diklat Menggunakan alat-alat ukur
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kelas X tahun ajaran 2011/2012 yaitu kelas X TKR A 51,14%,  X TKR B
47,16%, X TKR C 51,45%, X TKR D 48,67%, X TKR E 48,69%.
Sedangkan untuk kelas X tahun ajaran 2012/2013 yaitu kelas X TKR A
50,00%,  X TKR B 47,22%, X TKR C 48,67%, X TKR D 51,45%, X TKR
E 51,43%, X TKR F 48,67%. Berdasarkan data diatas bisa disimpulkan
bahwa dari dua angkatan yaitu kelas X tahun ajaran 2011/2012 dan
2012/2013 peserta didik yang tidak memenuhi nilai KKM jumlah
persentase nya diatas 75% dalam masing-masing kelas. Sedangkan
persentase tertinggi kelulusan berdasarkan KKM dari dua angkatan kelas
X tahun ajaran 2011/2012 dan 2012/2013 yaitu 51,45% dengan KKM
yang ditetapkan oleh sekolah sebesar 7,00.
Berdasarkan hasil observasi awal, menunjukkan perlu adanya
penerapan model pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi belajar
menggunakan alat ukur yang masih rendah. Penerapan Model
Pembelajaran Direct Instruction Teaching dalam pembelajaran mata diklat
menggunakan alat ukur untuk peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah
1 Moyudan diharapkan mampu untuk mengatasi masalah tersebut.
2. Siklus I
a. Rencana Tindakan Siklus I
Berdasarkan data hasil pre test dapat ditentukan kegiatan
perencanaan Model Pembelajaran Direct Instruction Teaching antara
lain :
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1 Mempersiapkan tujuan pembelajaran
Menyiapkan skenario penyampaian tujuan pembelajaran dengan
memaparkan video mengidentifikasi alat ukur.
2 Mempelajari perkembangan dan menganalisa materi
- Mempersiapkan skenario pembelajaran sesuai hasil observasi
awal.
- Mengklasifikasikan kompetensi dasar menjadi indikator yang
detil.sesuai dengan kompetensi dasar siklus I
- Menyusun sub kompetensi materi mengidentifikasi alat
ukur.sehingga dapat dengan mudah dipelajari
- Merancang strategi mengajar yang dapat mengakomodir sub
kompetensi dan menyusunnya menjadi rangkaian terpadu.
3 Mempersiapkan waktu dan ruang
- Menyusun skenario efektif waktu pembelajaran.
- Menyusun tata letak peserta didik sesuai dengan hasil belajar
post test siklus I dan analisis observasi keaktifan belajar peserta
didik.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Pada tahap ini pelaksanaan tindakan sesuai dengan sintaks
model pembelajaran Direct Instruction Teaching dilaksanakan sesuai
perencanaan tindakan siklus 1 ,antara lain :
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1. Menyediakan tujuan dan menetapkan situasi dengan memaparkan
tujuan pembelajaran dan pemahaman penguasaan kompetensi yang
diajarkan
- Mempersiapkan kondisi pembelajaran dan menyiapkan alat, media
peraga alat alat ukur dan bahan praktikum pembelajaran.
2. Melaksanakan demonstrasi
- Memperoleh penguasaan dan pemahaman mengidentifikasi alat
ukur dengan mengikuti kegiatan demonstrasi dari guru
- Mengikuti gladibersih mengidentifikasi alat ukur.
3. Menyiapkan panduan praktek
- Memandu pelaksanaan praktek dan melakukan apersepsi terhadap
identifikasi alat ukur.
- Melaksanakan praktik singkat dan bermakna
- Menentukan praktek yang dapat meningkatkan pembelajaran lanjut
dengan jobsheet praktek yang berisi penugasan yang mempunyai
tingkat kesulitan lebih tinggi dari demonstrasi awal.
- Memperhatikan efek dari aplikasi praktek kelompok dan praktek
terdistribusi dengan mengamati berlangsungnya keaktifan belajar
praktek peserta didik.
4. Memeriksa pemahaman siswa dan feedback
- Menyediakan feedback setelah dilaksanakan praktek
Memberikan quiz pembelajaran.
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- Memfokuskan feedback pada pemahaman kompetensi identifikasi
alat ukur.
- Memusatkan pada tingkah laku dan bukan pada maksud dengan
melakukan diskusi penguasaan materi menggunakan alat ukur.
- Menyesuaikan feedback sesuai dengan perkembangan
pembelajaran berupa menjabarkan manfaat dari identifikasi alat
ukur.
- Memberikan feedback positif dengan langkah yang benar dengan
memberikan apresiasi kepada peserta didik yang mampu
menguasai kompetensi mengidentifikasi alat ukur.
- Saat memberikan feedback yang negatif, perlu menunjukkan yang
benar berupa memotivasi peserta didik yang kurang menguasai
kompetensi untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran.
- Membantu menekankan pada peserta didik pada pentingnya proses
bukan pada hasil.
- Mengajarkan kepada siswa untuk bisa memberikan feedback dan
penilaian terhadap kemampuan sendiri
5. Menyiapkan praktik mandiri
- Menyediakan job praktek
- Menyediakan penugasan rumah
c. Observasi Siklus I
Pada tahap ini satu orang observer mengambil data keaktifan
belajar siswa dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang
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menggunakan model pembelajaran Direct Instruction Teaching.
Lembar observasi keaktifan belajar siswa dan pelaksanaan model
pembelajaran digunakan sebagai alat ukur kondisi pembelajaran.
d. Analisis Siklus I
Data penelitian digunakan sebagai alat untuk menyusun skenario
tindakan pada refleksi siklus I. Analisis data keaktifan belajar peserta
didik dilaksanakan secara diskriptif. Dengan menghitung persentase
aspek indikator keaktifan yang diukur, sedangkan untuk menganalisis
kondisi guru dalam melaksanakan penelitian digunakan lembar
pelaksanaan model pembelajaran dan catatan pelaksanaan. Dari hasil
analisis siklus I digunakan untuk menyusun refleksi siklus I
e. Refleksi Siklus I
Berdasarkan analisis tindakan siklus I didapatkan hasil
keefektifan rancangan pembelajaran yang dibuat dan daftar
permasalahan serta kendala-kendala yang dihadapi di lapangan. Hasil
ini dijadikan dasar untuk melakukan perencanaan pada siklus II.
Sehingga dapat menentukan alternatif solusi yang dapat digunakan
untuk mengatasi kendala pembelajaran.
3. Siklus II
Berdasarkan dari data observasi keaktifan belajar peserta didik, dan
pelaksanaan model pembelajaran Direct Instruction Teaching, ditemukan
beberapa kejadian kejadian yang menggambarkan kondisi yang terjadi
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pada proses pembelajaran siklus I. Refleksi siklus I dirumuskan sebagai
acuan untuk menyusun skenario perencanaan siklus II
a. Rencana Tindakan Siklus II
Berdasarkan data hasil refleksi siklus II dapat disusun skenario kegiatan
perencanaan Model Pembelajaran Direct Instruction Teaching antara
lain :
1 Mempersiapkan tujuan pembelajaran
Menyiapkan skenario penyampaian tujuan pembelajaran dengan
disertai kegiatan memaparkan video menggunakan alat ukur
mekanik.
2 Mempelajari perkembangan dan menganalisa materi
- Mempersiapkan skenario pembelajaran
Mempersiapkan Rpp pada siklus II dengan menyesuaikan
dengan hasil refleksi siklusI, yang sudah ditambahkan
threatment untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran di kelas.
- Mengklasifikasikan kompetensi dasar menjadi indikator yang
detil.
Menyusun materi dan presentasi sesuai dengan kompetensi
dasar siklus II. Memperbaiki isi materi sehingga dapat
mengatasi hambatan yang terjadi pada siklus I
- Menyusun sub kompetensi materi sehingga dapat dengan
mudah dipelajari
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Memilah kompetensi dasar menggunakan alat ukur mekanik
dan mempersiapkan presentasi pembelajaran yang menarik dan
spesifik sesuai tuntutan kompetensi yang harus dikuasai .
- Merancang strategi mengajar yang dapat mengakomodir sub
kompetensi dan menyusunnya menjadi rangkaian terpadu.
Menyusun skenario pembelajar secara runtut mulai dari
pengenalan alat ukur mekanik sampai dengan menggunakan
alat ukur mekanik.
3 Mempersiapkan waktu dan ruang
- Menyusun skenario efektif waktu pembelajaran dengan
terperinci.
- Menyusun tata letak peserta didik sesuai dengan hasil belajar
post test dan hasil analisis keaktifan belajar peserta didik siklus
I. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan keaktifan belajar
peserta didik yang masih rendah.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Pada tahap ini tindakan dilaksanakan sesuai yang sudah
direncanakan, yaitu:
1. Menyediakan tujuan dan menetapkan situasi.
- Memaparkan tujuan pembelajaran dan pemahaman penguasaan
kompetensi menggunakan alat ukur mekanik. Melakukan apersepsi
terhadap kompetensi menggunakan alat ukur mekanik.
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- Mempersiapkan kondisi pembelajaran dan menyiapkan alat, media
peraga dan bahan pembelajaran.
2. Melaksanakan demonstrasi
- Memperoleh penguasaan dan pemahaman dengan memperhatikan
penyampaian materi menggunakan paparan yang sudah disusun
secara terstruktur.
- Mengikuti gladibersih secara aktif materi yang didemonstrasikan
guru
3. Menyiapkan panduan praktek
- Memandu praktek
Melakukan apersepsi terhadap identifikasi alat ukur mekanik
- Melaksanakan praktik singkat dan bermakna
Melakukan demonstrasi praktek mengidentifikasi alat ukur sesuai
skenario guru
- Menentukan praktek yang dapat meningkatkan pembelajaran lanjut
Memberikan jobsheet praktek yang berisi penugasan yang
mempunyai tingkat kesulitan lebih tinggi dari demonstrasi awal.
- Memperhatikan efek dari aplikasi praktek kelompok dan praktek
terdistribusi
- Mengamati berlangsungnya praktek dan mengambil data keaktifan
belajar peserta didik
4. Memeriksa pemahaman siswa dan feedback
- Menyediakan feedback setelah dilaksanakan praktek
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- Memberikan quiz pembelajaran.
- Memfokuskan feedback
Mengarahkan isi feedback pada kesimpulan tertentu.
- Memusatkan pada tingkah laku dan bukan pada maksud
Melakukan diskusi tentang penguasaan materi menggunakan alat
ukur.
- Menyesuaikan feedback sesuai dengan perkembangan
pembelajaran.
Menjabarkan manfaat dari identifikasi alat ukur.
- Memberikan feedback positif dengan langkah yang benar
Memberikan apresiasi kepada peserta didik yang mampu
menguasai kompetensi mengidentifikasi alat ukur.
- Saat memberikan feedback yang negatif, perlu menunjukkan yang
benar.
Memotivasi peserta didik yang kurang menguasai kompetensi
- Membantu menekankan pada peserta didik pada pentingnya proses
bukan pada hasil.
- Mengajarkan kepada siswa untuk bisa memberikan feedback dan
penilaian terhadap kemampuan sendiri
5. Menyiapkan praktik mandiri
- Menyediakan job praktek
- Menyediakan penugasan rumah
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c. Observasi Siklus II
Pada tahap ini satu orang pengamat melakukan pengambilan data
terhadap keaktifan belajar siswa dan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Direct
Instruction Teaching. Lembar observasi keaktifan belajar siswa dan
pelaksanaan model pembelajaran digunakan sebagai alat ukur kondisi
pembelajaran.
d. Analisis Siklus II
Data keaktifan belajar belajar dan catatan observer pada siklus II
digunakan sebagai alat untuk menyusun skenario langkah atau tindakan
pada refleksi siklus II. Keaktifan belajar peserta didik dianalisa secara
diskriptif. Hasil dari analisa keaktifan belajar dapat mengetahui
perubahan tingkat keaktifan pada siklus II. Dari hasil catatan observasi
Pelaksanaan model pembelajaran direct instruction teaching, peneliti
dapat menentukan keberhasilan dan kekurangan pada siklus II yang
diyuangkan pada refleksi siklus II.
e. Refleksi Siklus II
Analisis siklus II digunakan untuk membedakan hasil
peningkatan keaktifan belajar peserta didik dan pelaksanaan
pembelajaran siklus I-II. Terdapat atau tidaknya perubahan perilaku
peserta didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dari
perbandingan antara siklus I dan siklus II dapat digunakan untuk
mengetahui tindakan mana yang efektif. Sehingga mengetahui kendala
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yang dihadapi dan mencari solusi untuk meningkatan prestasi belajar
peserta didik.
4. Siklus III
a. Rencana Tindakan Siklus III
Berdasarkan data hasil refleksi siklus II dapat disusun skenario kegiatan
siklus III perencanaan Model Pembelajaran Direct Instruction
Teaching antara lain :
1 Mempersiapkan tujuan pembelajaran
Menyiapkan skenario penyampaian tujuan pembelajaran dengan
disertai kegiatan memaparkan video menggunakan alat ukur
pneumatik.
2 Mempelajari perkembangan dan menganalisa materi
- Mempersiapkan skenario pembelajaran
Mempersiapkan Rpp pada siklus III dengan menyesuaikan
dengan hasil refleksi siklus II, yang sudah ditambahkan
threatment untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran di kelas.
- Mengklasifikasikan kompetensi dasar menjadi indikator yang
detil.
Menyusun materi dan presentasi sesuai dengan kompetensi
dasar menggunakan alat ukur pneumatik. Memperbaiki isi
materi sehingga dapat mengatasi hambatan yang terjadi pada
siklus III
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- Menyusun sub kompetensi materi sehingga dapat dengan
mudah dipelajari
Memilah kompetensi dasar menggunakan alat ukur pneumatik
dan mempersiapkan presentasi pembelajaran yang lebih
menarik dan spesifik sesuai tuntutan kompetensi yang harus
dikuasai .
- Merancang strategi mengajar yang dapat mengakomodir sub
kompetensi dan menyusunnya menjadi rangkaian terpadu.
Menyusun skenario pembelajar secara runtut mulai dari
pengenalan alat ukur pneumatik sampai dengan menggunakan
alat ukur pneumatik.
3 Mempersiapkan waktu dan ruang
- Menyusun skenario efektif waktu pembelajaran dengan
terperinci.
- Menyusun tata letak peserta didik sesuai dengan hasil belajar
post test analisis keaktifan belajar peserta didik siklus II.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus III.
Pada tahap ini tindakan dilaksanakan sesuai yang sudah
direncanakan, yaitu:
4. Menyediakan tujuan dan menetapkan situasi.
- Memaparkan tujuan pembelajaran dan pemahaman penguasaan
kompetensi menggunakan alat ukur mekanik. Melakukan
apersepsi terhadap kompetensi menggunakan alat ukur mekanik.
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- Mempersiapkan kondisi pembelajaran dan menyiapkan alat,
media peraga dan bahan pembelajaran.
5. Melaksanakan demonstrasi
- Memperoleh penguasaan dan pemahaman dengan memperhatikan
penyampaian materi menggunakan paparan yang sudah disusun
secara terstruktur.
- Mengikuti gladibersih secara aktif materi yang didemonstrasikan
guru
6. Menyiapkan panduan praktek
- Memandu praktek
Melakukan apersepsi terhadap identifikasi alat ukur mekanik
- Melaksanakan praktik singkat dan bermakna
Melakukan demonstrasi praktek mengidentifikasi alat ukur sesuai
skenario guru
- Menentukan praktek yang dapat meningkatkan pembelajaran
lanjut
Memberikan jobsheet praktek yang berisi penugasan yang
mempunyai tingkat kesulitan lebih tinggi dari demonstrasi awal.
- Memperhatikan efek dari aplikasi praktek kelompok dan praktek
terdistribusi
- Mengamati berlangsungnya praktek dan mengambil data
keaktifan belajar peserta didik
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7. Memeriksa pemahaman siswa dan feedback
- Menyediakan feedback setelah dilaksanakan praktek
Memberikan quiz pembelajaran.
- Memfokuskan feedback
Mengarahkan isi feedback pada kesimpulan tertentu.
- Memusatkan pada tingkah laku dan bukan pada maksud
Melakukan diskusi tentang penguasaan materi menggunakan
alat ukur.
- Menyesuaikan feedback sesuai dengan perkembangan
pembelajaran.
Menjabarkan manfaat dari identifikasi alat ukur.
- Memberikan feedback positif dengan langkah yang benar
Memberikan apresiasi kepada peserta didik yang mampu
menguasai kompetensi mengidentifikasi alat ukur.
- Saat memberikan feedback yang negatif, pperlu menunjukkan
yang benar.
Memotivasi peserta didik yang kurang menguasai kompetensi
- Membantu menekankan pada peserta didik pada pentingnya
proses bukan pada hasil.
- Mengajarkan kepada siswa untuk bisa memberikan feedback
dan penilaian terhadap kemampuan sendiri
8. Menyiapkan praktik mandiri
- Menyediakan job praktek
71
- Menyediakan penugasan rumah
c. Observasi Siklus III
Pada tahap ini satu orang pengamat melakukan pengambilan data
terhadap keaktifan belajar siswa dan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Direct
Instruction Teaching. Lembar observasi keaktifan belajar siswa dan
pelaksanaan model pembelajaran digunakan sebagai alat ukur kondisi
pembelajaran.
d. Analisis Siklus III
Data keaktifan belajar belajar dan catatan observer pada siklus III
digunakan sebagai alat untuk menyusun skenario langkah atau tindakan
pada refleksi siklus III. Keaktifan belajar peserta didik dianalisa secara
diskriptif. Hasil dari analisa keaktifan belajar dapat mengetahui
perubahan tingkat keaktifan pada siklus III. Ditambah dengan catatan
observasi pelaksanaan model pembelajaran direct instruction teaching
juga membantu peneliti dalam mengetahui keberhasilan dan
kekurangan pada siklus III yang dituangkan pada refleksi siklus III.
Hasil refleksi ini akan digunakan sebagai penentu perubahan skenario
pembelajaran pada siklus IV dan penentu perbaikan yang sesuai.
e. Refleksi Siklus III
Analisis siklus III digunakan untuk membedakan hasil
peningkatan keaktifan dan pelaksanaan pembelajaran siklus II-III. Dari
perbandingan antara siklus II dan III dapat digunakan untuk
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mengetahui tindakan mana yang efektif untuk merubah perilaku peserta
didik pada saat kegiatan pembelajaran. Dengan mengetahui kendala
yang dihadapi dan merumuskan solusi untuk meningkatan keaktifan
belajar dan peningkatan hasil belajar peserta didik dapat dimanfaatkan
untuk perencanaan siklus IV.
5. Siklus IV
a. Rencana Tindakan Siklus IV
Berdasarkan data hasil refleksi siklus III dapat dirumuskan skenario
kegiatan perencanaan Model Pembelajaran Direct Instruction Teaching
pada siklus IV antara lain :
1 Mempersiapkan tujuan pembelajaran
Menyiapkan skenario penyampaian tujuan pembelajaran dengan
disertai kegiatan memaparkan video menggunakan alat ukur
elektronik.
2 Mempelajari perkembangan dan menganalisa materi
- Mempersiapkan skenario pembelajaran
Mempersiapkan Rpp pada siklus III dengan menyesuaikan dengan
hasil refleksi siklus II, yang sudah ditambahkan threatment untuk
meningkatkan kegiatan pembelajaran di kelas.
- Mengklasifikasikan kompetensi dasar menjadi indikator yang detil.
Menyusun materi dan presentasi sesuai dengan kompetensi dasar
menggunakan alat ukur elektronik. Memperbaiki isi materi sehingga
dapat mengatasi hambatan yang terjadi pada siklus III
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- Menyusun sub kompetensi materi sehingga dapat dengan mudah
dipelajari
Memilah kompetensi dasar menggunakan alat ukur pneumatik dan
mempersiapkan presentasi pembelajaran yang lebih menarik dan
spesifik sesuai tuntutan kompetensi yang harus dikuasai .
- Merancang strategi mengajar yang dapat mengakomodir sub
kompetensi dan menyusunnya menjadi rangkaian terpadu.
Menyusun skenario pembelajar secara runtut mulai dari pengenalan
sampai dengan menggunakan alat ukur elektronik.
3. Mempersiapkan waktu dan ruang
- Menyusun skenario efektif waktu pembelajaran.
- Menyusun tata letak peserta didik sesuai dengan hasil belajar post
test dan hasil analisis keaktifan belajar peserta didik siklus III. Hal
ini dilakukan untuk melibatkan keaktifan peserta didik yang kurang
aktif dan hasil belajarnya rendah.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus IV
Pada tahap ini pelaksanaan tindakan sesuai dengan sintaks
model pembelajaran Direct Instrustion dilaksanakan sesuai perencanaan
tindakan siklus IV ,antara lain :
Pada tahap ini tindakan dilaksanakan sesuai yang sudah
direncanakan, yaitu:
4. Menyediakan tujuan dan menetapkan situasi.
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- Memaparkan tujuan pembelajaran dan pemahaman penguasaan
kompetensi menggunakan alat ukur elektronik. Melakukan
apersepsi terhadap kompetensi menggunakan alat ukur elektronik.
- Mempersiapkan kondisi pembelajaran dan menyiapkan alat, media
peraga dan bahan pembelajaran.
5. Melaksanakan demonstrasi
- Memperoleh penguasaan dan pemahaman dengan memperhatikan
penyampaian materi menggunakan paparan yang sudah disusun
secara terstruktur.
- Mengikuti gladibersih secara aktif materi yang didemonstrasikan
guru
6. Menyiapkan panduan praktek
- Memandu praktek
Melakukan apersepsi terhadap identifikasi alat ukur mekanik
- Melaksanakan praktik singkat dan bermakna
Melakukan demonstrasi praktek mengidentifikasi alat ukur sesuai
skenario guru
- Menentukan praktek yang dapat meningkatkan pembelajaran
lanjut
Memberikan jobsheet praktek yang berisi penugasan yang
mempunyai tingkat kesulitan lebih tinggi dari demonstrasi awal.
- Memperhatikan efek dari aplikasi praktek kelompok dan praktek
terdistribusi
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- Mengamati berlangsungnya praktek dan mengambil data
keaktifan belajar peserta didik
7. Memeriksa pemahaman siswa dan feedback
- Menyediakan feedback setelah dilaksanakan praktek
Memberikan quiz pembelajaran.
- Memfokuskan feedback
Mengarahkan isi feedback pada kesimpulan tertentu.
- Memusatkan pada tingkah laku dan bukan pada maksud
Melakukan diskusi tentang penguasaan materi menggunakan
alat ukur.
- Menyesuaikan feedback sesuai dengan perkembangan
pembelajaran.
Menjabarkan manfaat dari identifikasi alat ukur.
- Memberikan feedback positif dengan langkah yang benar
Memberikan apresiasi kepada peserta didik yang mampu
menguasai kompetensi mengidentifikasi alat ukur.
- Saat memberikan feedback yang negatif, pperlu menunjukkan
yang benar.
Memotivasi peserta didik yang kurang menguasai kompetensi
- Membantu menekankan pada peserta didik pada pentingnya
proses bukan pada hasil.
- Mengajarkan kepada siswa untuk bisa memberikan feedback dan
penilaian terhadap kemampuan sendiri
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8. Menyiapkan praktik mandiri
- Menyediakan job praktek
- Menyediakan penugasan rumah
f. Observasi Siklus IV
Pada tahap ini satu orang pengamat melakukan pengambilan data
terhadap keaktifan belajar siswa dan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Direct
Instruction Teaching. Lembar observasi keaktifan belajar siswa dan
pelaksanaan model pembelajaran digunakan sebagai alat ukur kondisi
pembelajaran.
g. Analisis Siklus IV
Data keaktifan belajar belajar dan catatan observer pada siklus IV
digunakan sebagai alat untuk menyusun skenario langkah atau tindakan
pada refleksi siklus IV. Keaktifan belajar peserta didik dianalisa secara
diskriptif. Hasil dari analisa keaktifan belajar dapat mengetahui
perubahan tingkat keaktifan pada siklus IV. Ditambah dengan catatan
observasi pelaksanaan model pembelajaran direct instruction teaching
juga membantu peneliti dalam mengetahui keberhasilan dan
kekurangan pada siklus IV yang dituangkan pada refleksi siklus IV.
Hasil refleksi ini akan digunakan sebagai penentu perubahan skenario
pembelajaran pada siklus IV dan penentu perbaikan yang sesuai.
77
h. Refleksi Siklus IV
Analisis siklus IV digunakan untuk membedakan hasil peningkatan
keaktifan dan pelaksanaan pembelajaran siklus III-IV. Dari
perbandingan antara siklus III dan IV dapat digunakan untuk
mengetahui tindakan mana yang efektif untuk merubah perilaku peserta
didik pada saat kegiatan pembelajaran. Dengan mengetahui kendala
yang dihadapi dan merumuskan solusi untuk meningkatan keaktifan
belajar dan peningkatan hasil belajar peserta didik dapat dimanfaatkan
untuk perencanaan siklus
F. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Alat Ukur Prestasi belajar
Instrumen yang digunakan untuk mengukur prestasi belajar dalam
penelitian ini berbentuk tes obyektif dengan pertanyaan yang mengacu
pada indikator kompetensi dasar menggunakan alat ukur.Evaluasi
dilaksanakan sebanyak 5 kali, yaitu: 1 pre test dan 4 post test. Pelaksanaan
pre tes dilaksanakan sebelum tindakan dilakukan. Tujuan dilakukan pre
test yaitu untuk mengetahui prestasi belajar awal peserta didik. Sedangkan
post test dilaksanakan pada setiap akhir tindakan. Tujuan dilakukan post
test yaitu untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar peserta didik tiap
siklus. Tes prestasi belajar bertujuan untuk melihat perkembangan prestasi
belajar peserta didik. Kisi-kisi instrumen yang digunakan pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrument Pre Tes
Kompetensi Dasar Indikator Spesifikasi Nomor ButirSoal Jumlah
1. Mengidentifikasi alat-alat
ukur
Menjelaskan fungsi alat
ukur 1,2 3
Menjelaskan sifat sifat
alat ukur 3,4 1
Prosedur penggunaan
alat ukur 5 1
Menjelaskan penyebab
kesalahan pengukuran 6,7 2
Jumlah soal 7
2.Menggunakan alat- alat
ukur mekanik
Mengidentifikasi alat
ukur mekanik
- Steel ruler dan
feeler gauge
- Vernier caliper
- Dial indicator
8,9,10,12 4
Prosedur penggunaan
alat ukur 11 1
Menggunakan alat-alat
ukur  pneumatik
Membaca alat ukur
pneumatik
Jumlah soal 5
3.Menggunakan alat-alat
ukur pneumatik
Mengidentifikasi alat
ukur pneumatik
- Radiator tester
- Nossel tester
- Compression
tester
13,14,15 3
Menjelaskan fungsi alat
ukur  pneumatik
Menggunakan alat-alat
ukur  pneumatik
Prosedur penggunaan
alat ukur
Membaca alat ukur
pneumatik
Jumlah Soal
4.Menggunakan alat-alat
ukur elektrik atau
elektronik
Mengidentifikasi alat
ukur elektronik 1 4
Menjelaskan fungsi alat
ukur elektronik
- Multitester
- Dwell tester
2
14
Menggunakan alat-alat
ukur elektronik
- Multitester
- Dwell tester
4,5,6
17
Prosedur penggunaan
alat ukur
- Multitester
- Timing light
3
15,16
Membaca alat ukur
elektronik
- Multitester
- Dwell tester
- Tacho meter
7,8,9,10,11,12,13
18, 20
19
Jumlah 5
Total 20
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrument Post Test Siklus I
Tabel 4. Kisi-kisi Instrument Post Test Siklus II
Kompetensi Dasar Indikator Spesifikasi NoButir Soal Jumlah
1. Siklus I
Mengidentifikasi alat-alat
ukur
Menjelaskan sejarah alat ukur 1,2,3,4,5 5
Mengidentifikasi macam-macam
alat ukur 6,7,8,9 4
Menjelaskan fungsi alat ukur 10,11,12 3
Menjelaskan sifat sifat alat ukur 13,14,15,16
17,18,
4
2Menjelaskan sebab kesalahanpengukuran
Jumlah soal 20
Kompetensi Dasar Indikator Spesifikasi No Butir Soal Jumlah
2. Siklus II
Menggunakan alat- alat ukur
mekanik
Mengidentifikasi alat ukur mekanik 1 1
Menjelaskan fungsi alat ukur
mekanik
feeler gauge
Vernier
caliper
Micrometer
Dial indicator
Bore gauge
2
4,5
9
15
18
6
Prosedur penggunaan alat ukur
mekanik
Vernier
caliper
Micrometer
Dial indicator
kunci momen
6
10,11
14
20
5
Menggunakan alat-alat ukur
mekanik
feeler gauge
kunci momen
2,3
19
3
Membaca alat ukur  mekanik
Vernier
caliper
Micrometer
Dial indicator
7,8
12,13
16,17
6
Jumlah soal 20
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Tabel 5. Kisi-kisi Instrument Post Test Siklus III
Tabel 6. Kisi-kisi Instrument Post Test Siklus IV
Kompetensi Dasar Indikator Spesifikasi NoButir Soal Jumlah
3. Siklus III
Menggunakan alat-alat ukur
pneumatik
Mengidentifikasi alat ukur
pneumatik 1, 10 2
Menjelaskan fungsi alat ukur
pneumatik
- pressure gauge
- nossel tester
compresion tester
2
5
9
3
Menggunakan alat-alat ukur
pneumatik
- pressure gauge
- nossel tester
Radiator  tester
3
8
14
3
Prosedur penggunaan alat
ukur
- nossel tester
- compresion tester
- Radiator  tester
- Radiator cup test
6,7 ,9
11,13
15,16
17,18,20
10
Membaca alat ukur
pneumatik
- compresion tester
- radiator tester
- radiator  cup test
12
17
19
3
Jumlah 20
Kompetensi Dasar Indikator Spesifikasi NoButir Soal Jumlah
4.Siklus IV
Menggunakan alat-alat
ukur elektrik atau
elektronik
Mengidentifikasi alat ukur
elektronik 1 1
Menjelaskan fungsi alat
ukur elektronik
- Multitester
Dwell tester
2
14 2
Menggunakan alat-alat
ukur elektronik
- Multitester
Dwell tester
4,5,6
17 4
Prosedur penggunaan alat
ukur
- Multitester
Timing light
3
15,16 3
Membaca alat ukur
elektronik
- Multitester
- Dwell tester
Tacho meter
7,8,9,10,11,12,1
3
18, 20
19
10
Jumlah 20
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2. Lembar Observasi Keaktifan Belajar Peserta didik
Lembar observasi merupakan instrumen penelitian yang digunakan
untuk pengambilan data tentang keaktifan peserta didik dalam mengikuti
proses pembelajaran. Lembar observasi ini berisikan tentang tahapan
tahapan model pembelajaran Direct Instruction Teaching yang
dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran.
Tabel 7. Kisi-kisi lembar Observasi Keaktifan Belajar Peserta didik
NO Aspek Indikator Butir kendali observasiNilai  (1) Nilai (0)
1 Membaca Peserta didik membaca
buku sumber dan bahan
referensi lain sesuai
dengan materi yang akan
dibahas
a. Peserta didik
membaca buku
pelajaran sesuai
dengan materi yang
diajarkan antara 3-
5menit
b. Membaca referensi
lain sesuai dengan
materi yang
diajarkan 3-5menit.
Peserta didik tidak
membaca buku baik
buku pelajaran
maupun referensi
lain yang sesuai
dengan materi
2 Mengajukan
pertanyaan
Peserta didik mengajukan
pertanyaan kepada guru
terkait materi yang
disampaikan
a. Peserta didik
mengajukan
pertanyaan sesuai
dengan materi yang
diajarkan.
b. Peserta didik
mengajukan
pertanyaan yang
masih berkaitan
dengan materi
pelajaran yang
diajarkan.
Peserta didik
mengajukan
pertanyaan yang
tidak berkaitan
dengan materi
pelajaran dan
cenderung asal
dalam bertanya
3 Menjawab
pertanyaan
Peserta didik menjawab
pertanyaan yang diberikan
oleh guru
a. Peserta didik
menjawab
pertanyaan dengan
benar pertanyaan
yang diberikan guru
b. Peserta didik
menjawab
pertanyaan peserta
didik lain yang
diajukan kepada guru
dengan tepat.
c. Peserta didik
menjawab
pertanyaan dengan
Peserta didik
menjawab
pertanyaan dengan
jawaban dengan
jawaban yang asal-
asalan
82
jawaban yang kurang
tepat
4 Mendengark
an atau
meperhatika
n
Keseriusan
memperhatikan materi
yang disampaikan dan
mendengarkan informasi
yang disampaikan oleh
guru serta memperhatikan
peserta didik lain jika
yang sedang mengajukan
pertanyaan
a. Memperhatikan
dengan baik apa
yang disampaikan
oleh guru.
b. Memperhatikan
peserta didik lain
saat sedang
mengajukan
pertanyaan atau
mengutarakan
pendapat
a. Peserta didik
tidur di dalam
kelas
b. Peserta didik
asik sendiri
dengan
kegiatannya
diluar materi
yang diajarkan
c. Peserta didik
mengobrol
dengan teman
NO Aspek Indikator Butir kendali observasiNilai (1) Nilai (0)
5 Menulis atau
mencatat
Menulis informasi penting
dari materi yang dibahas
dan menuliskan informasi
penting yang disampaikan
peserta didik lain ke dalam
buku catatan
a. Mencatat materi
yang disampaikan
oleh guru
b. Menulis informasi
yang diperoleh
setelah guru
menyampaiakan
materi pelajaran
a. Peserta didik
tidak mencatat
atau menulis
apapun materi
yang
disampaikan
b. Peserta didik
mencoret buku
dengan gambar
yang tidak
berhubungan
dengan materi
pelajaran
6 Bergerak Bergerak atau berpindah
dari tempat duduk asal ke
tempat lain dalam rangka
pembelajaran atau peserta
didik berani tampil di
depan kelas untuk
memperagakan
a. Berdiskusi dengan
teman untuk mencari
informasi tentang
materi yang
diajarkan
b. Berani tampil di
depan kelas untuk
mengutaran pendapat
Peserta didik hanya
diam di bangkunya
7 Besemangat
dan merasa
senang
Peserta didik merasa
semangat dan merasa
senang mengikuti
pelajaran atau peserta
didik tertarik untuk
mengikuti kegiatan
pembelajaran hingga
pelajaran berakhir
a. Ceria dan dan
bersemangat
mengikuti pelajaran
b. Tidak mengantuk
saat proses
pembelajaran
a. Peserta didik
nampak murung
di dalam kelas
b. Peserta didik
melamun dalam
kelas
c. Peserta didik
mengantuk di
dalam kelas
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Dalam instrumen terdapat tujuh aspek yang diamati dalam
pembelajaran, selanjutnya oberver akan menilai dengan angka 1 untuk
setiap aspek yang dilakukan peserta didik dan 0 untuk aspek yang tidak
dilakukan peserta didik.
G. Validasi Instrumen
Instrumen keaktifan dan prestasi belajar akan di validasi di SMK
Muhamadiyah 1 Moyudan kelas X TKR A yang sudah menerima pelajaran
menggunakan alat ukur. Pendapat para ahli (expert judgment) diperlukan
agar instrumen yang digunakan dapat mengukur prestasi belajar peserta
didik. Dalam hal ini setelah instrumen disusun berdasarkan aspek yang
akan di ukur berlandaskan teori tertentu, maka dikonsultasikan dengan
para ahli (Sugiyono, 2010: 352).
H. Indikator Keberhasilan
Indikator hasil belajar merupakan uraian kemampuan yang harus
dikuasai peserta didik secara spesifik serta dapat dijadikan ukuran untuk
menilai ketercapaian hasil belajar peserta didik Ahmad Sugandi (2004:63).
Tingkat keberhasilan dari penelitian Tindakan Kelas ini ditandai
perubahan ke arah perbaikan, terkait dengan kualitas pembelajaran mata
pelajaran menggunakan alat ukural sepeda motor. Sebagai indikator
keberhasilan yang dicapai peserta didik dalam penelitian ini adalah
meningkatnya prestasi belajar peserta didik yang meliputi aktivitas belajar.
Kriteria keberhasilan dari pemberian tindakan adalah apabila peserta didik
memperoleh nilai minimal 70 sesuai kriteria yang ditentukan pihak
sekolah aktivitas belajar juga ditunjukkan apabila aktivitas positif
mengalami peningkatan dan aktivitas negatif menunjukkan penurunan.
Indikator keberhasilan peningkatan aktivitas positif apabila rata-rata
aktifitas positif pada suatu siklus  mencapai 60% apabila pada siklus
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pertama belum menunjukkan indikator keberhasilan, maka siklus
dilanjutkan ke siklus berikutnya sampai indikator keberhasilan tercapai.
I. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
teknik observasi dan tes. Teknik observasi digunakan untuk pengumpulan
data yang berkaitan dengan keaktifan peserta didik terhadap proses
pembelajaran dan Teknik tes digunakan untuk pengumpulan data yang
berkaitan dengan prestasi belajar peserta didik.
J. Analisis Data
Teknik analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Prestasi Belajar
Analisis prestasi belajar peserta didik dilakukan analisis dengan
menentukan rata-rata nilai tes yang dilakukan pada siklus I, II,III dan
IV dan menghitung persentase peserta didik yang tuntas belajar pada
siklus I, II,III dan IV. Kemudian menyajikan data peningkatan hasil
belajar yang diperoleh pada siklus I, II,III dan IV sebagai nilai prestasi
belajar peserta didik.
a. Untuk menghitung penilai acuan norma (Norm-Referenced
Assesment)
= nilai test
b. Untuk menghitung nilai rata-rata prestasi belajar peserta didik
(mean) :
(Muhibbin Syah, 2009: 220)
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keterangan:
X : Nilai rata-rata
∑X : Jumlah nilai semua peserta didik
N : Jumlah peserta didik
c. Untuk menghitung persentase peserta didik yang tuntas belajar:
x 100%
1. Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran
Keaktifan peserta didik dalam kegiatan belajar dinilai berdasarkan
hasil observasi menggunakan metode pencatatan. Teknik penskorannya
yaitu dengan memberi skor 1 pada tiap-tiap aspek apabila peserta didik
terlibat pada aspek keaktifan tersebut dan skor 0 untuk tiap-tiap aspek
yang tidak terlihat pada aspek keaktifan yang telah ditentukan, kemudian
data dihitung  jumlah dan persentasenya. Data juga ditampilkan dalam
bentuk diagram agar mudah dideskripsikan. Data dianalisis secara
deskriptif kuantitatif artinya hanya mendeskripsikan data apa adanya
yaitu berupa angka. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase
pertisipasi peserta didik adalah.
X 100 % (Nana Sudjana, 2005: 131)
(Muhibbin Syah, 2009: 220)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
1. Refleksi Awal
Sebelum pelaksanaan/tindakan siklus 1 terlebih dahulu peneliti
melakukan observasi awal pada kelas X TKR C dengan melaksanakan pre
test. Pretest dilaksanakan pada peserta didik kelas X TKR C sejumlah 35
orang. Soal pretest terdiri dari soal soal yang merupakan keseluruhan dari
materi menggunakan alat ukur. Data hasil belajar pretest dianalisis sebagai
acuan untuk menentukan tingkat penguasaan materi peserta didik pada
mata diklat menggunakan alat ukur (measuring tools). Nilai hasil pre tes
terlampir adapun hasil evaluasi pre tes kelas X TKR C dapat dilihat pada
gambar3.
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Gambar 4. Grafik hasil belajar Pretest
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Tabel 8. Persentase ketuntasan belajar Pretest
Ketuntasan Belajar Peserta didik Pre Test
Nilai Jumlah pesertadidik Keterangan
Prosentase
>7.0 4 Peserta didik Tuntas 11,4 %
<7.0 31 Peserta didik Belum tuntas 88,6 %
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa peserta didik
dengan kategori lulus sebanyak 4 orang atau 11,4%, sedangkan peserta
didik dengan kategori belum lulus sebanyak 31 orang, atau 88,6%. Rata
rata hasil belajar peserta didik pada pra siklus sebanyak 35 orang, sehingga
diperoleh nilai rata-rata sebesar 5,5. Dari hasil observasi awal didapat
peserta didik belum mencapai hasil belajar secara maksimal, kendala
tersebut membuktikan bahwa penguasaan materi oleh peserta didik masih
rendah.
Selain sebagai acuan untuk menentukan tingkat penguasaan materi
seluruh peserta didik pada mata diklat menggunakan alat ukur (measuring
tools) tersebut dari hasil pretes di rencanakan untuk menentukan skenario
persiapan mengajar dengan menerapkan model pembelajaran Direct
Instruction Teaching. Refleksi awal yang diperoleh antara lain :
- Perlu adanya model pembelajaran yang terstruktur dan menarik untuk
dapat meningkatkn keaktifan belajar peserta didik
- Perlunya membagi kompetensi dasar menjadi sub kompetensi sehingga
dapat mempermudah peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
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B. Tindakan dan Hasil Pembelajaran
1. Siklus I
a. Diskripsi Siklus I
Proses pembelajaran siklus I dilaksanakan satu kali pertemuan
dengan alokasi waktu (6 x 45 menit) pada tanggal 27 Maret 2013.
Siklus pertama dilakukan pada kompetensi dasar mengidentifikasi alat
ukur. Kompetensi dasar yang diajarkan antara lain :
- Pengidentifikasian alat ukur teknik,
- Pengelompokan jenis jenis alat ukur,
- Mendefinisikan kegunaan alat ukur teknik.
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar siklus I menggunakan
Model Pembelajaran Direct Instruction Teaching sesuai dengan hasil
refleksi awal.
b. Rencana Tindakan Siklus I
Berdasarkan dari refleksi awal yang sudah dilaksanakan perlu
adanya threatment yang perlu dilaksanakan sehingga dapat mengatasi
permasalahan yang timbul pada hasil observasi awal. Rencana yang
dirumuskan berdasarkan dari hasil refleksi awal antara lain :
- Membuat skenario dan rencana kegiatan pembelajaran yang rinci
dan terstruktur
- Memilah milah kompetensi dasar yang disampaikan sehingga pada
skenario  proses demonstrasi peserta didik dapat lebih cermat
menyerap detil kompetensi yang diajarkan.
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c. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dengan menggunakan
Model Pembelajaran DIRECT INSTRUCTION TEACHING dengan
memperhatikan penjabaran sintaks pada siklus I yaitu :
1 Mempersiapkan tujuan pembelajaran
Mempresentasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dengan
menggunakan media pendukung yang baik.
2 Mempelajari perkembangan dan menganalisa materi
- Mempersiapkan skenario pembelajaran
- Mengklasifikasikan kompetensi dasar menjadi indikator yang
detil.
- Menyusun sub kompetensi materi sehingga dapat dengan mudah
dipelajari
- Merancang strategi mengajar yang dapat mengakomodir sub
kompetensi dan menyusunnya menjadi rangkaian terpadu.
3 Mempersiapkan waktu dan ruang
Memfokuskan pada penyampaian skenario waktu pembelajaran
yang akan dilaksanakan. Menyusun urutan tempat duduk peserta
didik yang pada saat pretest mendapatkan hasil belajar yang kurang
untuk berada pada barisan yang didepan.
4. Menyediakan tujuan dan menetapkan situasi
- Memaparkan tujuan pembelajaran dan pemahaman penguasaan
kompetensi menggunakan alat ukur mekanik. Melakukan
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apersepsi terhadap kompetensi menggunakan alat ukur
mekanik.
- Mempersiapkan kondisi pembelajaran dan menyiapkan alat,
media peraga dan bahan pembelajaran.
5. Melaksanakan demonstrasi
- Memperoleh penguasaan dan pemahaman
- Mengikuti gladibersih
6. Menyiapkan panduan praktek
- Memandu praktek
- Melaksanakan praktik singkat dan bermakna
- Menentukan praktek yang dapat meningkatkan pembelajaran
lanjut
- Memperhatikan efek dari aplikasi praktek kelompok dan praktek
terdistribusi
7. Memeriksa pemahaman siswa dan feedback
- Menyediakan feedback setelah dilaksanakan praktek
- Memfokuskan feedback
- Memusatkan pada tingkah laku dan bukan pada maksud
- Menyesuaikan feedback sesuai dengan perkembangan
pembelajaran.
- Memberikan feedback positif dengan langkah yang benar
- Saat memberikan feedback yang negatif, pperlu menunjukkan
yang benar.
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- Membantu menekankan pada peserta didik pada pentingnya
proses bukan pada hasil.
- Mengajarkan kepada siswa untuk bisa memberikan feedback
dan penilaian terhadap kemampuan sendiri
8. Menyiapkan praktik mandiri
- Menyediakan job praktek
- Menyediakan penugasan rumah
d. Hasil Tindakan Siklus I
Berdasarkan pengamatan hasil observasi dan tes evaluasi maka
diperoleh data-data sebagai berikut :
1. Keaktifan Silklus I
Pengamatan keaktifan belajar peserta didik dalam
mengikuti setiap proses dan langkah pembelajaran diukur
menggunakan lembar observasi. Observer mengamati setiap aspek
keaktifan yang dilakukan oleh peserta didik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung dan menggunakan sintax model
pembelajaran Direct Instruction Teaching. Jumlah keaktifan yang
dilakukan masing-masing peserta didik sesuai dengan kategori
yang telah ditetapkan seperti dapat dilihat pada tabel berikut ini .
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Tabel 9. Keaktifan Belajar Peserta didik pada Siklus I
No Aspek yang diamati
Jumlah
peserta
didik
Siklus I
Frekuensi Persentase (%)
1 Membaca 35 6 17 %
2 Mengajukan pertanyaan 35 5 14 %
3 Menjawab pertanyaan 35 3 9 %
4 Mendengarkan dan memperhatikan 35 29 82 %
5 menulis dan mencatat 35 6 17 %
6 Bergerak 35 23 66 %
7 Bersemangat dan merasa senang 35 25 71 %
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Gambar 5. Grafik Keaktifan Belajar Peserta didik pada Siklus I
Keterangan grafik :
1: Membaca
2: Mengajukan pertanyaan
3: Menjawab pertanyaan
4: Mendengarkan dan memperhatikan
5: Menulis dan mencatat
6: Bergerak
7: Bersemangat dan merasa senang
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Berdasarkan data yang diperoleh dari grafik keaktifan
belajar peserta didik, diketahui bahwa aspek menjawab
pertanyaan merupakan aspek keaktifan paling rendah yaitu
sebesar 9%. Sedangkan paling tinggi pada aspek memperhatikan
sebesar 82%. Dilihat dari grafik keaktifan peserta didik, rata-rata
keaktifan belajar peserta didik masih rendah. Terutama pada
aspek membaca, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan
dan menulis dan mencatat.
Berdasar analisa data observasi keaktifan belajar peserta
didik, keaktifan aspek mengajukan pertanyaan mencapai 14% dan
menjawab pertanyaan mencapai 9%. Keaktifan peserta didik
untuk mengajukan dan menjawab pertanyaan masih kurang dan,
terlihat masih ragu ragu dan kurang berani. Guru belum mampu
membangun keberanian peserta didik untuk bertanya dan
menjawab pertanyaan.
Pada aspek mendengarkan dan memperhatikan mencapai
82%. Peserta didik yang aktif mendengarkan dan memperhatikan
pelajaran yang disampaikan baik oleh guru maupun saat teman
menjelaskan materi di depan kelas.Terdapat 18% peserta didik
atau 6 orang peserta didik yang kurang aktif. Mereka melakukan
kegiatan berbincang bincang dengan temannya atau juga sibuk
memainkan hp, mengantuk dan merasa tidak nyaman dengan
kegiatan belajar yang tengah dilakukan. Kegiatan dari 6 peserta
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didik tersebut terkadang menimbulkan gurauan yang memecah
konsentrasi kelas dan mengakibatkan penyampaian materi dari
guru tertunda untuk mengembalikan situasi .
Ketertarikan para peserta didik untuk memperhatikan dan
mendengarkan pelajaran yang sedang berlangsung yaitu dikarena
peserta didik tertarik dengan presentasi yang telah disajikan oleh
peneliti. Peserta didik tertarik untuk mengetahui jenis dan fungsi
alat yang ada pada gambar. Selain itu sebagian besar belum
pernah melihat alat yang nyata dan juga tertarik dengan materi
tentang paparan guru mengenai alat-alat ukur yang digunanakan
di bengkel-bengkel.
Aspek keaktifan merasa bersemangat dan merasa senang
sebesar 71%. Terlihat peserta didik di awal proses merasa
canggung dengan pembelajaran, akan tetapi saat di tengah
pembelajaran peserta didik mulai nyaman mengikuti kegiatan
pembelajaran. Terlihat 24 orang peserta didik bersemangat dan
merasa senang mengikuti pembelajaran. Hal ini disebabkan
karena pada langkah menetapkan tujuan pembelajaran peneliti
menampilkan ilustrasi dengan menggunakan pembahasan video,
ilustrasi yang ditayangkan memicu ketertarikan peserta didik
untuk memahami kompetensi yang diajarkan.
Aspek selanjutnya yaitu menulis dan mencatat sebesar 17%.
5 orang peserta didik telah melakukan kegiatan menulis dan
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mencatat. Untuk mengetahui persentasi peserta didik dalam aspek
menulis dan mencatat, maka guru tidak memberikan instruksi,
untuk mencatat materi yang disampaikan. Hal ini dilakukan untuk
mengamati aspek keaktifan menulis dan mencatat peserta didik
secara natural. Didapatkan hasil 5 dari 35 peserta didik yang telah
melakukan kegiatan mencatat. Kebanyakan peserta didik yang
tidak melakukan kegiatan menulis dan mencatat dikarenakan
tidak membawa alat tulis terutama pensil dan buku, selain itu juga
beberapa peserta didik memang tidak melakukan kegiatan ini
karena merasa tidak tertarik dengan materi yang disampaikan.
Aspek keaktifan bergerak mencapai 66%. Atau 23 orang
peserta didik. Aktivitas motorik positif peserta didik yang diamati
berupa kegiatanserta didik bergerak melakukan peminjaman alat
praktek dan mencari guru pembimbing atau rekan sebaya untuk
membantu memahami kompetensi yang diajarkan . Sedangkan
aktifitas motorik negatif yaitu berupa berpindah – pindah tempat,
bercanda, bercengkrama atau bahkan meninggalkan kelas.
2. Hasil Belajar Siklus I
Pada hasil analisis tes evaluasi ini diperoleh data melalui
tes evaluasi dan dihitung jumlah skor yang diperoleh masing-
masing peserta didik. Adapun hasil evaluasi terlihat pada tabel 7.
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Tabel 10. Hasil Belajar Peserta didik Post Test Siklus I
Gambar 6. Grafik Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta didik Post Test Siklus I
No Nama Nilai No Nama Nilai
1 A 4.5 21 U 7.0
2 B 5.5 22 V 6.5
3 C 6.0 23 W 7.0
4 D 4.5 24 X 6.5
5 E 4.5 25 Y 5.5
6 F 4.5 26 Z 6.0
7 G 5.0 27 AA 4.0
8 H 5.5 28 AB 4.5
9 I 7.0 29 AC 6.0
10 J 3.0 30 AD 6.5
11 K 5.5 31 AE 6.0
12 L 6.0 32 AF 7.5
13 M 7.5 33 AG 6.5
14 N 4.5 34 AH 3.5
15 O 3.5 35 AI 6.0
16 P 7.0
17 Q 5.0
18 R 6.0
19 S 5.0
20 T 6.0
Rata-rata 5,6
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Tabel 11. Persentase Ketuntasan belajar siklus I
Ketuntasan Belajar Siklus I
Nilai Jumlah pesertadidik Keterangan
Prosentase
>7.0 6 peserta didik Tuntas 17,14%
<7.0 29 peserta didik Belum tuntas 83,86%
Berdasarkan nilai post test siklus I , nilai mencapai 8,0
dan nilai terendah yaitu 3,0 dan rata-rata hasil belajar sebesar 5,6.
Jumlah peserta didik yang mendapatkan nilai tuntas KKM
berjumlah 6 peserta didik atau sebesar 17,4% dari jumlah seluruh
peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 83,86% atau
29 peserta didik yang belum paham terhadap materi yang
disampaikan. Terdapat kekurangan dalam kegiatan pembelajaran
yang akan dibahas pada analisis siklus I.
e. Analisis Siklus I
Berdasarkan dari hasil observasi keaktifan belajar peserta didik pada
terdapat beberapa persoalan yang muncul dalam siklus I yaitu :
- Aspek keaktifan belajar yang masih rendah antara lain keinginan
untuk membaca, mengajukan pertanyaan atau pendapat dan
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Kesadaran yang
dimiliki peserta didik masih sangat kurang.
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- Beberapa peserta didik masih terlihat belum aktif dalam kegiatan
belajar. Hal ini dikarenakan peserta didik kurang memahami
kompetensi yang diajarkan.
- Nilai hasil belajar peserta didik masih rendah hal ini terlihat pada
nilai hasil tes evaluasi dimana hanya 8 peserta didik yang
dinyatakan tuntas belajar sesuai dengan hasil ujian post test I.
- Peserta didik masih belum terbiasa mengikuti perubahan kegiatan
pembelajaran yang sebagian banyak melibatkan kegiatan praktikum
di SMK.
- Peserta didik yang belum mencatat pelajaran karena kurangnya
kesadaran untuk mencatat dan tidak adanya alokasi waktu khusus
yang diberikan untuk mencatat.
Tidak hanya kekurangan saja tetapi terdapat beberapa
keberhasilan yang telah dicapai pada pelaksanaan siklus I antara lain:
- Peserta didik mulai terlihat untuk aktif dalam setiap proses
pembelajaran.
- Terdapat beberapa peserta didik yang secara sadar melakukan
kegiatan mencatat tanpa anjuran dari guru.
- Peserta didik mulai antusias dan tertarik untuk mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran DIRECT
INSTRUCTION TEACHING.
- Peserta didik merasa nyaman di dalam kelas, hal ini dapat terlihat
peserta didik mulai berani untuk ikut aktif dalam kegiatan belajar.
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f. Refleksi Siklus I
Penerapan model pembelajaran Direct Instruction
Teaching mampu merubah kondisi pembelajaran. Terlihat dari aspek
keaktifan memperhatikan dan mendengarkan penyampaian materi
dari guru yang mencapai 82% peserta didik. Peserta didik terlihat
bersemangat dan merasa senang saat mengikuti proses pembelajaran..
Pada pembelajaran siklus I yang telah dilaksanakan terdapat beberapa
persoalan yang masih belum terselesaikan dan beberapa kekurangan
yang dapat dijadikan rekomendasi pada pelaksanaan siklus II.
g. Rencana Tindakan Siklus II
Dari hasil observasi dan refleksi siklus I yang dikonsultasikan
dengan pembimbing dan guru sekolah maka diperoleh kesepakatan
untuk memperbaiki pembelajaran berikutnya yaitu pada siklus II
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
- Guru menekankan penjelasan langkah prosedur praktik kepada
peserta didik pada setiap kegiatan menyiapkan peserta didik. Hal
ini diharapkan meningkatkan keaktifan belajar peserta didik.
- Guru akan memberikan peringatan untuk mencatat materi yag
sudah disampaikan dilakukan pada setiap kegiatan baik pada
saat demonstrasi ataupun latihan terbimbing.
- Guru memusatkan penyampaian materi pada kegiatan
demonstrasi dan latihan terbimbing. Agar peserta didik lebih
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mudah menguasai kompetensi yang diajarkan dan timbul
interaksi dan komunikasi 2 arah antara peserta didik dan guru.
- Guru akan melakukan pengulangan penjelasan pada materi yang
dianggap susah dipahami. Dan selalu merangsang timbulnya
interaksi dengan memeriksa pemahaman peserta didik .
2. Siklus II
a. Deskripsi Siklus II
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan pada 3
April 2013, satu minggu setelah pelaksanaan siklus I. Diikuti oleh 35
orang peserta didik. Pada siklus II ini model pembelajaran Direct
Instruction Teaching diterapkan pada kompetensi dasar menggunakan
alat ukur mekanik. Diharapkan peserta didik akan lebih memahami
dan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang sudah
mengalami perubahan skenario pembelajaran. Perubahan skenario
pembelajaran yang dilaksanakan mengacu hasil refleksi siklus I, untuk
mengatasi permasalahan yang ditemukan pada pelaksanaan kegiatan
pembelajaran siklus I .
b. Rencana Tindakan Siklus II
Berdasarkan dari refleksi awal yang sudah dilaksanakan perlu
adanya threatment yang perlu dilaksanakan sehingga dapat mengatasi
permasalahan yang timbul pada hasil observasi awal. Rencana yang
dirumuskan berdasarkan dari hasil refleksi awal antara lain :
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- Membuat skenario dan rencana kegiatan pembelajaran yang rinci
dan terstruktur
- Memilah milah kompetensi dasar yang disampaikan sehingga pada
skenario  proses demonstrasi peserta didik dapat lebih cermat
menyerap detil kompetensi yang diajarkan.
c. Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Pelaksanaan tindakan siklus II dengan menggunakan model
pembelajaran Direct Instruction Teaching dengan memperhatikan
penjabaran sintaks pada siklus I yaitu :
1 Mempersiapkan tujuan pembelajaran
Mempresentasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dengan
menggunakan media pendukung yang baik.
2 Mempelajari perkembangan dan menganalisa materi
- Mempersiapkan skenario pembelajaran
- Mengklasifikasikan kompetensi dasar menjadi indikator yang
detil.
- Menyusun sub kompetensi materi sehingga dapat dengan mudah
dipelajari
- Merancang strategi mengajar yang dapat mengakomodir sub
kompetensi dan menyusunnya menjadi rangkaian terpadu.
3 Mempersiapkan waktu dan ruang
Memfokuskan pada penyampaian skenario waktu pembelajaran
yang akan dilaksanakan. Menyusun urutan tempat duduk peserta
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didik yang pada saat pretest mendapatkan hasil belajar yang kurang
untuk berada pada barisan yang didepan.
4. Menyediakan tujuan dan menetapkan situasi
- Memaparkan tujuan pembelajaran dan pemahaman penguasaan
kompetensi menggunakan alat ukur mekanik. Melakukan
apersepsi terhadap kompetensi menggunakan alat ukur
mekanik.
- Mempersiapkan kondisi pembelajaran dan menyiapkan alat,
media peraga dan bahan pembelajaran.
5. Melaksanakan demonstrasi
- Memperoleh penguasaan dan pemahaman
- Mengikuti gladibersih
6. Menyiapkan panduan praktek
- Memandu praktek
- Melaksanakan praktik singkat dan bermakna
- Menentukan praktek yang dapat meningkatkan pembelajaran
lanjut
- Memperhatikan efek dari aplikasi praktek kelompok dan praktek
terdistribusi
7. Memeriksa pemahaman siswa dan feedback
- Menyediakan feedback setelah dilaksanakan praktek
- Memfokuskan feedback
- Memusatkan pada tingkah laku dan bukan pada maksud
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- Menyesuaikan feedback sesuai dengan perkembangan
pembelajaran.
- Memberikan feedback positif dengan langkah yang benar
- Saat memberikan feedback yang negatif, pperlu menunjukkan
yang benar.
- Membantu menekankan pada peserta didik pada pentingnya
proses bukan pada hasil.
- Mengajarkan kepada siswa untuk bisa memberikan feedback
dan penilaian terhadap kemampuan sendiri
8. Menyiapkan praktik mandiri
- Menyediakan job praktek
- Menyediakan penugasan rumah
d. Hasil Tindakan pada Siklus II
Berdasarkan pengamatan hasil observasi dan tes evaluasi maka
diperoleh data-data sebagai berikut :
1. Keaktifan  Silklus II
Pengamatan keaktifan belajar peserta didik dilakukan oleh
1 observer yang mengamati setiap aspek keaktifan peserta didik
selama kegiatan pembelajaran berlangsung, dan menggunakan
sintax model pembelajaran Direct Instruction Teaching. Hasil
keaktifan yang dilakukan masing-masing peserta didik sesuai dapat
dilihat pada tabel berikut ini
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Tabel 12. Keaktifan Belajar Peserta didik Siklus II
No Aspek yang diamati
Jumlah
peserta
didik
Siklus II
Frekuensi Persentase (%)
1 Membaca 35 9 25,7 %
2 Mengajukan pertanyaan 35 7 20 %
3 Menjawab pertanyaan 35 6 17,1 %
4 Mendengarkan dan memperhatikan 35 30 85,7 %
5 menulis dan mencatat 35 8 22,8%
6 Bergerak 35 25 71,4 %
7 Bersemangat dan merasa senang 35 28 80 %
Gambar 7. Grafik Keaktifan Belajar Peserta didik Siklus II
Keterangan grafik :
1: Membaca
2: Mengajukan pertanyaan
3: Menjawab pertanyaan
4: Mendengarkan dan memperhatikan
5: Menulis dan mencatat
6: Bergerak
7: Bersemangat dan merasa senang
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Pada hasil observasi keaktifan peserta didik siklus II,
keaktifan belajar peserta didik paling rendah pada aspek menjawab
pertanyaan mencapai 17,1% dan aspek keaktifan paling tinggi
yaitu pada aspek mendengarkan dan memperhatikan mencapai
85,7%.
Aspe mengajukan pertanyaan mencapai 17,1 % dan mampu
menjawab pertanyaan mencapai 20 %. Peningkatan keaktifan
belajar meskipun belum signifikan, menunjukkan refleksi yang
disusun peneliti tepat sasaran. Peserta didik mulai sadar untuk
mengajukan dan menjawab pertanyaan karena materi
menggunakan alat ukur mekanik disampaikan dengan menarik dan
mudah diterima.
Pada aspek mendengarkan dan memperhatikan mencapai
85,7 % orang. Terdapat 15,3% peserta didik atau 5 orang dari 35
peserta didik. Mereka tetap melakukan kegiatan bercanda dengan
temannya atau juga sibuk memainkan hp, mengantuk dan merasa
tidak tertarik dengan kegiatan belajar yang tengah dilakukan. Perlu
dilakukan perlakuan khusus kepada peserta didik yang kurang aktif
sehingga tidak menghambat jalannya kegiatan pembelajaran.
Aspek merasa bersemangat dan merasa senang mencapai 80
%. Peserta didik tampak tertarik pada materi pelajaran yang
disampaikan peneliti. Terdapat 28 orang dari 35 peserta didik
keseluruhan yang terlihat antusias. Aspek menulis dan mencatat
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mencapai 22,8% atau 8 dari 35 peserta didik menulis dan mencatat.
Hasil refleksi pada siklus I yang dilaksanakan pada siklus II belum
mampu meningkatkan keaktifan. Hal ini menunjukkan bahwa
murid masih perlu banyak arahan dan peringatan agar dapat
melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Aspek bergerak pada siklus II mencapai 71,4%. Terdapat
sedikit peningkatan keaktifan peserta didik dalam bergerak, banyak
peserta didik yang antusias untuk memperhatikan, aktif melakukan
peminjaman alat, mencoba menggunakan alat ukur mekanik.
Terlihat peserta didik mulai terbiasa melaksanakan pembelajaran
dengan disertai demonstrasi dan praktik.
2. Peningkatan Keaktifan Belajar Peserta didik
Berdasarkan hasil observasi siklus II menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas peserta didik pada proses pembelajaran.
Peningkatan keaktifan belajar peserta didik dari siklus I dan siklus
II dapat dilihat pada grafik berikut ini.
Gambar 8.Grafik Peningkatan Keaktifan Belajar Peserta didik pada Siklus I dan II
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Keterangan grafik :
1: Membaca
2: Mengajukan pertanyaan
3: Menjawab pertanyaan
4: Mendengarkan dan memperhatikan
5: Menulis dan mencatat
6: Bergerak
7: Bersemangat dan merasa senang
Tabel 13. Peningkatan Keaktifan Belajar Peserta didik Siklus I dan II
Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa terdapat
peningkatan pada semua aspek keaktifan peserta didik pada
siklus II meskipun tidak mengalami kenaikan yang signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa prlaksanaan tindakan refleksi siklus
No Aspek yang diamati
Jumlah
peserta
didik
Siklus I Siklus II Peningkatan
F (%) f (%) f (%)
1 Membaca 35 6 17 % 9 25,7 % 3 8,7%
2 Mengajukanpertanyaan 35 5 14 % 7 20 % 2 6%
3 Menjawabpertanyaan 35 3 9 % 6 17,1 % 3 4,1%
4 Mendengarkan danmemperhatikan 35 29 82 % 30 85,7 % 1 3,7%
5 Menulis danmencatat 35 6 17 % 8 22,8% 2 5,8%
6 Bergerak 35 23 66 % 25 71,4 % 2 5,4%
7 Bersemangat danmerasa senang 35 25 71 % 28 80 % 3 9%
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I harus dipertahankan dan ditingkatkan untuk memperoleh hasil
yang lebih baik pada siklus selanjutnya.
Pada aspek membaca siklus II mencapai 8,7% atau 9
orang peserta didik, meningkat sebanyak 3 orang peserta didik
dari 6 orang. Kurangnya kemauan peserta didik dalam membaca
dapat dilihat dari hanya sedikit peserta didik yang membawa
buku atau modul yang dapat membantu memahami kompetensi
menggunakan alat ukur mekanik.
Pada aspek mengajukan pertanyaan mengalami
peningkatan sebesar 6% atau 5 orang naik menjadi 7 orang
orang peserta didik. yang aktif dalam menjawab pertanyaan.
Aspek menjawab pertanyaan yang diamati pada siklus II
mengalami peningkatan sebesar 4,1% atau meningkat sejumlah
3 orang menjadi 6 orang peserta didik. Pada aspek menjawab
pertanyaan dilakukan pada saat kegiatan awal dan akhir
pembelajaran. Kegiatan menjawab pertanyaan amatlah dibatasi
oleh waktu. Hasil observasi kegiatan menjawab dan mengajukan
pertanyaan merupakan hasil dari catatan observasi peneliti
sebagai guru ditambah catatan observer. Pada kegiatan
memberikan latihan terbimbing siwa melakukan kegiatan
bertanya dan menjawab pertanyan yang kemudian menjadi
catatan bagi peneliti untuk mengukur aspek keaktifan menjawab
pertanyaan.
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Pada siklus II aspek mendengarkan dan memperhatikan
mencapai 85,7% atau sejumlah 30 orang peserta didik.
Penjelasan yang menggunakan media dan ilustrasi manfaat dari
penguasaan alat ukur mekanik membuat sebagian besar peserta
didik tertarik. Peserta didik termotivasi untuk dapat menguasai
dan memahami materi yang diajarkan, sehingga hanya sebagian
kecil dari jumlah peserta didik yang tidak memperhatikan dan
mendengarkan saat guru menyampaikan materi. Meskipun
terdapat 30 peserta didik yang memperhatikan akan tetapi saat
diberikan pertanyaan peserta didik sedikit yang menjawab. Hal
ini menunjukkan peserta didik masih kurang fokus dalam
menerima penjelasan.
Hal tersebut menjadi bahan refleksi siklus II untuk
memperhatikan tingkat pemusatan perhatian peserta didik
dengan melakukan evaluasi pada kelompok besar maupun
kelompok kecil. Pemberian pertanyaan pada sela penyampaian
materi dapat memaksa peserta didik untuk lebih terpusat
perhatiannya. Dengan memberikan pertanyaan kepada peserta
didik, akan terlihat apakah peserta didik memperhatikan dengan
sungguh atau hanya mamperhatikan saja. Kegiatan ini juga
menjadi acuan mengukur kemampuan peserta didik dalam
memahami materi yang disampaikan guru dan perlu tidaknya
melakukan resitasi .
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Aspek besemangat dan merasa senang mencapai 80%
atau sejumlah 30 peserta didik, meningkat 3,7% atau sejumla 1
orang dibandingkan dengan siklus 1. Pengamatan dilakukan
untuk mengetahui apakah proses pembelajaran mampu
mengubah suasana kelas menjadi lebih baik, sehingga peserta
didik mulai berani untuk ikut berpartisipasi dalam aktivitas
proses pembelajaran.
Aspek menulis dan mencatat mencapai 22,4% atau
dilakukan oleh 8 orang peserta didik, naik 5,8% atau 2 orang
dibanding siklus I. Kegiatan ini dilakukan peserta didik untuk
mencatat informasi atau materi yang dianggap penting oleh
peserta didik. Namun masih ditemukan beberapa peserta didik
yang malas dalam mencatat. Hal ini menjadi catatan refleksi,
karena berdasarkan data observasi, peserta didik yang mencatat
memperoleh nilai yang lebih baik dibandingkan dengan peserta
didik yang tidak mencatat. Perlu dilakukan threatment yang
dapat meningkatan keaktifan belajar yang berdampak juga pada
peningkatan hasil belajar peserta didik. Selain itu terdapat
peserta didik yang melakukan kegiatan secara bersamaan yaitu
menulis dan memperhatikan materi yang disampaikan.
Aspek bergerak mencapai 71,4% atau sejumlah 25 orang
peserta didik, naik 5,4% atau sejumlah 2 orang dibandingkan
dengan siklus I. Pada silklus II ini aspek bergerak lebih kepada
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kegiatan bergerak yang positif. Kegiatan peserta didik banyak
dilakukan peserta didik untuk mengamati komponen komponen
yang diukur dengan menggunakan alat ukur yang ada.
Peningkatan keaktifan peserta didik dapat dijadikan sebagai
bahan refleksi untuk dapat meningkatkan keaktifan proses
pembelajaran pada siklus III
3. Hasil Belajar Siklus II
Pada hasil analisis evaluasi post test siklus II ini
diperoleh data haasil belajar. Evaluasi yang diberikan berisi
tentang materi menggunakan alat ukur mekanik. Adapun hasil
tes evaluasi terlihat pada tabel berikut ini.
Tabel 14. Hasil belajar peserta didik Post test siklus II
No Nama Nilai No Nama Nilai
1 A 6.5 21 U 8.0
2 B 3.5 22 V 6.5
3 C 4.0 23 W 7.0
4 D 6.5 24 X 7.0
5 E 7.0 25 Y 6.5
6 F 7.5 26 Z 7.5
7 G 7.0 27 AA 6.5
8 H 7.5 28 AB 5.5
9 I 7.0 29 AC 4.0
10 J 5.0 30 AD 6.5
11 K 7.0 31 AE 6.0
12 L 7.5 32 AF 8.5
13 M 8.5 33 AG 5.5
14 N 5.0 34 AH 6.0
15 O 5.5 35 AI 5.5
16 P 7.0
17 Q 7.5
18 R 4.5
19 S 5.5
20 T 6.5
Rata-rata 6,4
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Gambar 9. Grafik Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta didik Post Test II
Siklus II
Tabel 15. Persentase Ketuntasan belajar siklus II
Berdasarkan hasil perolehan nilai tes evaluasi yang
diperoleh dari soal post test II tentak menggunakan alat ukur
mekanik. Diperoleh data bahwa nilai tertinggi pada tes evaluasi
siklus II yaitu sebesar 8,5 dan nilai terendah yaitu 3,5 dan rata-
rata hasil belajar peserta didik mengalami mencapai 6,4. Jumlah
peserta didik yang mendapatkan nilai tuntas KKM (kriteria
ketuntasan minimum) yang diperoleh berhasil pada hasil post test
siklus II mencapai 42,86 % atau sejumlah 15 peserta didik.
Sedangkan peserta didik yang belum tuntas mencapai 57,14 %
atau sejumlah 20 orang peserta didik.
Ketuntasan Belajar Siklus II
Nilai Jumlah pesertadidik Keterangan
Prosentase
>7.0 15 peserta didik Tuntas 42,86 %
<7.0 20 peserta didik Belum Tuntas 57,14 %
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4. Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik
Hasil belajar dari siklus I dan siklus II mengalami
peningkatan nilai rata-rata kelas. Terjadi peningkatan nilai rata-
rata sebesar 0,8, pada siklus 1 sebesar 5,6 dan pada siklus 2
sebesar 6,4. Pada pencapaian nilai tertinggi juga mengalami
peningkatan sebesar 0,7 poin dimana pada siklus 1 nilai tertinggi
sebesar 8,0 dan pada siklus 2 sebesar 8,7. Pada capaian nilai
terendah juga mengalami peningkatan sebesar 1 poin dimana pada
siklus 1 nilai tertinggi terendah sebesar 4,5 dan pada siklus 2
sebesar 5,5. Untuk lebih jelasnya padat dilihat pada gambar 8.
Tabel 16. Persentase Peningkatan Hasil Belajar Siklus I dan II
Ketuntasan Belajar
Siklus I
Ketuntasan Belajar
Siklus II
Peningkatan
Ketuntasan Belajar
Peserta didik
Nilai
Jumlah
peserta
didik
Prosentase
Jumlah
peserta
didik
Prosentase
Jumlah
peserta
didik
Prosentase
>7.0
6
peserta
didik
17,14% 15
peserta
didik
42,86 % 7 25,72
<7.0
29
peserta
didik
83,86% 20
peserta
didik
57,14 % 9 26,72
Untuk mengetahui distribusi frekuensi nilai antara siklus I dan
siklus II dapat dilihat pada gambar 9.
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Gambar 10. Distribusi Peningkatan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II
Berdasarkan grafik pada gambar 4.10 dapat dijelaskan bahwa
pada interval 4,5-5,4 dan 5,5-6,4 dari siklus I dan siklus II mengalami
penurunan jumlah peserta didik, sedangkan pada interval 6,5-7,4, 7,5-
8,4 dari siklus I dan siklus II mengalami peningkatan jumlah peserta
didik. Dari grafik gambar 9 dapat disimpulkan bahwa jumlah peserta
didik yang yang belum memenuhi KKM pada siklus II mengalami
penurunan, sedangkan jumlah peserta didik yang memenuhi KKM
mengalami peningkatan pada siklus II.
e. Refleksi Siklus II
Penerapan model pembelajaran Direct Instruction
Teaching(DIT) meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik.
Peningkatan sikap peserta didik yang pasif pada pembelajaran
sebelumnya menjadi lebih aktif dibandingkan dari hasil observasi
pada siklus I . Dari data hasil observasi dan hasil belajar peserta didik
dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan Model Pembelajaran
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DIRECT INSTRUCTION TEACHING. Pada pembelajaran siklus II
yang telah dilaksanakan terdapat beberapa persoalan yang masih
belum terselesaikan dan beberapa kekurangan yang dapat dijadikan
rekomendasi pada pelaksanaan siklus II. Beberapa persoalan yang
masih muncul dalam siklus II yaitu :
- Aktivitas belajar peserta didik dalam aspek membaca, menulis
dan mencatat masih rendah. Tidak ada perubahan signifikan
dibandingkan dengan siklus sebelumnya.
- Peserta didik terlihat aktif bergerak tetapi masih banyak terapat
kegiatan bergerak peserta didik yang cenderung negative (
bercanda atau melakukan kegiatan yang tidak terdapat
korelasinya dengan materi pelajaran )
- Nilai hasil belajar peserta didik masih rendah, tetapi terdapat
peningkatan dibandingkan siklus sebelumnya. Pada siklus II
jumlah peserta didik yang tuntas dalam post test mencapai 57,14
% atau sebanyak 20 orang peserta didik , sedangkan pada siklus I
sebesar 42, 86 atau sebanyak 15 orang
- Peserta didik masih canggung untuk bertanya pada saat kelompok
besar dan masih banyak yang belum berani dalam menjawab
pertanyaan.
Keberhasilan yang telah dicapai pada siklus I antara lain :
- Terdapat peningkatan jumlah peserta didik yang terpantau pada
peningkatan setiap aspek
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- Terdapat peningkatan jumlah peserta didik yang secara sadar
melakukan kegiatan mencatat setelah ada anjuran dari guru.
- Peserta didik merasa nyaman di dalam kelas, hal ini dapat terlihat
peserta didik mulai berani untuk ikut aktif dalam kegiatan belajar
aktif dalam melaksanakan latihan terbimbing dan mempunyai
keberanian bertanya.
- Peserta didik dapat menjawab pertanyaan dari guru pada saat
dilakukan kelas besar adalah peserta didik yang mencatat
penjelasan dari guru.
e. Rencana Tindakan Siklus III
Dari hasil observasi dan refleksi siklus II yang dikonsultasikan
dengan pembimbing dan guru sekolah maka diperlukan threatment
untuk memperbaiki pembelajaran berikutnya yaitu pada siklus II
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
- Guru lebih memaksimalkan waktu untuk memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk bertanya dan menjawab
pertanyaan pada latihan terbimbing. Guru akan memberikan
reward atau point penilaian prestasi beserta hasil penilaian post
test yang sudah dilaksanakan yang ditempelkan pada papan
pengumuman untuk memicu rasa bersaing antara peserta didik,
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
- Guru akan mempertahankan dan selalu mengingatkan peserta
didik agara melakukan kegiatan mencatat dan menulis
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penjelasan materi yang disampaikan.  Dan dipicu dengan
memberikan soal yang sesuai dengan penjelasan yang telah
disampaikan.
4. Tindakan Siklus III
a. Deskripsi Siklus III
Pelaksanaan tindakan siklus III dilaksanakan pada tanggal 17
April 2013, 2 minggu setelah siklus II. Pelaksanaan siklus III
bersamaan dengan ujian sekolah, sehingga perlu dilakukan
perubahan jadwal, dikarenakan kegiatan belajar mengajar disekolah
ditiadakan mulai tanggal 9-13 april 2013. Diharapkan hasil tindakan
yang dilaksanakan pada siklus III dapat mendukung data yang
diperoleh dari tindakan siklus II. Dan dapat mencapai indicator
keberhasilan yang telah ditentukan. Jumlah peserta didik yang
mengikuti siklus III 35 orang peserta didik, dan pada siklus III ini
membahas materi penggunaan alat ukur pneumatic.
b. Rencana Tindakan Siklus III
Berdasarkan dari hasil analisi refleksi siklus II yang sudah
dilaksanakan perlu dirumuskan threatment yang perlu dilaksanakan
untuk mengatasi permasalahan yang timbul pada hasil observasi.
Rencana yang dirumuskan berdasarkan dari hasil refleksi awal antara
lain :
- Melaksanakan penataan posisi duduk peserta didik sesuai dengan
hasil belajar siklus II.
118
- Melaksanakan feedback terhadap peserta didik yang kurang aktif
didalam kegiatan pembelajaran.
- Membuat skenario dan rencana kegiatan pembelajaran yang rinci
dan terstruktur
- Memilah milah kompetensi dasar yang disampaikan sehingga pada
skenario  proses demonstrasi peserta didik dapat lebih cermat
menyerap detil kompetensi yang diajarkan.
c. Pelaksanaan Tindakan Siklus IIII
Pelaksanaan tindakan siklus III merupakan hasil dari refleksi
hasil belajar dan hasil keaktifan belajar peserta didik. dilakukan satu
minggu setelah siklus II. Jumlah peserta didik yang mengikuti siklus
II ini berjumlah 35 peserta. Pada siklus III ini model pembelajaran
Direct Instruction Teaching diterapkan pada kompetensi dasar
menggunakan alat ukur pneumatic. Langkah-langkah pelaksanaan
tindakan pada siklus I dengan menggunakan Model Pembelajaran
DIRECT INSTRUCTION TEACHING dengan memperhatikan
penjabaran sintaks pada siklus II yaitu :
1 Mempersiapkan tujuan pembelajaran
Mempresentasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dengan
menggunakan media pendukung yang baik. Dilaksanakan
berdasarkan rencana tindak lanjut dari siklus II
2 Mempelajari perkembangan dan menganalisa materi.
Melaksanakan rencana tindak lanjut dari hasil refleksi siklus II.
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- Mempersiapkan skenario pembelajaran
- Mengklasifikasikan kompetensi dasar menjadi indikator yang
detil.
- Menyusun sub kompetensi materi sehingga dapat dengan mudah
dipelajari
- Merancang strategi mengajar yang dapat mengakomodir sub
kompetensi dan menyusunnya menjadi rangkaian terpadu.
3 Mempersiapkan waktu dan ruang
Melaksanakan rencana tindak lanjut dari hasil refleksi siklus II.
Memfokuskan pada penyampaian skenario waktu pembelajaran
yang akan dilaksanakan. Menyusun urutan tempat duduk peserta
didik yang pada saat pretest mendapatkan hasil belajar yang kurang
untuk berada pada barisan yang didepan.
4. Menyediakan tujuan dan menetapkan situasi
Melaksanakan rencana tindak lanjut dari hasil refleksi siklus II.
- Memaparkan tujuan pembelajaran dan pemahaman penguasaan
kompetensi menggunakan alat ukur mekanik. Melakukan
apersepsi terhadap kompetensi menggunakan alat ukur
mekanik.
- Mempersiapkan kondisi pembelajaran dan menyiapkan alat,
media peraga dan bahan pembelajaran.
5. Melaksanakan demonstrasi
Melaksanakan rencana tindak lanjut dari hasil refleksi siklus II.
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- Memperoleh penguasaan dan pemahaman
- Mengikuti gladibersih
6. Menyiapkan panduan praktek
Melaksanakan rencana tindak lanjut dari hasil refleksi siklus II.
- Memandu praktek
- Melaksanakan praktik singkat dan bermakna
- Menentukan praktek yang dapat meningkatkan pembelajaran
lanjut
- Memperhatikan efek dari aplikasi praktek kelompok dan praktek
terdistribusi
7. Memeriksa pemahaman siswa dan feedback.
Melaksanakan rencana tindak lanjut dari hasil refleksi siklus II.
- Menyediakan feedback setelah dilaksanakan praktek
- Memfokuskan feedback
- Memusatkan pada tingkah laku dan bukan pada maksud
- Menyesuaikan feedback sesuai dengan perkembangan
pembelajaran.
- Memberikan feedback positif dengan langkah yang benar
- Saat memberikan feedback yang negatif, pperlu menunjukkan
yang benar.
- Membantu menekankan pada peserta didik pada pentingnya
proses bukan pada hasil.
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- Mengajarkan kepada siswa untuk bisa memberikan feedback
dan penilaian terhadap kemampuan sendiri
8. Menyiapkan praktik mandiri.
Melaksanakan rencana tindak lanjut dari hasil refleksi siklus II.
- Menyediakan job praktek
- Menyediakan penugasan rumah
d. Hasil Tindakan pada Siklus III.
Berdasarkan pengamatan hasil observasi dan tes evaluasi maka
diperoleh data-data sebagai berikut :
1) Keaktifan  Silklus III
Pengamatan keaktifan peserta didik dilakukan oleh 1
observer. Pada siklus III ini langkah langkah pembelajaran yang
sudah dilakukan mengalami peningkatan keaktifan belajar akibat
dari hasil refleksi siklus II,dapat diamati pada tabel berikut ini.
Tabel 17. Keaktifan Belajar Peserta didik pada Siklus III
No Aspek yang diamati
Jumlah
peserta
didik
Siklus II
Frekuensi Persentase (%)
1 Membaca 35 18 51,42 %
2 Mengajukan pertanyaan 35 16 45,71 %
3 Menjawab pertanyaan 35 12 34,28 %
4 Mendengarkan dan memperhatikan 35 31 88,57 %
5 menulis dan mencatat 35 22 62,85%
6 Bergerak 35 30 85,7 %
7 Bersemangat dan merasa senang 35 32 91,4 %
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Gambar 11. Grafik Keaktifan Belajar Peserta didik pada Siklus III
Keterangan grafik :
1: Membaca
2: Mengajukan pertanyaan
3: Menjawab pertanyaan
4: Mendengarkan dan memperhatikan
5: Menulis dan mencatat
6: Bergerak
7: Bersemangat dan merasa senang
Pada hasil observasi keaktifan peserta didik siklus III aspek
keaktifan belajar peserta didik paling rendah yaitu masih pada
aspek menjawab pertanyaan yaitu sebesar 34,28% dan aspek paling
tinggi yaitu pada aspek bersemangat dan merasa senang 91,4%.
Rata-rata keaktifan belajar peserta didik dalam proses belajar siklus
III sudah mengalami banyak peningkatan, terutama pada aspek
membaca, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, dan
menulis mencatat
Dari data observasi mengajukan pertanyaan mencapai
45,71 % dan mampu menjawab pertanyaan mencapai 34,28 %.
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Kesadaran peserta didik dalam mengajukan pertanyaan mengalami
peningkatan jumlahnya, hasil pelaksanaan refleksi peneliti telah
tepat dalam melakukan langkah langkah yang diambil untuk
meningkatkan keaktifan mengajukan pertanyaan dan menjawab
pertanyaan.
Pada aspek mendengarkan dan memperhatikan mencapai
88,57 %. Peserta didik mendengarkan dan memperhatikan
pelajaran yang disampaikan baik oleh guru maupun saat teman
menjelaskan materi di depan kelas. Diketahui dari catatan lembar
observasi terdapat 11,43% peserta didik atau 4 orang, masih tidak
mengikuti pelajaran dengan baik. Mereka tetap melakukan
kegiatan bercanda dengan temannya atau juga sibuk memainkan
hp, mengantuk dan merasa tidak tertarik dengan kegiatan belajar
yang tengah dilakukan..
Aspek tertinggi selanjutnya yaitu aspek merasa bersemangat
dan merasa senang mencapai 91,4%. Pada siklus ke III ini materi
alat ukur difokuskan pada penguasaan alat ukur pneumatikyang
asing digunakan. Peserta didik terlihat lebih focus dan tertarik pada
materi pelajaran yang disampaikan peneliti. Peserta didik terlihat
aktif dan antusias karena pada pembelajaran alat ukur pneumatic
menggunakan demonstrasi pada media peraga engine stand. Hal ini
menjadikan peserta didik menjadi lebih bersemangat dan merasa
senang.
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Aspek selanjutnya yaitu menulis dan mencatat sebesar
62,85% atau sejumlah 22 orang peserta didik telah melakukan
kegiatan menulis dan mencatat. Hasil refleksi  pada siklus II yang
berisi tentang peringatan dari guru untuk mencatat  dan menulis
penjelasan tentang materi yang disampaikan dilakukan dan juga
memberikan kuis yang berupa pertanyaan terbukti efektif untuk
meningkatkan keaktifan peserta didik. Hasil refleksi ini terbukti
juga dapat meningkatkan pemahaman materi dari peserta didik
yang melaksanakannya.
Aspek bergerak pada siklus III mencapai 85,7% peserta didik
yang aktif. Pada pengamatan siklus III ini peserta didik sudah lebih
banyak melaksanakan kegiatan positif dan mulai terfokus pada
kegiatan yang berhubungan dengan materi penggunaan alat ukur
pneumatic. Kegiatan negative yang dilakukan peserta didik masih
tetap dilaksanakan, tetapi sudah lebih banyak atau berkurang. Pada
siklus yang ke III memang terdapat sedikit peningkatan keaktifan
peserta didik dalam bergerak . Tetapi tetap masih saja ada peserta
didik yang melakukan kegiatan bergerak yang negative.
2) Peningkatan Keaktifan Belajar Peserta didik
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, penelitian
pada siklus II menunjukkan peserta didik mulai terlihat aktif dalam
setiap kegiatan pembelajaran. Peningkatan keaktifan belajar peserta
didik dari siklus II dan siklus III dapat dilihat pada gambar 11
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Gambar 12.Grafik Peningkatan Keaktifan Belajar Peserta didik pada Siklus II dan III
Keterangan grafik :
1: Membaca
2: Mengajukan pertanyaan
3: Menjawab pertanyaan
4: Mendengarkan dan memperhatikan
5: Menulis dan mencatat
6: Bergerak
7: Bersemangat dan merasa senang
Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa terdapat
peningkatan pada semua aspek keaktifan peserta didik yang
diamati pada siklus III dibandingkan pada siklus II. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil refleksi yang diwujudkan sebagai
tindakan pada siklus II berhasil meningkatkan keaktifan belajar
peserta didik. Peningkatan keaktifan belajar peserta didik tidak
mengalami kenaikan yang signifikan, hal ini menunjukkan bahwa
tindakan hasil dari refleksi siklus I secara bertahap dapat
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik.
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Tabel 18. Persentase Peningkatan Keaktifan Belajar Peserta didik Pada Siklus III
Membaca dari hasil tabel peningkatan keaktifan belajar
peserta didik tersebut. Terdapat sedikit peningkatan yang terjadi
pada ketujuh aspek keaktifan. Terjadi kenaikan pada ke dua aspek
yaitu pada aspek membaca dan mengajukan pertanyaan sebesar
25,7% atau sejumlah 9 orang peserta didik. Pada aspek membaca
yang diamati pada siklus III masih terdapat peningkatan sebesar
25,7% atau meningka sebanyak 9 orang peserta didik dari 9 orang
yang terpantau pada siklus II. Pada siklus II jumlah peserta didik
yang aktif membaca menjadi 9 orang peserta didik. Pada aspek
membaca peningkatan tidak terlalu banyak hal ini dikarenakan
kurangnya kemauan peserta didik dalam membaca. Peneliti perlu
merumuskan langkah dalam refleksi siklus III untuk memaksa
peserta didik untuk aktif membaca.
No Aspek yang diamati
Jumlah
peserta
didik
Siklus II Siklus III Peningkatan
f (%) f (%) f (%)
1 Membaca 35 9 25,7 18 51,4 9 25,7
2 Mengajukan pertanyaan 35 7 20 16 45,7 9 25,7
3 Menjawab pertanyaan 35 6 17,1 12 34,2 6 17,1
4 Mendengarkan dan memperhatikan 35 30 85,7 31 88,5 1 3
5 Menulis dan mencatat 35 8 22,8 22 62,8 14 40
6 Bergerak 35 25 71,4 30 85,7 5 14,2
7 Bersemangat dan merasa senang 35 28 80 32 91,4 4 11,4
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Pada aspek mengajukan pertanyaan yang diamati pada
siklus III mengalami peningkatan sebesar 25,7% atau sejumlah 9
orang peserta didik dibandingkan siklus II. Pada aspek menjawab
pertanyaan mengalami peningkatan 17,1% atau meningkat
sejumlah 6 orang peserta didik. Pada aspek menjawab pertanyaan
dilakukan pada saat kegiatan awal dan akhir pembelajaran, dan
juga pada saat melakukan latihan terbimbing berdasarkan data
catatan guru. Peningkatan aspek menjawab dan mengajukan
pertanyaan sangat dibatasi oleh estimasi waktu rencana
pelaksanaan pembelajaran.
Aspek mendengarkan dan memperhatikan mencapai
88,57% atau sejumlah 31 orang peserta didik. Pada siklus III hanya
terdapat sebagian kecil dari jumlah peserta didik yang tidak
memperhatikan dan mendengarkan saat guru menyampaikan
materi. Dan meskipun sudah melakukan teguran tetap saja pada
setiap siklus peserta didik tersebut masih saja kurang dalam
mendengar dan memperhatikan penjelasan dari guru.
Peserta didik yang terlihat bersemangat dan merasa senang
mencapai 80% atau sejumlah 30 peserta didik, meningkat 3,7 orang
atau sejumla 1 orang peserta didik dibandingkan dengan siklus II.
Pengamatan aspek bersemangat dan merasa senang dilakukan
untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan pada proses
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari aktifitas peserta didik yang
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merasa nyaman dan santai saat mengikuti proses pembelajaran
dengan diikuti peserta didik yang mulai berani untuk ikut
berpartisipasi dalam aktivitas proses pembelajaran.
Aspek menulis dan mencatat mencapai 62,85% atau
sejumlah 22 orang peserta didik, naik 40% atau 14 orang peserta
didik dibanding siklus II. Tindakan yang bersumber dari refleksi
siklus II terbukti berhasil, yaitu dengan mewajibkan peserta didik
mencatat pelajaran dan memberikan point quiz apabila mampu
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru . Meskipun belum
semua melakukan kegiatan menulis dan mencatat, hal ini
merupakan suatu keberhasilan dalam meningkatkan keaktifan
peserta didik dalam aspek menulis dan mencatat. Hal ini dapat
berguna sebaga catatan refleksi, karena berdasarkan data observasi
tindakan ini harus dipertahankan dan tetap diperhatikan peserta
didik yang belum aktif melakukan kegiatan mencatat untuk lebih
diarahkan.
Aspek bergerak yang diamati dari beberapa peserta didik
mencapai 85,7% atau sejumlah 30 orang peserta didik, hasil ini
naik 14,28% atau sejumlah 5 orang peserta. Jika pada hasil
observasi siklus II didapatkan catatan banyak peserta didik yang
bergerak negative untuk mengganggu temannya,bercanda,
melakukan kegiatan kegiatan yang tidak berhubungan dengan
proses belajar mengajar tetapi pada silklus II ini aspek bergerak
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lebih kepada kegiatan bergerak yang positif. Karena kegiatan
pembelajaran menggunakan metode demonstrasi pada media
peraga engine stand, peserta didik lebih tertarik untuk mengamati
dan mencoba media peraga, dan melakukan berbagai kegiatan
dengan media peraga. Dari keseluruhan analisa peningkatan
keaktifan peserta didik dapat dijadikan sebagai bahan refleksi untuk
dapat meningkatkan keaktifan proses pembelajaran pada siklus IV
3) Hasil Belajar Siklus III
Pada hasil analisis evaluasi post test siklus III ini diperoleh
data berupa angka-angka. Soal yang diberikan berisi tentang materi
menggunakan alat ukur pneumatik. Data yang diperoleh melalui tes
evaluasi dihitung jumlah skor yang diperoleh masing-masing
peserta didik. Adapun hasil tes evaluasi terlihat pada tabel berikut
ini
Gambar 13. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta didik Siklus III
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Tabel 19. Hasil belajar peserta didik Post test siklus III
Tabel 20. Persentase Ketuntasan belajar siklus III
Berdasarkan hasil perolehan nilai tes evaluasi yang
diperoleh dari soal post test III tentak menggunakan alat ukur
pneumatik. Dapat diperoleh data bahwa nilai tertinggi pada tes
evaluasi siklus II yaitu sebesar 9,0 dan nilai terendah yaitu 6,5 dan
No Nama Nilai No Nama Nilai
1 A 8.50 21 U 7.50
2 B 8.00 22 V 8.50
3 C 7.00 23 W 7.00
4 D 6.50 24 X 9.00
5 E 8.50 25 Y 6.50
6 F 7.50 26 Z 7.50
7 G 7.00 27 AA 8.50
8 H 8.50 28 AB 8.00
9 I 7.50 29 AC 7.50
10 J 6.50 30 AD 7.00
11 K 7.50 31 AE 6.00
12 L 9.00 32 AF 9.00
13 M 8.50 33 AG 8.00
14 N 6.50 34 AH 8.50
15 O 8.00 35 AI 7.50
16 P 8.50
17 Q 8.00
18 R 6.50
19 S 9.00
20 T 6.50
Rata-rata 7,7
Ketuntasan Belajar Siklus III
Nilai Jumlah pesertadidik Keterangan
Prosentase
>7.0 28 peserta didik Tuntas 80 %
<7.0 7 peserta didik Belum Tuntas 20 %
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rata-rata hasil belajar peserta didik mengalami mencapai 7,7.
Jumlah peserta didik yang mendapatkan nilai tuntas KKM (kriteria
ketuntasan minimum) yang diperoleh berhasil pada hasil post test
siklus III mencapai 80 % atau sejumlah 28 peserta didik.
Sedangkan peserta didik yang belum tuntas mencapai 20 % atau
sejumlah 7 orang peserta didik.
4) Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik
Hasil belajar dari siklus II dan siklus III juga mengalami
peningkatan. Peningkatan terjadi pada nilai rata-rata kelas,  besaran
nilai tertinggi, dan besaran nilai terendah. Nilai rata-rata pada
siklus II sebesar 6,4 dan pada siklus III sebesar 7,7 , hal tersebut
menunjukkan terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 1,3 poin.
Pada pencapaian nilai tertinggi juga mengalami peningkatan dari
8,5 menjadi 9,0. Pada capaian nilai terendah juga mengalami
peningkatan sebesar 1 poin dimana pada siklus II nilai terendah
sebesar 4,5 dan pada siklus 2 sebesar 6,5. Untuk lebih jelasnya
padat dilihat pada berikut ini.
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Tabel 21. Persentase Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik siklus II dan III
Untuk mengetahui distribusi frekuensi nilai antara siklus II dan
siklus III dapat dilihat pada gambar berikut ini.
Gambar 14. Distribusi peningkatan frekuensi hasil belajar siklus II dan III
Berdasarkan grafik pada gambar 13 dapat dijelaskan bahwa
capaian nilai terendah peserta didik berada pada interval 5,5-6,4. Pada
siklus III ini peserta didik sebagian besar meraih nilai pada interval
Ketuntasan Belajar
Siklus II
Ketuntasan Belajar
Siklus III
Peningkatan
Ketuntasan Belajar
Peserta didik
Nilai Jumlah
peserta
didik
Prosentase Jumlah
peserta
didik
Prosentase Jumlah
peserta
didik
Prosentase
>7.0 15
peserta
didik
42,86 % 28
peserta
didik
80 % + 7 + 37,14
<7.0 20
peserta
didik
57,14 % 7 peserta
didik
20 % - 13 -37,14
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6,5-7,4, dan pada interval 7,5-8,4. Dari grafik gambar 9 dapat
disimpulkan bahwa jumlah peserta didik yang yang belum memenuhi
KKM pada siklus III mengalami penurunan , sedangkan jumlah
peserta didik yang memenuhi KKM mengalami peningkatan pada
siklus III. Pada siklus III didapatkan bahwa hasil belajar peserta didik
telah mencapai indicator ketuntasan belajar.
e. Refleksi Siklus III
Penerapan model pembelajaran Direct Instruction
Teaching(DIT) sudah dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
peserta didik. Peningkatan keaktifan belajar peserta didik dapat dilihat
dari perubahan sikap peserta didik yang pasif pada pembelajaran
sebelumnya menjadi lebih aktif dibandingkan dari hasil observasi
pada siklus III . Terdapat peningkatan perilaku dan aktivitas belajar
peserta didik dibandingkan pada siklus sebelumnya. Pada
pembelajaran siklus III yang telah dilaksanakan terdapat beberapa
persoalan yang masih belum terselesaikan dan beberapa kekurangan
yang dapat dijadikan rekomendasi pada pelaksanaan siklus IV.
Beberapa persoalan yang masih muncul dalam siklus III yaitu :
- Masih terdapat 13 orang peserta didik yang belum secara sadar
melaksanakan kegiatan menulis dan mencatat penjelasan dari guru .
- Sudah tercapainya 80 % peserta didik yang mencapai criteria
ketuntasan minimal, tetapi berdasarkan grafik distribusi frekuensi
nilai peserta didik 6,5-7,4. Hal ini menunjukkan bahwa masih
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banyak peserta didik yang kurang menguasai kompetensi yang
diajarkan.
- Peserta didik masih canggung untuk bertanya pada saat kelompok
besar dan masih banyak yang belum berani dalam menjawab
pertanyaan. Tetapi lebih berani dan percaya diri dalam bertanya
pada kelompok kecil.
Keberhasilan yang telah dicapai pada siklus III antara lain
yaitu :
- Terdapat peningkatan jumlah peserta didik yang lulus dalam
criteria ketuntasan minimum (KKM).
- Terdapat peningkatan jumlah peserta didik yang secara sadar
melakukan kegiatan mencatat setelah ada anjuran dari guru.
- Peserta didik merasa nyaman di dalam kelas, hal ini dapat terlihat
peserta didik mulai berani untuk ikut aktif dalam kegiatan belajar
aktif dalam melaksanakan latihan terbimbing dan mempunyai
keberanian bertanya.
- Peserta didik dapat menjawab pertanyaan dari guru pada saat
dilakukan kelas besar. Dan peserta didik yang mampu menjawab
pertanyaan adalah peserta didik yang mencatat penjelasan dari
guru.
f. Rencana Tindakan Siklus IV
Dari hasil observasi dan refleksi siklus III yang dikonsultasikan
dengan pembimbing dan guru sekolah maka diperoleh skenario untuk
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memperbaiki pembelajaran berikutnya yaitu pada siklus IV dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
- Guru mempertahankan kegiatan bertanya dan menjawab
pertanyaan pada latihan terbimbimng. Karena pada latihan
terbimbing dalam kelompok peserta didik akan lebih berani dan
percaya diri dalam menjawab pertanyaan.
- Guru mempertahankan melaksanakan perintah yang memaksa
untuk melakukan kegiatan menulis dan mencatat penjelasan dari
guru, dan memberikan nilai untuk catatan tambahan peserta didik.
- Guru mempertahankan pelaksanaan pemberian reward atau point
penilaian prestasi beserta hasil penilaian post test yang sudah
dilaksanakan yang ditempelkan pada papan pengumuman di ruang
praktikum otomotif .
4. Siklus IV
a. Deskripsi pelaksanaan Tindakan Siklus IV
Pelaksanaan tindakan siklus IV dirancang berdasarkan dari
hasil refleksi pelaksanaan siklus III. Diharapkan hasil tindakan yang
dilaksanakan pada siklus IV dapat mendukung data yang diperoleh
dari tindakan siklus III. Dan dapat mencapai indicator keberhasilan
yang telah ditentukan..
b. Rencana Siklus IV
Berdasarkan dari hasil analisi refleksi siklus III yang sudah
dilaksanakan perlu dirumuskan threatment yang perlu dilaksanakan
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untuk meningkatkan dan mempertahankan keaktifan belajar peserta
didik. Rencana yang dirumuskan berdasarkan dari hasil refleksi siklus
III antara lain :
- Tetap memfokuskan pelaksanaan kegiatan feedback pada peserta
didik yang teramati kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.
- Melaksanakan penataan posisi duduk peserta didik sesuai dengan
hasil belajar siklus II.
- Melaksanakan penyampaian paparan langkah pembelajaran dengan
menggunakan media lcd proyektor.
- Menggunakan punishment dan reward untuk meningkatkan
motivasi perhatian dan kepatuhan peserta didik dalam
melaksanakan langkah pembelajaran.
c. Pelaksanaan Tindakan Siklus IV
Pelaksanaan tindakan siklus IV merupakan hasil dari refleksi
siklus III, terdapat beberapa tindakan yang dilakukan untuk dapat
meningkatkan hasil belajar dan hasil keaktifan belajar peserta didik.
Siklus IV dilaksanakan pada 24 April 2013, satu minggu setelah siklus
III.. Jumlah peserta didik yang mengikuti siklus IV ini berjumlah 35
peserta didik dengan kompetensi penggunaan alat ukur elektronik.
Pada siklus IV ini model pembelajaran Direct Instruction Teaching
diterapkan pada kompetensi dasar menggunakan alat ukur elektronik.
diharapkan pada siklus IV peserta didik akan lebih memahami
kompetensi tentang penggunaan alat ukur elektronik, dan hasil belajar
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peserta didik pada siklus ini tetap berada pada criteria ketuntasan
minimu dan indicator keberhasilan yang ditentukan. Langkah-langkah
pembelajaran yang akan dilakukan pada siklus IV adalah sebagai
berikut :
1 Mempersiapkan tujuan pembelajaran
Mempresentasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dengan
menggunakan media pendukung yang baik.
2 Mempelajari perkembangan dan menganalisa materi
- Mempersiapkan skenario pembelajaran
- Mengklasifikasikan kompetensi dasar menjadi indikator yang
detil.
- Menyusun sub kompetensi materi sehingga dapat dengan mudah
dipelajari
- Merancang strategi mengajar yang dapat mengakomodir sub
kompetensi dan menyusunnya menjadi rangkaian terpadu.
3 Mempersiapkan waktu dan ruang
Memfokuskan pada penyampaian skenario waktu pembelajaran
yang akan dilaksanakan. Menyusun urutan tempat duduk peserta
didik yang pada saat pretest mendapatkan hasil belajar yang kurang
untuk berada pada barisan yang didepan.
4. Menyediakan tujuan dan menetapkan situasi
- Memaparkan tujuan pembelajaran dan pemahaman penguasaan
kompetensi menggunakan alat ukur mekanik. Melakukan
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apersepsi terhadap kompetensi menggunakan alat ukur
mekanik.
- Mempersiapkan kondisi pembelajaran dan menyiapkan alat,
media peraga dan bahan pembelajaran.
5. Melaksanakan demonstrasi
- Memperoleh penguasaan dan pemahaman
- Mengikuti gladibersih
6. Menyiapkan panduan praktek
- Memandu praktek
- Melaksanakan praktik singkat dan bermakna
- Menentukan praktek yang dapat meningkatkan pembelajaran
lanjut
- Memperhatikan efek dari aplikasi praktek kelompok dan praktek
terdistribusi
7. Memeriksa pemahaman siswa dan feedback
- Menyediakan feedback setelah dilaksanakan praktek
- Memfokuskan feedback
- Memusatkan pada tingkah laku dan bukan pada maksud
- Menyesuaikan feedback sesuai dengan perkembangan
pembelajaran.
- Memberikan feedback positif dengan langkah yang benar
- Saat memberikan feedback yang negatif, pperlu menunjukkan
yang benar.
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- Membantu menekankan pada peserta didik pada pentingnya
proses bukan pada hasil.
- Mengajarkan kepada siswa untuk bisa memberikan feedback
dan penilaian terhadap kemampuan sendiri
8. Menyiapkan praktik mandiri
- Menyediakan job praktek
- Menyediakan penugasan rumah
d. Hasil Tindakan pada Siklus IV
Berdasarkan pengamatan hasil observasi dan tes evaluasi maka
diperoleh data-data sebagai berikut :
1) Keaktifan  Silklus IV
Pengamatan keaktifan peserta didik dilakukan oleh 1
observerr yang mengamati setiap aspek keaktifan yang dilakukan
oleh peserta didik selama kegiatan pembelajaran. Pada siklus IV ini
langkah langkah pembelajaran yang sudah dilakukan telah
mengalami perbaikan akibat dari hasil refleksi siklus III. Hasil
pengamatan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran
siklus IV dapat diamati pada berikut ini.
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Tabel 22. Keaktifan Belajar Peserta didik pada Siklus IV
No Aspek yang diamati
Jumlah
peserta
didik
Siklus IV
Frekuensi Persentase (%)
1 Membaca 35 25 71,42 %
2 Mengajukan pertanyaan 35 20 57,14 %
3 Menjawab pertanyaan 35 18 51,42 %
4 Mendengarkan dan memperhatikan 35 34 97,1%
5 menulis dan mencatat 35 28 80 %
6 Bergerak 35 31 88,57 %
7 Bersemangat dan merasa senang 35 35 100%
Gambar 15. Grafik Keaktifan Belajar Peserta didik pada Siklus IV
Keterangan grafik :
1: Membaca
2: Mengajukan pertanyaan
3: Menjawab pertanyaan
4: Mendengarkan dan memperhatikan
5: Menulis dan mencatat
6: Bergerak
7: Bersemangat dan merasa senang
Pada hasil observasi keaktifan peserta didik siklus IV
diperoleh bahwa aspek keaktifan belajar peserta didik paling
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rendah yaitu masih tetap pada aspek menjawab pertanyaan yaitu
sebesar 51,42% dan aspek paling tinggi yaitu pada aspek
bersemangat dan merasa senang 100%.
Dari data observasi yang telah dilakukan peserta didik yang
mengajukan pertanyaan dan mampu menjawab pertanyaan yang
sudah di scenario di dalam rpp  hanya mencapai 57,14 % untuk
mengajukan pertanyaan dan 51,42 % untuk menjawab pertanyaan.
Kesadaran peserta didik dalam mengajukan pertanyaan pada siklus
IV mengalami peningkatan jumlahnya, akan tetapi ini adalah hasil
maksimal yang dapat diperoleh meskipun telah dilaksanakan
refleksi.
Pada aspek mendengarkan dan memperhatikan diperoleh
hasil bahwa 97,1%% peserta didik mendengarkan dan
memperhatikan pelajaran yang disampaikan baik oleh guru didepan
kelompok besar atau pada saat menjelaskan pada saat kelompok
kecil. Diketahui dari catatan lembar observasi terdapat 3,9%
peserta didik atau 1 orang dari 35 peserta didik yang tidak
mengikuti pelajaran dengan baik. Dia tidak dapat berkonsentrasi
dalam mengikuti pelajaran dengan baik.
Aspek tertinggi selanjutnya yaitu aspek merasa bersemangat
dan merasa senang sebesar 100 %. Pada siklus ke IV ini materi alat
ukur difokuskan pada penguasaan alat ukur elektronik. Peserta
didik terlihat lebih focus dan tertarik pada materi pelajaran yang
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disampaikan peneliti. Seluruh peserta didik terlihat antusias
mengikuti penjelasan yang dilakukan oleh guru. Peserta didik
terlihat aktif dan antusias karena pembahasan mengarahkan peserta
didik kepada pembelajaran demonstrasi menggunakan media
peraga engine stand dan menggunakan atau menjalankan engine
stand yang digunakan.
Aspek selanjutnya yaitu menulis dan mencatat sebesar 80%.
Terdapat 28 dari 35 peserta didik telah melakukan kegiatan menulis
dan mencatat . Hasil refleksi  pada siklus III yang berisi tentang
peringatan dari guru untuk mencatat dan menulis penjelasan
tentang materi yang disampaikan dilakukan dan juga memberikan
kuis yang berupa pertanyaan efektif untuk meningkatkan keaktifan
peserta didik, tetapi tidak dapat meningkatkan secara keseluruhan
keaktifan peserta didik. Hasil refleksi ini terbukti juga dapat
meningkatkan pemahaman materi dari peserta didik yang
melaksanakannya.
Aspek bergerak pada siklus IV sebesar 88,57%. Pada
pengamatan siklus IV ini peserta didik sudah lebih banyak
melaksanakan kegiatan positif dan mulai terfokus pada kegiatan
yang berhubungan dengan materi penggunaan alat ukur elektronik.
Kegiatan negative yang dilakukan peserta didik sudah mengalami
banyak pengurangan. yang negative.
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2) Peningkatan Keaktifan Belajar Peserta didik
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, penelitian pada siklus
IV menunjukkan terdapat peningkatan aktivitas peserta didik dalam
proses pembelajaran. Peserta didik mulai terlihat aktif dalam setiap
kegiatan pembelajaran. Peningkatan keaktifan belajar peserta didik
dari siklus III dan siklus IV dapat dilihat pada table berikut ini.
Tabel 23. Persentase Peningkatan Keaktifan Belajar Peserta didik Siklus III dan IV
No Aspek yangdiamati
Jumlah
peserta
didik
Siklus III Siklus IV Peningkatan
F (%) f (%) f (%)
1 Membaca 35 18 51,42 25 71,42 7 20
2 Mengajukanpertanyaan 35 16 45,71 20 57,14 4 11,42
3 Menjawabpertanyaan 35 12 34,28 18 51,42 6 17,1
4 Mendengarkan danmemperhatikan 35 31 88,57 34 97,1 3 8,57
5 Menulis danmencatat 35 22 62,85 28 80 6 17,14
6 Bergerak 35 30 85,7 31 88,57 4 11,42
7 Bersemangat danmerasa senang 35 32 91,4 35 100 3 8,57
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Gambar 16.Grafik Peningkatan Keaktifan Belajar Peserta didik pada Siklus III dan IV
Keterangan grafik :
1: Membaca
2: Mengajukan pertanyaan
3: Menjawab pertanyaan
4: Mendengarkan dan memperhatikan
5: Menulis dan mencatat
6: Bergerak
7: Bersemangat dan merasa senang
Berdasarkan grafik tersebut dapat diketahui bahwa terdapat
peningkatan pada semua aspek keaktifan peserta didik yang
diamati pada siklus IV dibandingkan pada siklus III. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil refleksi yang diwujudkan sebagai
tindakan pada siklus III berhasil meningkatkan keaktifan belajar
peserta didik, tetapi pada siklus IV refleksi yang dilakukan sudah
tidak mampu meningkatkan keaktiv. Peningkatan keaktifan belajar
peserta didik berdasarkan grafik persentase keaktifan belajar
peserta didik pada siklus III tidak mengalami kenaikan yang
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signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan hasil refleksi
yang dilaksanakan sudah optimal.
Peningkatan pada aspek membaca yang diamati pada siklus
IV masih terdapat peningkatan sebesar 20% atau meningkat
sebanyak 7 orang peserta didik dari yang terpantau pada siklus III.
Pada siklus III jumlah peserta didik yang aktif membaca terdapat
18 orang peserta didik. Pada aspek membaca peningkatan keaktifan
peserta didik tidak dapat meningkat lagi, hal ini dikarenakan
kurangnya kemauan peserta didik dalam membaca, dan upaya yang
dilakukan peneliti dengan melakukan tidakan yang berasal dari
hasil refleksi siklus mampu meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam membaca sampai pada angka 71,42%.
Pada aspek mengajukan pertanyaan yang diamati pada
siklus IV mengalami peningkatan sebesar 11,42% atau sejumlah 4
orang peserta didik dibandingkan siklus III. Pada aspek menjawab
pertanyaan mengalami peningkatan mnjadi 17,1% atau sejumlah 6
orang peserta didik.  Pada aspek menjawab dan mengajukan
pertanyaan diamati pada saat kegiatan awal dan akhir
pembelajaran, dan juga pada saat melakukan latihan terbimbing
berdasarkan data catatan guru. Peningkatan aspek menjawab dan
mengajukan pertanyaan sangat dibatasi oleh estimasi waktu
rencana pelaksanaan pembelajaran.
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Mendengarkan dan memperhatikan adalah aspek keaktifan
belajar tertinggi yang dilakukan peserta didik pada siklus IV. Pada
siklus IV mencapai 97,1% atau dikatakn sejumlah 34 peserta didik
yang diamati mendengar dan memperhatikan. Langkah langkah
yang sudah dilakukan sebagai hasil dari refleksi siklus yang
dilakukan sudah mampu meningkatkan keaktifan belajar peserta
didik . Hanya terdapat 1 orang peserta didik yang kurang
memperhatikan dan mendengarkan saat guru menyampaikan
materi. Hasil ini menunjukkan tindakan dari refleksi sudah sangat
optimal dalam meningkatkan keaktifan peserta didik dalam aspek
mendengar dan memperhatikan.
Aspek selanjutnya yaitu menulis dan mencatat sebesar 80%
atau sejumlah 28 orang peserta didik, naik 17,14% atau 6 orang
peserta didik dibanding siklus III. Kegiatan menulis dan mencatat
semakin meningkat tingkat keaktifannya dikarenakan peserta didik
mulai sadar dengan menulis dan mencatat penjelasan dari guru
mereka akan lebih menguasai materi dan juga dapat meraih nilai
plus dari nilai mencatat dan nilai menjawab pertanyaan.
Aspek bergerak yang diamati dari beberapa peserta didik
sebesar 88,57% atau sejumlah 31 orang peserta didik, hasil ini naik
11,42% atau sejumlah 4 orang peserta didik dibandingkan dengan
siklus III. Pada silklus IV kegiatan pembelajaran menggunakan alat
ukur elektronik melibatkan peserta didik secara aktif dalam
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menggunakan dan mencoba alat alat ukur elektronik pada engine
stand secara bergantian pada saat melakukan latihan. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang lebih
menekankan interaksi peserta didik terhadap media peraga atau
engine stand dapat meningkatkan aspek bergerak peserta didik.
Keaktifan peserta didik pada aspek bersemangat dan merasa
senang mencapai 100%. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
peserta didik senang dan bersemangat dalam melaksanakan
kegiatan atau proses pembelajaran. Dikarenakan kegiatan
pembelajaran sudah mengarah pada kompetensi merawat mesin,
hal ini dapat meningkatkan ketertrikan peserta didik untuk
mempelajari lebih lanjut kompetensi yang diajarkan. Membaca dari
hasil grafik peningkatan keaktifan belajar peserta didik. Terdapat
sedikit peningkatan yang terjadi pada ketujuh aspek keaktifan. Hal
ini menunjukkan bahwa refleksi yang sudah dilaksanakan
merupakan suatu langkah dan tindakan harus dilakukan dan tetap
dipertahankan lebih lanjut agar dapat menjaga keaktifan belajar
peserta didik terutama pada kegiatan pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran direct instruction teaching.
3) Hasil Belajar Siklus IV
Pada hasil analisis evaluasi post test siklus IV ini diperoleh
data berupa angka-angka. Soal yang diberikan berisi tentang materi
menggunakan alat ukur elektronik. Data yang diperoleh melalui tes
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evaluasi dihitung jumlah skor yang diperoleh masing-masing
peserta didik. Adapun hasil tes evaluasi terlihat pada grafik berikut
ini
Gambar 17. Grafik Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta didik Siklus IV
Tabel 24. Hasil Belajar Peserta didik Post Test Siklus IV
No Nama Nilai No Nama Nilai
1 A 6.50 21 U 8.00
2 B 8.00 22 V 6.50
3 C 7.00 23 W 7.00
4 D 6.50 24 X 6.50
5 E 7.00 25 Y 6.50
6 F 7.50 26 Z 7.50
7 G 7.00 27 AA 6.50
8 H 8.00 28 AB 7.50
9 I 7.00 29 AC 7.50
10 J 6.50 30 AD 6.50
11 K 7.50 31 AE 6.00
12 L 8.50 32 AF 8.50
13 M 8.50 33 AG 7.50
14 N 6.00 34 AH 7.50
15 O 8.00 35 AI 7.00
16 P 8.50
17 Q 8.00
18 R 7.00
19 S 8.50
20 T 7.00
Rata-rata 7,3
149
Tabel 25. Persentase Ketuntasan Belajar Siklus IV
Berdasarkan hasil evaluasi post test siklus IV tentang
menggunakan alat ukur elektronik. Dapat diperoleh data bahwa
nilai tertinggi pada tes evaluasi siklus III yaitu sebesar 9,0 dan nilai
terendah yaitu 6,5 dan rata-rata hasil belajar peserta didik
mengalami mencapai 7,3. Jumlah peserta didik yang mencapai
nilai KKM mencapai 85,7 % atau sejumlah 30 peserta didik.
Sedangkan peserta didik yang belum tuntas mencapai 14,3% atau
sejumlah 5 orang peserta didik.
4) Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik
Hasil belajar dari siklus III dan siklus IV juga mengalami
perubahan. Meskipun terdapat penurunan rata rata kelas, akan
tetapi distribusi frekuensi nilai mengalami peningkatan. Nilai
rata-rata pada siklus IV sebesar 7,3 turun 0,4 poin dibandingkan
dengan siklus III sebesar 7,7. Memang terjadi , hal tersebut
menunjukkan terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 1,3 poin.
Pada pencapaian nilai tertinggi juga mencapai nilai 8,5 menjadi,
Ketuntasan Belajar Siklus IV
Nilai Jumlah pesertadidik Keterangan
Prosentase
>7.0 30 peserta didik Tuntas 85,7 %
<7.0 5 peserta didik Belum tuntas 14,3 %
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dan capaian nilai terendah juga mencapai 6,5. Untuk lebih
jelasnya padat dilihat pada tabel 4.23
Tabel 26. Persentase peningkatan Data Hasil Belajar
Untuk mengetahui distribusi frekuensi nilai antara siklus III dan
siklus IV dapat dilihat pada grafik berikut ini.
Gambar 18. Distribusi Peningkatan Hasil Belajar Siklus III dan IV
Berdasarkan grafik pada gambar 4.15 dapat dijelaskan bahwa
capaian nilai terendah peserta didik berada pada interval 5,5-6,4. Pada
siklus IV ini peserta didik sebagian besar meraih nilai pada interval
Ketuntasan Belajar
Siklus III
Ketuntasan Belajar
Siklus IV
Peningkatan
Ketuntasan Belajar
Peserta didik
Nilai Jumlah
peserta
didik
Prosentase Jumlah
peserta
didik
Prosentase Jumlah
peserta
didik
Prosentase
>7.0 15
peserta
didik
42,86 % 28
peserta
didik
80 % + 7 + 37,14
<7.0 20
peserta
didik
57,14 % 7 peserta
didik
20 % - 13 -37,14
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6,5-7,4, dan pada interval 7,5-8,4. Dari grafik gambar 9 dapat
disimpulkan bahwa jumlah peserta didik yang yang belum memenuhi
KKM pada siklus III mengalami penurunan , sedangkan jumlah
peserta didik yang memenuhi KKM mengalami peningkatan pada
siklus IV. Pada siklus IV didapatkan bahwa hasil belajar peserta didik
telah mencapai indicator ketuntasan belajar meskipun rata rata kelas
mengalami penurunan.
e. Refleksi Siklus IV
Penerapan model pembelajaran Direct Instruction
Teaching(DIT) pada dasarnya sudah dapat meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar peserta didik. Peningkatan ketertarikan peserta didik
dapat dilihat dari perubahan sikap peserta didik yang pasif pada
pembelajaran sebelumnya menjadi lebih aktif dibandingkan dari hasil
observasi pada siklus IV. Sedangkan peningkatan hasil belajar peserta
didik dapat dilihat dari hasil capaian belajar peserta didik yang telah
memenuhi indicator ketuntasan belajar . Dari data hasil observasi dan
hasil belajar peserta didik dapat dikatakan bahwa dengan
menggunakan Model Pembelajaran DIRECT INSTRUCTION
TEACHINGaktivitas belajar terdapat peningkatan dibandingkan
dengan aktivitas belajar pada siklus sebelumnya. Pada pembelajaran
siklus IV yang telah dilaksanakan terdapat beberapa persoalan yang
masih belum terselesaikan dan beberapa kekurangan yang dapat
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dijadikan refleksi kegiatan pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran direct instruction ini.
Beberapa persoalan yang masih muncul dalam siklus IV
yaitu :
1)Masih terdapat 7 orang peserta didik yang belum secara sadar
melaksanakan kegiatan menulis dan mencatat penjelasan dari
guru .
2) Sudah tercapainya 85,7 % peserta didik yang mencapai criteria
ketuntasan minimal.
3) Peserta didik masih kurang percaya diri untuk bertanya pada saat
dilaksanakan penjelasan pada kelompok besar. Sedangkan pada
saat dilaksanakan penjelasan pada kelompok kecil peserta didik
cenderung lebih percaya diri ..
4) Terdapat penurunan nilai rata rata dibandingkan dengan siklus III.
Pada siklus IV nilai rata rata 7,3 sedangkan pada siklus III nilai rata
rata 7,7
Keberhasilan yang telah dicapai pada siklus IV antara lain
yaitu :
1) Terdapat peningkatan jumlah peserta didik yang lulus dalam
criteria ketuntasan minimum (KKM) mencapai 85,7% atau
sejumlah 30 orang peserta didik.
2) Distribusi penyebaran nilai peserta didik pada siklus IV terdapat
peningkatan.
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3) Terdapat kenaikan pada setiap aspek keaktifan peserta didik.
f. Penghentian siklus
Berdasarkan hasil belajar selama proses pembelajaran yang dilakukan
pada siklus I sampai dengan siklus IV tampak bahwa proses pembelajaran
yang sudah dilaksanakan telah berjalan dengan lancar dan lebih baik,
terbukti dari hasil belajar yang diperoleh pada siklus III mengalami
peningkatan dan mencapai indicator keberhasilan. Proses pembelajaran
menggunakan alat ukur yang dilaksanakan dengan model pembelajaran
direct instruction menunjukan peningakatan aktifitas yg positif ditinjau
dari 7 aspek observasi keaktifan belajar peserta didik. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa tindakan perbaikan dalam penelitian ini sudah
cukup dan dapat di hentikan.
B. Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian tindakan kelas ini berdasarkan atas
hasil penelitian yang dilanjutkan dengan refleksi pada akhir siklus. Penelitian
ini dilakukan selama empat siklus, dimana masing-masing siklus dilakukan
dengan menerapkan Model Pembelajaran Direct Instruction Teaching
dengan melaksanakan 11 langkah pelaksanaan model pembelajaran tersebut.
Secara umum proses pembelajaran yang berlangsung setiap akhir siklus
terdapat suatu peningkatan dan telah terlaksana dengan baik. Penelitian ini
dilakukan dengan siklus berkelanjutan sampai didapat hasil yang diinginkan
sesuai standar indikator keberhasilan yang telah diuraikan pada bab III.
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini
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bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar mata diklat menggunaan alat
ukur (measuring tools) di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. Diharapkan
dengan penerapan Model Pembelajaran Direct Instruction Teaching dapat
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik diikuti peningkatan prestasi
belajar mata diklat menggunakan alat ukur. Pada penelitian ini pembahasan
difokuskan pada peningkatan keaktifan belajar yang diikuti dengan
peningkatan prestasi belajar mata diklat menggunakan alat ukur.
1. Keaktifan Belajar Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran
Keaktifan belajar peserta didik merupakan aspek yang diamati
dalam pelaksanaan Model Pembelajaran Direct Instruction Teaching.
Tujuh aspek keaktifan belajar peserta didik diamati selama proses
pembelajaran. Dengan penerapan Model Pembelajaran Direct Instruction
Teaching dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik selama siklus
pembelajaran. Besarnya peningkatan keaktifan belajar siswa dapat dilihat
pada tabel berikut ini.
Tabel 27. Prosentase Keaktifan Belajar Peserta Didik pada Siklus I dan Siklus II
No Aspek yang diamati
Jumlah
peserta
didik
Siklus I Siklus II
PenigkatanFrekuensipeserta
didik
Prosentase
Frekuensi
peserta
didik
Prosentase
1 Membaca 35 6 17 % 9 25,7 % 8,7%
2 Mengajukan pertanyaan 35 5 14 % 7 20 % 6 %
3 Menjawab pertanyaan 35 3 9 % 6 17,1 % 8,1%
4
Mendengarkan dan
memperhatikan 35 29 82 % 30 85,7 % 3,7 %
5 Menulis dan mencatat 35 6 17 % 8 22,8% 5,8 %
6 Bergerak 35 23 66 % 25 71,4 % 5,4%
7
Bersemangat dan merasa
senang 35 25 71 % 28 80 % 9 %
Tabel 28. Prosentase Keaktifan Belajar Peserta didik pada Siklus II dan Siklus III
155
No Aspek yang diamati
Jumlah
peserta
didik
Siklus II Siklus III
PeningkatanFrekuensipeserta
didik
Prosentase
Frekuensi
peserta
didik
Prosentase
1 Membaca 35 9 25,7 % 18 51,42 % 25,72 %
2 Mengajukan pertanyaan 35 7 20 % 16 45,71 % 25,71 %
3 Menjawab pertanyaan 35 6 17,1 % 12 34,28 % 6 %
4
Mendengarkan dan
memperhatikan 35 30 85,7 % 31 88,57 % 2,87 %
5 menulis dan mencatat 35 8 22,8% 22 62,85% 40,5 %
6 Bergerak 35 25 71,4 % 30 85,7 % 14.3 %
7
Bersemangat dan merasa
senang 35 28 80 % 32 91,4 % 11,4 %
Tabel 29. Prosentase Keaktifan Belajar Peserta Didik pada Siklus III dan Siklus IV
No Aspek yang diamati
Jumlah
peserta
didik
Siklus III Siklus IV
PeningkatanFrekuensipeserta
didik
Prosentase
Frekuensi
peserta
didik
Prosentase
1 Membaca 35 18 51,42 % 25 71,42 % 20 %
2 Mengajukan pertanyaan 35 16 45,71 % 20 57,14 % 11,43 %
3 Menjawab pertanyaan 35 12 34,28 % 18 51,42 % 17.14 %
4 Mendengarkan danmemperhatikan 35 31 88,57 % 34 97,1% 8,53 %
5 menulis dan mencatat 35 22 62,85% 28 80 % 17,15 %
6 Bergerak 35 30 85,7 % 31 88,57 % 2,87 %
7 Bersemangat dan merasasenang 35 32 91,4 % 35 100% 8,6 %
Berdasarkan tabel 24, 25, dan tabel 26 dapat diketahui bahwa
dari 7 aspek yang diamati telah mengalami peningkatan. Aspek yang
masih rendah terdapat pada aspek mengajukan pertanyaan dan menjawab
pertanyaan. Faktor penyebab yang mempengaruhi rendahnya aspek
menyatakan pendapat dan mengajukan pertanyaan antara lain, karena
pengetahuan peserta didik akan materi yang disampaikan masih
tergolong rendah dan peserta didik yang mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Direct
Instruction Teaching adalah peserta didik kelas X. Peserta didik tingkat
X belum terbiasa dengan kegiatan pembelajaran di SMK yang terdiri dari
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kegiatan teori dan praktek. Pada proses pembelajaran meskipun peserta
didik terlihat aktif dalam mengikuti setiap prosesnya, terkadang mereka
belum mampu secara optimal untuk menyatakan pendapat dan
mengajukan pertanyaan karena kurangnya keberanian untuk berbicara di
depan kelas. Peserta didik memiliki rasa takut apabila yang akan
dikemukakan adalah hal yang salah. Oleh sebab itu, berdasarkan hasil
refleksi yang dilaksanakan pada proses penelitian telah ditemukan
tindakan-tindakan sebagai hasil dari refleksi yang dapat meningkatkan
keaktifan dari peserta didik .
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menumbuhkan
rasa kepercayaan diri peserta didik dalam bertanya dan menjawab
pertanyan. Guru memberikan memotivasi peserta didik pada saat
melakukan kegiatan pengajaran pada kelompok kecil. Secara individual
memberikan kesempatan peserta didik untuk ikut serta berpartisipasi
dalam kegiatan pembelajaran. Interaksi antara guru dan murid ini akan
dapat meningkatkan keberanian peserta didik untuk berinteraksi dalam
bentuk menjawab dan mengajukan pertanyaan. Selain motivasi dari guru
dalam ini maka diperlukan juga penguatan atas hasil yang diperoleh
peserta didik dalam bentuk nilai atau reward lainnya. Dengan demikian
peserta didik merasa dihargai atas hasil yang mereka dapatkan.
2. Hasil Belajar Peserta didik
Hasil belajar peserta didik pada kompetensi penggunaan alat ukur
dari siklus I sampai dengan siklus III mengalami peningkatan dalam
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pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran DIRECT
INSTRUCTION TEACHING. Hasil belajar belajar dari setiap siklus
diperoleh dari hasil tes evaluasi yang telah dilaksanakan. Secara umum
hasil belajar peserta didik selama siklus I dan siklus IV dapat dilihat pada
tabel berikut ini.
Tabel 30. Rata-rata Hasil Belajar Peserta didik
Test
Jumlah
peserta
didik
NILAI
TERTINGGI
NILAI
TERENDAH
RATA-
RATA
Postest Siklus I 35 3.0 8.0 5,6
Postest Siklus II 35 3.5 8.5 6.4
Postest Siklus III 35 6.5 9.0 7.7
Postest Siklus IV 35 6.5 9.0 7.3
Apabila dilihat dari tabel 27, menunjukkan bahwa pencapaian
nilai hasil rata-rata hasil belajar pada siklus I sebesar 5,6. Setelah
dilakukan evaluasi dan refleksi pada siklus I serta dilakukan revisi
tindakan pada siklus II, maka diperoleh peningkatan sebesar 0,8 poin
sehingga rata-rata hasil belajar pada siklus II menjadi 6,4. Begitu juga
rata-rata hasil belajar pada siklus III, terjadi peningkatan dibandingkan
dengan siklus II yaitu sebesar 7,7 atau meningkat sebesar 1,3 poin. Hal
ini menjadi salah satu indikator keberhasilan dari proses pembelajaran
dengan menggunakan Model Pembelajaran DIRECT INSTRUCTION
TEACHING . Meskipun pada siklus IV mengalami penurunan rata rata
hasil belajar sebesar 0,4 poin menjadi 7,3.
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Jika diamati lebih lanjut, pada siklus I dan siklus II jumlah peserta
didik yang tuntas belajar meningkat dari siklus I hanya 6 peserta didik
menjadi 15 peserta didik pada siklus II. Sedangkan pada siklus III jumlah
peserta didik yang tuntas belajar menjadi 28 peserta didik. Jumlah peserta
didik yang belum tuntas belajar pada siklus III yaitu sebesar 7 peserta
didik. Dan pada siklus IV jumlah peserta didik yang tuntas belajar
menjadi 30 peserta didik. Jumlah peserta didik yang belum tuntas belajar
pada siklus III yaitu sebesar 5 peserta didik. Hal ini disebabkan karena
memang potensi dari peserta didik itu sendiri yang kurang dan memiliki
daya tangkap yang rendah. Untuk mengatasi hal tersebut, maka perlu
digunakan cara khusus yaitu dengan cara pendekatan personal baik untuk
peserta didik yang tidak memerhatikan ataupun untuk peserta didik yang
memiliki daya tangkap yang rendah.
Berdasar hasil penelitian yang telah dilakukan dengan
menggunakan Model Pembelajaran DIRECT INSTRUCTION
TEACHING, dapat dikatakan bahwa Keaktifan Belajar peserta didik
meningkat. Meningkatnya keaktifan belajar peserta didik diikuti dengan
meningkatnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Secara umum
peningkatan keaktifan belajar peserta didik ini dikarenakan selama proses
pembelajaarn peserta didik mulai ikut aktif dalam setiap pembelajaran.
Dengan Model Pembelajaran DIRECT INSTRUCTION TEACHINGi guru
dituntut untuk dapat menciptakan suasana kelas yang nyaman dan santai
akan tetapi tidak melupakan tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Hal
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yang dilakukan yaitu dengan cara menggunakan metode ataupun media
pembelajaran dan perencanaan skenario pelaksanaan pembelajaran yang
terstruktur. Selain itu juga guru juga dituntut untuk dapat mengelola kelas
dengan baik agar susana kelas nyaman untuk proses belajar.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat
disimpulkan bahwa dengan penerapan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Direct Instruction Teaching dapat meningkatkan keaktifan dan
prestasi belajar peserta didik pada kelas X TKR C di SMK Muhammadiyah 1
Moyudan pada mata pelajaran menggunakan alat ukur (measuring tools).
Peningkatan hasil belajar tersebut dapat dilihat dari hasil belajar tiap-tiap siklus.
Pada pra siklus, persentase kelulusan berdasarkan KKM sebesar 11,4% dan rata-
rata kelas sebesar 5,57, pada siklus I persentase kelulusan berdasarkan KKM
sebesar 17,4% dan rata-rata kelas sebesar 5,6 kemudian pada siklus II persentase
kelulusan berdasarkan KKM sebesar 42,86 % dan rata-rata kelas sebesar 6,4. pada
siklus III persentase kelulusan berdasarkan KKM sebesar 80% dan rata-rata kelas
sebesar 7,7 kemudian pada siklus IV persentase kelulusan berdasarkan KKM
sebesar 85,7% dan rata-rata kelas sebesar 7,3. Dengan demikian pada siklus I
persentase ketuntasan belajar peserta didik berdasarkan KKM meningkat sebesar
5 % diikuti dengan peningkatan rata-rata kelas pada siklus I sebesar 0,3 poin
dibandingkan dengan pra tindakan. Pada siklus II persentase ketuntasan belajar
peserta didik berdasarkan KKM meningkat sebesar 25,46% diikuti dengan
peningkat rata-rata kelas pada siklus II sebesar 0,8 poin dibandingkan siklus I.
pada siklus III persentase ketuntasan belajar peserta didik berdasarkan KKM
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meningkat sebesar 37,14% diikuti dengan peningkatan rata-rata kelas pada siklus
I sebesar 0,7 poin dibandingkan dengan pra tindakan. Dan pada siklus IV
persentase ketuntasan belajar peserta didik berdasarkan KKM meningkat sebesar
0,57% tetapi diikuti dengan penurunan rata-rata kelas pada siklus IV sebesar 0,4
poin dibandingkan siklus III.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dijelaskan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Direct Instruction Teaching dapat
meningkatkan keaktifan dan prestasi peserta didik pada kelas X TKR C di SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan pada mata pelajaran menggunakan alat ukur
(measuring tools). Hal tersebut terbukti dengan diperoleh data yang menunjukkan
peningkatan keaktifan belajar peserta didik dan hasil belajar pada tiap-tiap siklus.
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan potensi
peserta didik akan mempermudah guru dalam menyampaikan materi. Proses
pembelajaran direct instruction teaching dilakukan dengan membimbing peserta
didik secara procedural sesuai dengan 11 langkah model embelajaran . Dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang terdiri dari pengajaran teori,
demonstrasi, praktikum dan evaluasi. Kegiatan itu dilaksanakan secara sistematis
yang mengarahkan peserta didik untuk dapat lebih mengenal kompetensi yang
diajarkan dikarenakan peserta didik secara langsung berinteraksi dengan benda
yang diajarkan. Pada kondisi pembelajaran ini peserta didik memahami konsep
dengan mengikuti penjelasan dari guru terlebih dahulu, dan kemudian
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mengaplikasikannya dengan objek nyata dari kompetensi yang diajarkan. Kondisi
ini akan mempermudah peserta didik lebih aktif dan lebih mudah dalam menyerap
kemampuan yang diajarkan oleh guru. Oleh karena itu, dalam proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran direct instruction teaching, guru
berfungsi sebagai pusat pengendali yang menjalankan seluruh langkah yang
dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran, juga fasilitator, pendamping.
Hasil Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam penerapan model
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran untuk
meningkatkan keaktifan peserta didik peserta didik dan prestasi belajar sehingga
dapat membatu pencapaian pembelajaran sesuai standar yang diharapkan.
C. Keterbatasan Penelitian
1. Kurang adanya pembiasaan pembelajaran aktif sehingga ada beberapa peserta
didik yang malu dan takut untuk bertanya ataupun mengutarakan pendapat
dan menanggapi pendapat orang lain.
2. Kurangnya pengarahan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
sehingga masih banyak terlihat peserta didik yang kurang paham dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran praktikum di laboratrium.
3. Keaktifan peserta didik dalam hal mengungkapkan pendapat dan mengajukan
pertanyaan masih tergolong rendah, hal tersebut disebabkan karena peserta
didik takut apa yang diungkapkan adalah hal yang salah dan juga disebabkan
karena faktor mental.
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D. Saran
1. Hasil belajar kelas Xc jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan pada pelajaran menggunakan alat ukur
(measuring tools) termasuk dalam kategori sedang, oleh karena itu perlu
dilakukan berbagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan keaktifan
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran direct instruction teaching sebagai alternatif model lain
dari model pembelajaran yang sudah diterapkan di sekolah. Pembiasaan
penggunaan model pembelajaran direct instruction teaching akan melatih
peserta didik untuk mengikuti prosedur pembelajaran dan juga lebih
memahami penjelasan kompetensi , yang akan berpengaruh juga pada
keberani mengemukakan pendapat dan mengajukan pertanyaan.
2. Bagi peneliti disarankan dapat mengembangkan penelitian ini lebih luas dan
dengan meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi keaktifan dan prestasi
belajar peserta didik, yakni faktor intern yang berasal dari psikologis peserta
didik yang bersangkutan dan faktor ekstern yang berasal dari lingkungan
sekitar tempat tinggal peserta didik.  Peneliti selanjutnya juga dapat
mengembangkan penelitian ini  dengan menggunakan metode lain selain
postest, misalnya dengan melakukan observasi dan wawancara dengan peserta
didik. Peneliti  juga dapat mengembangkan penelitian ini dengan melibatkan
lebih banyak responden dari berbagai sekolah, sehingga hasil penelitiannya
dapat dipadukan pada kelompok responden yang lebih luas.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KD 1
(RPP)
Nama sekolah : SMK Muhammadiyah 1 Moyudan
Mata Pelajaran : Pengukuran Teknik
Kelas/Semester : X TKR C/II
Pertemuan Ke : 1
KKM : 70
Alokasi Waktu : 4 × 45 Menit
Standar Kompetensi : Menggunakan Alat Ukur (Meassuring Tools)
Kode Kompetensi : 020.DKK.07
Kompetensi dasar : Mengidentifikasi Alat-alat Ukur
Indikator :
1. Jenis Alat-Alat ukur dikelompokkan  berdasarkan penggunaannya
2. Jenis dan kegunaan alat- alat ukur mekanik dijelaskan sesuai
dengan informasi manual
3. Jenis dan kegunaan alat- alat ukur pneumatik dijelaskan sesuai
dengan informasi manual
4. Jenis dan kegunaan alat- alat ukur elektrik  dan elektronik
dijelaskan sesuai dengan informasi manual
A.Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pelajaran peserta didikdapat :
1. Mengidentifikasi jenis-jenis alat-alat ukur yang dipergunakan dalam teknik otomotif
2. Mengidentifikasi jenis-jenis alat-alat ukur mekanik .
3. Mengidentifikasi jenis-jenis alat-alat ukur pneumatik .
4. Mengidentifikasi jenis-jenis alat-alat ukur elektronik .
5. Mengidentifikasi kegunaan alat ukur pada pengukuran komponen otomotif .
B. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Alat ukur
2. Jenis jenis alat ukur
3. Identifikasi komponen alat ukur .
4. Prosedur penggunaan  alat ukur.
C.Metode Pembelajaran
 Model Pembelajaran Direct Instruction Teaching
D. Sumber Bahan
1. Anonim. 1995. New Step 1 Training Manual. Jakarta: PT. Toyota-Astra Motor.
2. Modul Menggunakan alat ukur, penerbit Erlangga karangan Th. Katman
3. Modul Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan
Nasional 2009. Pemeliharaan/servis komponen-komponen mesin OPKR-20-001B
E. Langkah-langkah Pembelajaran
Terlampir …..
F. Penilaian
 Post test individu dengan bentuk tes objektif dalam bentuk pilihan ganda. (terlampir).
G.Pedoman Penilaian
 Penilaian post tes individu dengan tes objektif dalam bentuk pilihan ganda.
Soal Nomor Jawaban Penilaian
1 s/d 20 Benar 1Salah 0
Jumlah Nilai 20/2 = 10
Guru Pengampu Peniliti
Bayu Adi Kristanto, S.Pd Luqman Pramana Sudibya
NIP. NIM. 10504247013
H.Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal :
NO Kegiatan guru Kegiatan peserta didik Metode Media Waktu
1 MEMBUKA KELAS
- Melakukan kegiatan berdoa bersama
- Memeriksa kehadiran peserta didik.
- Melaksanakan doa
- Melaksanakan kegiatan absensi 4 Menit
2 MEMPERSIAPKAN TUJUAN PEMBELAJARAN
- Mempaparkan tujuan pembelajaran sesuai
dengan silabus pembelajaran, kompetensi
mengidentifikasi alat ukur.
- Memperhatikan paparan tujuan
pembelajaran dari guru.
- Melakukan interaksi dengan mengajukan
pertanyaan tentang kompetensi
mengidentifikasi alat ukur.
Viewer 2 Menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Sebagian besar peserta didik yang posisi duduk di barisan belakang terlihat tidak memperhatikan penjelasan dari guru .
- Peserta didik tidak mengikuti penjelasan dari guru tetapi melakukan aktivitas negatif.
PEMAKNAAN
- Dalam menyampaikan tujuan pembelajaran guru menyampaikan dengan cara yang kurang menarik.
- Peserta didik belom fokus terhadap penyampaian tujuan pembelajaran.
- Langkah penyampaian paparan tujuan pembelajaran terlihat belum familiar diterapkan .
PENJELASAN
- Kegiatan mempaparkan  tujuan pembelajaran  terlihat belum mengena bagi peserta peserta didik karena langkah ini tidak
dilaksanakan oleh guru pada kegiatan pembelajaran di sekolah.
PENYUSUNAN
- Bentuk paparan tujuan pembelajaran harus menarik dan mampu menimbulkan rasa ingin tahu serta meningkatkan motivasi peserta
didik
- Perlu perhatian kepada peserta didik yang duduk di barisan belakang
KESIMPULAN
- Peserta didik belum terbiasa memperhatikan paparan tujuan pembelajaran , terlihat banyak peserta didik melaksanakan aktivitas
negatif pada siklus I dan perlu dilakukan tindak lanjut untuk memperbaiki.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Guru harus mempersiapkan paparan tujuan pembelajaran yang lebih spesifik dan menarik pada pelaksanaan langkah pada siklus II,
dilaksanakan dengan menggunakan ilustrasi yang dapat menjelaskan tujuan pembelajaran.
- Pelaksanaan langkah pemaparanan tujuan pembelajaran juga menuntut guru untuk memperhatikan keaktifan peserta didik yang
duduk di kursi bagian belakang, pada siklus II guru dalam melaksanakan paparan harus memperhatikan aktivitas peserta didik di
kursi bagian belakang.
3 MEMPELAJARI PERKEMBANGAN DAN MENGANALISA MATERI
a. Mempersiapkan skenario pembelajaran
Mempaparkan schedule kegiatan pembelajaran
kompetensi mengidentifikasi alat-alat ukur.
b. Mengklasifikasikan kompetensi dasar
mengidentifikasi alat ukur, menjadi indikator
yang detil.
Memaparkan flowchart urutan penguasaan
indikator mengidentifikasi alat-alat ukur.
c. Menyusun sub kompetensi materi sehingga
dapat dengan mudah dipelajari.
Mempaparkan sub-kompetensi materi
mengidentifikasi alat-alat ukur dilengkapi
dengan presentasi power point dan video
pengantar.
d. Merancang strategi mengajar yang dapat
mengakomodir sub kompetensi dan
menyusunnya menjadi rangkaian terpadu.
Memaparkan  flowchart strategi belajar yang
sudah disusun.
- Peserta didik memperhatikan dan
mencatat paparan yang disampaikan guru.
- peserta didik memperhatikan dan mencatat
paparan yang disampaikan guru.
- peserta didik memperhatikan dan mencatat
paparan yang disampaikan guru.
- Memberikan input terhadap terhadap
kelancaran proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran
Direct Instruction Teaching
Ceramah
Ceramah
Ceramah
Ceramah
Viewer
Viewer
Viewer
Viewer
3 Menit
2 Menit
2 menit
3 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Sebagian besar peserta didik yang posisi duduk di barisan belakang terlihat tidak memperhatikan penjelasan dari guru .
- Peserta didik tidak mencatat paparan skenario pembelajaran, indikator pembelajaran mengidentifikasi alat ukur yang dipaparkan
oleh guru.
- Peserta didik terlihat masih belum memahami apa yang akan dilaksanakan pada langkah pembelajaran ini.
PEMAKNAAN
- Peserta didik belum dapat mengikuti rencana pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.
- Dalam menyampaikan tujuan pembelajaran guru menyampaikan dengan cara yang kurang menarik.
- Peserta didik belom fokus terhadap penyampaian tujuan pembelajaran.
- Langkah penyampaian paparan tujuan pembelajaran terlihat belum familiar diterapkan .
PENJELASAN
- Kegiatan mempaparkan mempelajari perkembangan dan menganalisa materi belum mengena bagi peserta peserta didik.
- Pelaksanaan langkah mempelajari perkembangan dan menganalisa materi harus dilaksanakan secara efisien karen dapat menimbulkan
kebosanan.
- Langkah mempelajari perkembangan dan menganalisa materi tidak dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran sebelum dilaksanakan
pembelajaran dengan model pembelajaran direct instruction teaching.
PENYUSUNAN
- Perlu melakukan paparan mempelajari perkembangan dan menganalisa materi yang lebih jelas dan efisien .
KESIMPULAN
- Berdasarkan respons peserta didik terhadap langkah mempelajari perkembangan dan menganalisa materi, menunjukkan bahwa pada
kegiatan belajar mengajar sebelumnya tidak dilaksanakan langkah mempelajari perkembangan dan menganalisa materi sehingga
peserta didik tidak terbiasa memperoleh panduan strategi dan penjelasan kompetensi yang akan diajarakan.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Guru harus mempersiapkan paparan skenario pembelajaran, indikator pembelajaran mengidentifikasi alat ukur yang lebih spesifik
dan menarik pada pelaksanaan langkah pada siklus II, dilaksanakan dengan menggunakan ilustrasi yang dapat menjelaskan tujuan
pembelajaran.
- Pelaksanaan langkah pemaparanan skenario pembelajaran, indikator pembelajaran mengidentifikasi alat ukur juga menuntut guru
untuk memperhatikan keaktifan peserta didik yang duduk di kursi bagian belakang,  pada siklus II guru dalam melaksanakan paparan
harus memperhatikan aktivitas peserta didik di kursi bagian belakang.
4 MEMPERSIAPKAN WAKTU DAN RUANG
a. Mempaparkan skenario jadwal pembelajaran
- Menampilkan  matriks pelaksanaan kegiatan
pembelajaran pertemuan I
b. Menata posisi duduk peserta didik berdasarkan
hasil evaluasi pretest
- Menampilkan posisi tata letak tempat duduk
peserta didik berdasarkan dari perolehan hasil
nilai pretest.
- Mencermati schedule kegiatan
pembelajaran
- Berpindah tempat duduk menyesuaikan
klasifikasi yang ditentukan oleh guru
Ceramah
Ceramah
Viewer
Viewer
3 menit
3 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Pada proses pengelompokan peserta didik menyita banyak waktu, pada proses perpindahan posisi tempat duduk , apalagi terdapat
2. Kegiatan Inti :
NO Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik Metode Media Waktu
5 MENYEDIAKAN TUJUAN DAN MENETAPKAN SITUASI
Menyediakan tujuan.
Memaparkan tujuan dari penguasaan ketiga jenis
alat ukur dibantu dengan paparan video
Menetapkan situasi
- Memberikan pertanyaan untuk mengukur sejauh
mana pengetahuan peserta didik tentang jenis-
jenis alat ukur.
- Memaparkan video tentang aplikasi jenis-jenis
alat-alat ukur untuk merawat, memeriksa
komponen mesin dan aksesoris otomotif.
- Memaparkan aplikasi satuan yang digunakan
- Memperhatikan paparan dari guru
tentang tujuan penguasaan kompetensi
mengidentifikasi alat ukur
- Menjawab pertanyaan dari guru dan
melaksanakan diskusi.
- Memperhatikan paparan dari guru
tentang identifikasi penggunaan jenis
alat ukur untuk merawat dan
memperbaiki komponen mesin dan
aksesoris
- Memperhatikan paparan dari guru
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Viewer
Viewer
Viewer
Viewer
3 menit
4 menit
4 menit
4 menit
beberapa peserta didik melakukan aktivitas negatif.
PEMAKNAAN
- Pada kegiatan belajar mengajar sebelumnya tidak terdapat pengaturan posisi tempat duduk peserta didik.
PENJELASAN
- Pemilihan tempat duduk yang dipilih peserta didik terlihat berdasarkan keakraban antara peserta didik yang satu dan  yang lain,
terbukti bahwa peserta didik yang kurang memperhatikan kegiatan pembelajaran bergerombol di posisi bangku bagian belakang
PENYUSUNAN
- Perlu adanya perbaikan dalam pelaksanaan langkah mempersiapkan waktu dan ruang
KESIMPULAN
- Peserta didik belum terbiasa melakukan inovasi inovasi baru dalam pembelajaran, dan masih belum bisa menyesuaikan  hal hal baru
dalam pelaksanaan  kegiatan pembelajaran.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Pada proses menyiapkan waktu dan ruang peserta didik diberitahukan posisi tempat duduk pada akhir kegiatan pembelajaran.
- Guru dalam memberikan instruksi harus lebih tegas dan bila dibutuhkan punishment atau pembinaan ringan dapat digunakan.
Jumlah Total Jam Mengajar 22 menit
dalam alat ukur.
- Memaparkan pengertian dari skala utama dan
skala nonius dibantu dengan media powerpoint
- Mempaparkan prosedur pelaksanaan kalibrasi
alat ukur
tentang penjelasan aplikasi satuan alat
ukur
- Memperhatikan paparan penjelasan
tentang pengertian skala utama dan
skala nonius
- Memperhatikan paparan tentang
kalibrasi alat ukur
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Viewer
Viewer
4 menit
4 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik kurang memahami penjelasan dari tujuan pembelajaran yang akan diperoleh karena materi kompetensi yang diajarkan
masih asing.
- Peserta didik kurang memahami materi kompetensi alat ukur.
- Peserta didik tidak mengikuti penjelasan dari guru tetapi melakukan aktivitas negatif.
PEMAKNAAN
- Pada kegiatan belajar mengajar sebelumnya tidak dilaksanakan penyampaian tujuan pembelajaran dari penguasaaan kompetensi.
- Pelaksanaan langkah penyampaian tujuan pembelajaran kurang ditanggapi dengan baik oleh peserta didik.
- Materi kompetensi menggunakan alat ukur belum familiar bagi peserta didik.
PENJELASAN
- Perlu adanya penjelasan secara jelas terhadap langkah penyampaian tujuan, agar peserta didik lebih mudah menangkap maksud dari
tujuan pembelajaran.
- Penyampaian tujuan pembelajaran kurang dilengkapi dengan ilustrasi yang dapat menggambarkan manfaat dari pencapaian tujuan
pembelajaran.
PENYUSUNAN
- Perlu dilaksanakan perubahan cara penyampaian dalam pelaksanaan langkah menyediakan tujuan ini.
- Perlu perhatian guru untuk memandu peserta didik dalam menetapkan situasi.
KESIMPULAN
- Pada kegiatan pembelajaran sebelumnya jarang dilaksanakan penyampaian tujuan pembelajaran, sehingga peserta didik merasa kesulitan
dalam memahami lngkah yang dilaksanakan oleh guru.
- Pada kegiatan pembelajaran sebelumnya kegiatan menetapkan situasi jarang dilaksanakan.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Pada langkah pembelajaran perlu diadakan penyampaian dengan menggunakan media lcd proyektor agar dapat lebih dapat menunjukkan
maksud dari tujuan tersebut.
6 MELAKSANAKAN DEMONSTRASI
Memperoleh penguasaan dan pemahaman
- Melaksanakan demonstrasi identifikasi alat ukur
mekanik.
- Melaksanakan demonstrasi identifikasi alat ukur
pneumatik.
- Melaksanakan demonstrasi identifikasi alat ukur
.
Melaksanakan demonstrasi
- Memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk melakukan gladi bersih setelah
dilaksanakannya demonstrasi dari guru.
- Memperhatikan demonstrasi
identifikasi alat ukur mekanik
- Memperhatikan demonstrasi
identifikasi alat ukur pneumatik
- Memperhatikan demonstrasi
identifikasi alat ukur elektronik
Melakasanakan demonstrasi yang sudah
dilaksanakan oleh guru.
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Viewer
Viewer
Viewer
Peraga
5 menit
5 menit
5 menit
10 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik terlihat banyak yang mengikuti demonstrasi dan beberapa terlihat kurang antusias.
- Perhatian peserta didik terpecah akibat proses pembagian media pembelajaran yang berlangsung pada proses pembelajaran.
PEMAKNAAN
- Kegiatan pembelajaran demonstrasi masih asing dilaksanakan oleh peserta didik.
- Persiapan pelaksanaan demonstrasi harus sudah dilaksanakan sebelum kegiatan membuka kelas agar tidak memecah konsentrasi peserta
didik
PENJELASAN
- Peserta didik belum terbiasa melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan  model pembelajaran demonstrasi.
- Perlunya persiapan dan pengaturan langkah pembelajaran yang lebih terperinci dari guru.
PENYUSUNAN
- Perlu dilaksanakan model pembelajaran demonstrasi yang mampu menimbulkan motivasi belajar peserta didik.
- Persiapan dalam pelaksanaan metode demonstrasi perlu direncanakan dan dipersiapkan lebih baik pada siklus selanjutnya.
KESIMPULAN
- Pada siklus I model pembelajaran demonstrasai masih asing dan canggung dilaksanakan oleh peserta didik.
- Langkah pembelajaran dengan model pembelajaran Direct Instruction teaching harus lebih terncana dan terkendali sehingga tidak
mengganggu konsentrasi peserta didik sehingga dapat memicu mereka melaksanakan aktivitas negatif.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Pelaksanaan persiapan media pembantu pembelajaran harus sudah selesai pada saat sebelum kegiatan membuka pelajaran dimulai.
- Pada siklus berikutnya pelaksanaan demonstrasi dilaksanakan dan dibantu dengan menggunakan media lcd proyektor berikut paparan
menarik.
7 MENYIAPKAN PANDUAN PRAKTEK
a. Memandu praktek
Memberikan panduan praktek berupa jobsheet.
b. Menentukan praktek yang dapat meningkatkan
pembelajaran lanjut
Memberikan job pengukuran yang  diterapkan
langsung untuk mengidentifikasi alat ukur dan
prosedur pelaksanaan pengukuran menggunakan
berbagai macam jenis alat ukur.
- Melaksanakan praktek sesuai dengan
jobsheet yang sudah dibagikan meminta
petunjuk guru apabila mengalami
kesulitan pada saat praktek.
- Melaksanakan kegiatan praktek, dan
menanyakan kepada guru apabila
menemukan kesulitan dan tidak
diselesaikan dalam kelompok.
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Peraga
Peraga
5 menit
25 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Terlihat beberapa peserta didik terlihat aktif dan banyak peserta didik lainnya yang masih terlihat pasif.
- Perhatian peserta didik terpecah akibat proses pembagian jobsheet yang berlangsung pada proses pembelajaran.
PEMAKNAAN
- Peserta didik belum memahami bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
PENJELASAN
- Job sheet kurang dapat dipahami peserta didik dan penggunaan job sheet belum banyak dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran
sebelumnya.
PENYUSUNAN
- Perlu menyusun job sheet yang mudah dipahami peserta didik
KESIMPULAN
- Jobsheet harus disusun dengan materi yang mudah dipahami dan proses kerja yang jelas agar dapat dengan mudah dipahami oleh peserta
didik.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Tetap memberikan panduan dan pengawasan terhadap peserta didik
- Melakukan perbaikan pada langkah kerja jobsheet.
8 MEMERIKSA PEMAHAMAN PESERTA DIDIK DAN FEEDBACK
a. Menyediakan feedback setelah dilaksanakan
praktek
Memberikan pertanyaan secara random kepada
peserta didik tentang untuk memeriksa
penguasaan kompetensi yang baru saja
diajarkan.
b. Memberikan feedback positif dengan langkah
yang benar
Memberikan apresiasi berupa nilai quiz kepada
peserta didik yang dapat menjawab pertanyaan
dengan benar.
c. Saat memberikan feedback yang negatif, perlu
menunjukkan yang benar.
Melakukan simulasi feedback negatif kepada
peserta didik, dengan memilih secara acak dari
daftar peserta didik yang kurang aktif dan
kurang dalam nilai evaluasi hasil belajarnya
untuk diberikan motivasi dengan cara
melibatkan dalam kegiatan tanya jawab di
depan peserta didikyang lainnya.
Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru, dan melaksanakan diskusi.
Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru dan aktif melakukan diskusi
Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru dan aktif melakukan diskusi
Ceramah
Diskusi
Ceramah
Diskusi
Ceramah
Diskusi
15 menit
15 menit
10 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik masih terlihat belum berani dan terbiasa melakukan interaksi.
- Peserta didik yang melaksanakan feedback terlihat gugup tetapi berusaha untuk menyesuaikan.
- Peserta didik yang  mempunyai prestasi belajar yang kurang baik cenderung pasif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
PEMAKNAAN
- Masih terdapat banyak peserta didik yang pasif dan kurang percaya diri.
PENJELASAN
- Pada kegiatan pembelajaran sebelumnya, guru kurang memperhatikan interaksi dan feedback kepada peserta didik.
PENYUSUNAN
- Perlu dilaksanakan feed back yang sudah terencana.
- Perlu perhatian terhadap peserta didik yang terlihat melaksanakan aktivitas negatif pada proses pembelajaran.
KESIMPULAN
- Pelaksanaan feedback masih jarang dilaksanakan didalam kegiatan pembelajaran sebelumnya oleh guru.
- Peserta didik yang aktif melaksanakan langkah pembelajaran  mampu  berinteraksi dengan baik dengan guru.
- Peserta didik yang pasif perlu perhatian khusus sehingga dapat memunculkan motivasi belajar.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Pelaksanaan feedback difokuskan pada peserta didik yang mempunyai prestasi belajar rendah dan pasif.
- Guru perlu meningkatkan interaksi dengan peserta didik terutama kepada peserta didik yang tingkat keaktifannya kurang dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran.
9 MENYIAPKAN PRAKTIK MANDIRI
Menyediakan penugasan rumah
Memberikan tugas rumah berupa analisis
terhadap guna alat ukur dalam kehidupan sehari-
hari
Mencatat penugasan yang diberikan oleh
guru , menanyakan apabila terdapat materi
yang belum dikuasai.
4 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik terlihat bingung dalam melaksanakan praktik mandiri
PEMAKNAAN
- Kegiatan ini belum pernah dilaksanakan oleh peserta didik.
- Peserta didik banyak yang belum memahami materi pembelajaran.
PENJELASAN
- Kegiatan praktik mandiri masih pasif disebabkan karena pada kegiatan pembelajaran sebelumnya peran guru kurang dalam
membimbing praktek peserta didik.
PENYUSUNAN
- Perlu memberikan panduan kepada peserta didik agar dapat membimbing kegiatan praktek mandiri.
KESIMPULAN
- Terlihat banyak eserta didik pada tahapan ini masih pasif dan belum terbiasa melaksanakan praktek mandiri.
- Peran aktif guru dalam memandu dan mengarahkan kegiatan peserta didik dalam melaksanakan praktik mandiri dibutuhkan dan
harus mencakup kepada seluruh peserta didik
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Perlu memberikan bimbingan atau arahan agar peserta didik tidak kebingungan dalam melaksanakan praktik mandiri.
- Persiapan paparan yang dapat membantu peserta didik untuk dapat melaksanakan praktek mandiri.
Jumlah 122 Menit
3. Kegiatan Akhir :
NO Kegiatan guru Kegiatan peserta didik Metode Media Waktu
10 MENYAMPAIKAN KESIMPULAN PEMBELAJARAN
Memaparkan kesimpulan pembelajaran dan
manfaat penguasaan kompetensi
Mencermati pemaparan kesimpulan dari
guru.
Ceramah
Diskusi
3 Menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik yang berada di barisan depan terlihat aktif dan berani menyampaikan kesimpulan pembelajaran.
- Beberapa peserta didik mampu menjelaskan manfaat dari kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan.
- Sebagian besar peserta didik di bagian belakang terlihat melakukan aktivitas negatif.
PEMAKNAAN
- Terdapat beberapa orang peserta didik yang teramati aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan langkah penyampaian kesimpulan
diikuti peserta didik dengan baik.
- Terdapat beberapa peserta didik yang mengikuti langkah kegiatan pembelajaran dengan baik dan mampu menyampaikan
kesimpulan dari kompetensi yang diajarkan. Peserta didik mampu menyampaikan kesimpulan pembelajaran merupakan hasil dari
dari keaktifan dan pemahaman terhadap materi.
PENJELASAN
- Peserta didik yang terdapat pada barisan depan terlihat mulai dapat menyesuaikan diri dalam mengikuti rencana kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, sedangkan peserta didik yang berada pada posisi belakang kurang memperhatikan
penyampaian kesimpulan.
- Masih sedikit peserta didik yang terlihat aktif dalam melaksanakan langkah menyampaikan kesimpulan pada kegiatan
pembelajaran.
PENYUSUNAN
- Perlu dilaksanakan interaksi antara guru dan peserta didik.
- Perlu ada kegiatan dari guru yang dapat memperbaiki keaktifan belajar peserta didik.
KESIMPULAN
- Terdapat beberapa peserta didik yang  aktif melaksanakan penyampaian kesimpulan, hal ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa
peserta didik yang dapat mengikuti langkah- langkah sebelumnya dengan baik.
- Peserta didik yang melakukan aktivitas negatif kurang dapat menyampaikan kesimpulan pembelajaran.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Guru harus aktif memantau aktivitas peserta didik yang berada pada barisan belakang.
- Langkah – langkah pembelajaran yang dilakukan sebelumnya dapat diterima oleh peserta didik dan harus dipertahankan dalam
pelaksanaan siklus selanjutnya.
11 MENGERJAKAN TEST EVALUASI
Membagikan soal evaluasi post test 1 Mengerjakan soal post test 1 30 menit
12 MENYAMPAIKAN RENCANA KEGIATAN PERTEMUAN BERIKUTNYA
Memaparkan skenario kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan pada pertemuan
selanjutnya.
Memperhatikan skenario pembelajaran
yang akan dilaksanakan minggu depan
3 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik masih kurang memperhatikan paparan kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya
- Sebagian besar peserta didik sudah kurang berkonsentrasi karena waktu pembelajaran akan berakhir.
- Terlihat beberapa peserta didik tidak mengikuti penjelasan dari guru tetapi melakukan aktivitas negatif.
PEMAKNAAN
- Peserta didik belum bisa mengikuti rencana pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.
- Penguasaan kelas guru pada langkah ini kurang
PENJELASAN
- Peserta didik belum terbiasa dengan adanya langkah penyampaian skenario kegiatan pembelajaran pada tiap kali pertemuan
- Peserta didik mulai kehilangan konsentrasi belajar pada akhir kegiatan pembelajaran.
PENYUSUNAN
- Perlu adanya suatu perubahan yang dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam memperhatikan pelaksanaan penyampaian
skenario kegiatan pembelajaran.
KESIMPULAN
- Peserta didik harus dibiasakan untuk mengetahui skenario kegiatan pembelajaran sehingga dapat melakukan persiapan dan
melaksanakan penugasan rumah dengan baik. Apabila pelaksanaan kegiatan pembelajaran lebih menarik maka akan dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Pada paparan skenario kegiatan pembelajaran pertemuan selanjutnya dilaksanakan dengan singkat,
- Guru harus lebih tegas dalam mengauasai kelas .
13 MENGAKHIRI KEGIATAN PEMBELAJARAN
Mengakhiri kegiatan dengan berdoa. Menutup kegiatan dengan berdoa 2 menit
Jumlah total waktu pembelajaran 38 menit
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KD 2
(RPP)
Nama sekolah : SMK Muhammadiyah 1 Moyudan
Mata Pelajaran : Pengukuran Teknik
Kelas/Semester : X TKR C/II
Pertemuan Ke : 2
KKM : 70
Alokasi Waktu : 4 × 45 Menit
Standar Kompetensi : Menggunakan Alat Ukur (Meassuring Tools)
Kode Kompetensi : 020.DKK.07
Kompetensi dasar : Menggunakan Alat-Alat Ukur mekanik.
Indikator :
1. Pembacaan hasil pengukuran komponen otomotif dengan
vernier calipper diinterpretasi sesuai dimensi benda yang
diukur pada part book
2. Pembacaan hasil komponen otomotif dengan steel rule
diinterpretasikan   sesuai  dimensi benda yang diukur
pada part book
3. Pembacaan hasil pengukuran komponen otomotif dengan
micro meter sesuai  dimensi benda yang diukur pada part
book
4. Pembacaan hasil pengukuran poros menggunakan  dial
gauge  diinterpretasikan terhadap data teknis part book
5. Memberikan pengetahuan pembacaan hasil pengukuran
poros menggunakan dial gauge  secara mandiri
A.Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pelajaran peserta didik dapat :
1. Mengidentifikasi prosedur penggunaan vernier caliper.
2. Mengidentifikasi prosedur penggunaan steel ruller.
3. Mengidentifikasi prosedur penggunaan micrometer.
4. Mengidentifikasi prosedur penggunaan dial gauge.
B. Materi Pembelajaran
1. Mengidentifikasi jenis-jenis alat-alat ukur mekanik
2. Mengidentifikasi komponen komponen vernier caliper.
3. Mengidentifikasi komponen komponen steel ruller.
4. Mengidentifikasi komponen komponen micrometer.
5. Mengidentifikasi komponen komponen dial gauge..
6. Prosedur pelaksanaan kalibrasi pada alat ukur mekanik
7. Prosedur pengukuran menggunakan alat ukur mekanik.
C.Metode Pembelajaran
 Model Pembelajaran Direct Instruction Teaching
D. Sumber Bahan
1. Anonim. 1995. New Step 1 Training Manual. Jakarta: PT. Toyota-Astra
Motor.
2. Modul Menggunakan alat ukur, penerbit Erlangga karangan Th. Katman
3. Modul Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen
Pendidikan Nasional 2009. Pemeliharaan/servis komponen-komponen mesin
OPKR-20-001B
E. Langkah-langkah Pembelajaran
Terlampir …..
F. Penilaian
 Post test individu dengan bentuk tes objektif dalam bentuk pilihan ganda.
(terlampir).
G.Pedoman Penilaian
 Penilaian post tes individu dengan tes objektif dalam bentuk pilihan ganda.
Soal Nomor Jawaban Penilaian
1 s/d 20 Benar 1Salah 0
Jumlah Nilai 20/2 = 10
Guru Pengampu Peniliti
Bayu Adi Kristanto, S.Pd Luqman Pramana Sudibya
NIP. NIM. 10504247013
Apersepsi adalah menyampaikan tujuan pembelajaran yang bertujuan untuk
memotifasi peseerta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya
mempelajari materi in
H.Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal :
NO Kegiatan guru Kegiatan peserta didik Metode Media Waktu
1 MEMBUKA KELAS
- Melakukan kegiatan  berdoa bersama
- Memeriksa kehadiran peserta didik.
- Melaksanakan doa
- Melaksanakan kegiatan absensi 4 Menit
2 MEMPERSIAPKAN TUJUAN PEMBELAJARAN
- Mempaparkan tujuan pembelajaran sesuai
dengan silabus pembelajaran, kompetensi
menggunakan menggunakan alat ukur mekanik
- Memperhatikan paparan tujuan
pembelajaran dari guru.
- Melakukan interaksi dengan mengajukan
pertanyaan tentang kompetensi
menggunakanan alat ukur mekanik.
Viewer 2 Menit
REFLEKSI
ANALISIS
1. Sebagian besar peserta didik yang posisi duduk di barisan depan terlihat terdapat beberapa peserta didik yang mulai memperhatikan
penjelasan dari guru .
2. Masih terdapat peserta didik tidak mengikuti penjelasan dari guru tetapi melakukan aktivitas negatif.
PEMAKNAAN
1. Penyampaian guru sudah mulai dapat diterima oleh peserta didik.
2. Peserta didik belom fokus terhadap penyampaian tujuan pembelajaran.
3. Langkah penyampaian paparan tujuan pembelajaran terlihat mulai familiar dilaksanakan .
PENJELASAN
1. Kegiatan mempaparkan  tujuan pembelajaran  terlihat belum mengena bagi peserta peserta didik karena langkah ini tidak
dilaksanakan oleh guru pada kegiatan pembelajaran di sekolah.
PENYUSUNAN
2. Peningkatan paparan tujuan pembelajaran pada siklus ini sudah mulai menarik dan mampu menimbulkan rasa ingin tahu serta
meningkatkan  motivasi peserta didik terutama yang masih mempunyai hasil belajar yang kurang.
3. Perlu perhatian kepada peserta didik yang duduk di barisan depan
KESIMPULAN
- Langkah pelaksanaan paparan tujuan pembelajaran harus tetap dilaksanakan dan diulangi serta ditingkatkan mulai dari cara guru
menyampaikan dan juga isi paparan.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Persiapan paparan tujuan pembelajaran sudah mulai menarik dan dapat diterima oleh peserta didik , harus ditingkatkan pada siklus III
dan guru dalam menyampaikan paparan harus lebih percaya diri dan tegas.
- Pada pelaksanaan  langkah pemaparanan tujuan disertai memperhatikan keaktifan peserta didik yang duduk di kursi bagian depan dan
yang dipetakan kurang efektif harus ditingkatkan pada siklus III. Guru dalam melaksanakan paparan harus ditingkatkan keberanian
dalam menegur dan memerintahkan peserta didik agar tidak melaksanakan aktivitas negatif.
3 MEMPELAJARI PERKEMBANGAN DAN MENGANALISA MATERI
b. Mempersiapkan skenario pembelajaran
Memapaparkan schedule kegiatan
pembelajaran kompetensi menggunakan alat
ukur mekanik.
c. Mengklasifikasikan kompetensi dasar
menggunakan alat ukur mekanik menjadi
indikator yang detil.
Memaparkan flowchart urutan penguasaan
indikator menggunakan alat ukur mekanik
d. Menyusun sub kompetensi materi sehingga
dapat dengan mudah dipelajari.
Mempaparkan sub-kompetensi materi
menggunakan alat ukur mekanik dilengkapi
dengan presentasi power point dan video
pengantar.
e. Merancang strategi mengajar yang dapat
mengakomodir sub kompetensi dan
menyusunnya menjadi rangkaian terpadu.
Memaparkan  flowchart strategi belajar yang
sudah disusun.
- Peserta didik memperhatikan dan mencatat
paparan yang disampaikan guru.
- peserta didik memperhatikan dan mencatat
paparan yang disampaikan guru.
- peserta didik memperhatikan dan mencatat
paparan yang disampaikan guru.
- Memberikan input terhadap terhadap
kelancaran proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Direct
Instruction Teaching
Ceramah
Ceramah
Ceramah
Ceramah
Viewer
Viewer
Viewer
Viewer
3 Menit
2 Menit
2 menit
3 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Sebagian besar peserta didik yang posisi duduk di barisan depan terlihat mulai memperhatikan penjelasan dari guru .
- Peserta didik terlihat masih sedikit yang secara sadar mencatat paparan skenario pembelajaran, indikator pembelajaran
mengidentifikasi alat ukur yang dipaparkan oleh guru.
PEMAKNAAN
- Peserta didik mulai dapat mengikuti rencana pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.
- Peserta didik mulai terlihat fokus terhadap penyampaian tujuan pembelajaran.
- Langkah penyampaian paparan tujuan pembelajaran terlihat belum familiar diterapkan .
PENJELASAN
- Kegiatan mempaparkan mempelajari perkembangan dan menganalisa materi belum mengena bagi peserta peserta didik.
- Pelaksanaan langkah mempelajari perkembangan dan menganalisa materi harus dilaksanakan secara efisien karen dapat menimbulkan
kebosanan.
- Langkah mempelajari perkembangan dan menganalisa materi tidak dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran sebelum dilaksanakan
pembelajaran dengan model pembelajaran direct instruction teaching.
PENYUSUNAN
- Perlu melakukan paparan mempelajari perkembangan dan menganalisa materi yang lebih jelas dan efisien .
KESIMPULAN
- Berdasarkan peningkatan respons peserta didik terhadap langkah mempelajari perkembangan dan menganalisa materi, menunjukkan
bahwa pada kegiatan ini mulai diikuti peserta didik untuk memperoleh panduan strategi dan penjelasan kompetensi yang akan
diajarakan.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Guru harus mempersiapkan paparan skenario pembelajaran harus dipertahankan dan dilaksanakan pada siklus III.
- Guru dalam melaksanakan langkah pemaparanan skenario pembelajaran, indikator pembelajaran mengidentifikasi alat ukur juga
memperhatikan keaktifan peserta didik agar fokus terhadapa langkah ini tetap terjaga.
4 MEMPERSIAPKAN WAKTU DAN RUANG
a. Mempaparkan skenario jadwal pembelajaran
- Menampilkan matriks pelaksanaan kegiatan
pembelajaran
b. Menata posisi duduk peserta didik berdasarkan
hasil evaluasi pretest
- Mencermati schedule kegiatan
pembelajaran
- Berpindah tempat duduk menyesuaikan
klasifikasi yang ditentukan oleh guru
Ceramah
Ceramah
Viewer
Viewer
3 menit
3 menit
2. Kegiatan Inti :
NO Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik Metode Media Waktu
5 MENYEDIAKAN TUJUAN DAN MENETAPKAN SITUASI
Menyediakan tujuan
Memaparkan tujuan pembelajaran dari penguasaan
penggunaan steel ruler, feeler gauge., vernier
caliper, micrometer, dial indicator.
- Memperhatikan paparan dari guru
tentang tujuan aplikasi steel ruller,
feeler gauge. ,vernier caliper,
micrometer, dial indicator
Direct
Instruction
Teaching
Viewer 3 menit
- Menampilkan klasifikasi tingkatan nilai
peserta didik berdasar hasil evaluasi post
test 1.
- Menampilkan posisi tempat duduk peserta
didik berdasarkan dari perolehan nilai post
test 1
REFLEKSI
ANALISIS
- Proses klasifikasi urutan tempat duduk yang sudah dilaksanakan sebelum KBM sudah terlaksana.
PEMAKNAAN
- Peserta didik mulai terbiasa melaksanakan langkah pembelajaran ini.
PENJELASAN
- Pemilihan tempat duduk yang sesuai perintah dari guru menciptakan situasi yang berbeda pada kegiatan pembelajaran.
PENYUSUNAN
- Perlu adanya perbaikan dalam pelaksanaan langkah mempersiapkan waktu dan ruang
KESIMPULAN
- Perlunya dibiasakan kepada peserta didik untuk melaksanakan tata ruang tempat duduk agar dapat melatih kepercayaan diri.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Pada proses menyiapkan waktu dan ruang, pemberitahuan tata posisi tempat duduk pada akhir kegiatan pembelajaran tetap
dilaksanakan pada siklus III.
Jumlah Total Jam Mengajar 22 menit
Menetapkan situasi
- Memusatkan perhatian siswa dengan
memberikan pertanyaan kepada siswa tentang
aplikasi alat ukur mekanik terhadap mesin.
- Menampilkan paparan tujuan penguasaan steel
ruller.
Menampilkan paparan dilengkapi dengan video
tentang engine yang mengalami kelengkungan
permukaan kepala silinder, dan pemeriksaan
kerataan permukaan kepala dan blok silinder
menggunakan steel ruller.
- Menampilkan paparan tujuan penguasaan feeler
gauge.
Menampilkan paparan dilengkapi dengan video
tentang engine yang tidak distel katup atau celah
platina dengan menggunakan feeler gauge.
- Menampilkan paparan tujuan penguasaan
vernier caliper
Menampilkan paparan dilengkapi dengan video
pemeriksaan diameter piston
- Menampilkan paparan tujuan penguasaan
micrometer
Menampilkan paparan dilengkapi dengan video
pemeriksaan tebal shim pada mekanisme katup
- Menjawab pertanyaan dari guru dan
melakukan diskusi.
- Memperhatikan paparan dari guru dan
melaksanakan diskusi tentang
identifikasi dan aplikasi steel ruller.
- Memperhatikan paparan dari guru dan
melaksanakan diskusi tentang
identifikasi dan aplikasi feeler gauge
- Memperhatikan paparan dari guru dan
melaksanakan diskusi tentang
identifikasi dan aplikasi vernier caliper
- Memperhatikan paparan dari guru dan
melaksanakan diskusi tentang
identifikasi dan aplikasi micrometer
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Viewer
Viewer
Viewer
Viewer
Viewer
3 menit
3 menit
3 menit
3 menit
3 menit
dohc .
- Menampilkan paparan tujuan penguasaan dial
indicator
Menampilkan paparan dilengkapi dengan video
engine yang mengalami keausan pada camshaft
dan pemeriksaan keausan camshaft.
- Memperhatikan paparan dari guru dan
melaksanakan diskusi tentang
identifikasi dan aplikasi feeler gauge
Direct
Instruction
Teaching
Viewer 3 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik mulai memahami penjelasan dari tujuan pembelajaran yang akan diperoleh.
- Peserta didik tertarik dalam memahami materi kompetensi alat ukur.
PEMAKNAAN
- Pada kegiatan belajar mengajar sebelumnya dengan melaksanakan penyampaian tujuan pembelajaran dari penguasaaan kompetensi
mulai menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik.
PENJELASAN
- Paparan yang disampaikan oleh guru memudahkan peserta didik menangkap maksud dari tujuan pembelajaran.
PENYUSUNAN
- Perlu dilaksanakan perubahan cara penyampaian dalam pelaksanaan langkah menyediakan tujuan ini.
- Perlu perhatian guru untuk memandu peserta didik dalam menetapkan situasi.
KESIMPULAN
- Langkah pembelajaran penyampaian tujuan pembelajaran dengan menggunakan paparan yang menarik dapat meningkatkan motifasi dan
keaktivan belajar peserta didik dalam melaksanakan langkah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.
- Pada kegiatan pembelajaran sebelumnya kegiatan menetapkan situasi jarang dilaksanakan.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Pada langkah pembelajaran perlu penyampaian dengan menggunakan media lcd proyektor dapat meningkatkan rasa ingintahu dan
motivasi belajar peserta didik.
6 MELAKSANAKAN DEMONSTRASI
Memperoleh penguasaan dan pemahaman
- Melaksanakan demonstrasi identifikasi steel
ruller dan prosedur pengukuran menggunakan
steel ruller
- Memperhatikan demonstrasi dan
langsung mempraktekkan penggunaan
steel ruller pada objek yang sudah
disiapkan.
Direct
Instruction
Teaching
Viewer 4 menit
- Melaksanakan demonstrasi identifikasi feeler
gauge dan prosedur pengukuran menggunakan
feeler gauge.
- Melaksanakan demonstrasi identifikasi vernier
caliper , prosedur pengukuran dan pembacaan
hasil pengukuran menggunakan micrometer.
Pembacaan hasil ukuran menggunakan vernier
caliper didemonstrasikan dan  dibantu dengan
paparan macromediaflash.
- Melaksanakan demonstrasi identifikasi
micrometer, prosedur pengukuran dan
pembacaan hasil pengukuran menggunakan
micrometer. Pembacaan hasil ukuran
didemonstrasikan dan  dibantu dengan paparan
macromediaflash.
- Melaksanakan demonstrasi identifikasi dial
indicator, prosedur pengukuran, dan
pembacaan hasil pengukuran menggunakan
dial indicator. Pembacaan hasil ukuran
didemonstrasikan dibantu dengan paparan
macromediaflash.
Melakukan gladibersih
Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
- Memperhatikan demonstrasi dan
langsung mempraktekkan penggunaan
feeler gauge pada objek yang sudah
disiapkan
- Memperhatikan demonstrasi dan
langsung mempraktekkan penggunaan
vernier caliper pada objek yang sudah
disiapkan
- Memperhatikan demonstrasi dan
langsung mempraktekkan penggunaan
micrometer pada objek yang sudah
disiapkan
- Memperhatikan demonstrasi dan
langsung mempraktekkan penggunaan
dial indicator pada objek yang sudah
disiapkan
- Melaksanakan demonstrasi menirukan
yang baru saja dilaksanakan oleh guru.
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Viewer
Viewer
Viewer
Viewer
Viewer
4 menit
4 menit
4 menit
4 menit
10 menit
melakukan gladi bersih setelah dilaksanakannya
demonstrasi dari guru.
Teaching
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik antusias mengikuti demonstrasi karena dalam pelaksanaan langkah ini guru melaksanakan demonstrasi dengan jelas dan
dapat dilihat oleh semua peserta didik dari segala posisi di ruangan kelas.
- Proses pembagian media pembelajaran sudah dilaksanakan pada awal kegiatan pembelajaran.
PEMAKNAAN
- Kegiatan pembelajaran demonstrasi mulai dapat dilaksanakan oleh peserta didik.
- Persiapan pelaksanaan demonstrasi harus dilaksanakan sebelum kegiatan membuka kelas agar tidak memecah konsentrasi peserta didik
- Perlunya media lcd proyektor untuk membantu penyampaian guru dalam melaksanakan demonstrasi.
PENJELASAN
- Peserta didik mulai terbiasa melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan  model pembelajaran demonstrasi.
- Perlunya persiapan dan pengaturan langkah pembelajaran yang lebih terperinci dari guru.
PENYUSUNAN
- Perlu dilaksanakan model pembelajaran demonstrasi yang mendukung tersampainya kompetensi pembelajaran pada siklus III.
- Persiapan dalam pelaksanaan metode demonstrasi perlu direncanakan dan dipersiapkan lebih baik pada pelaksanaan siklus III.
KESIMPULAN
- Pada siklus II model pembelajaran demonstrasai mampu diikuti dengan baik oleh peserta didik.
- Langkah pembelajaran dengan metode demonstrasi yang didukung dengan media belajar yang memadai dapat meningkatkan konsentrasi
belajar peserta didik sehingga dapat mengurangi aktivitas negatif.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Pelaksanaan persiapan media pembantu pembelajaran dipertahankan pelaksanaannya sebelum kegiatan membuka pelajaran dimulai.
- Pada siklus III pelaksanaan demonstrasi dilaksanakan dengan menggunakan bantuan media lcd proyektor berikut paparan pendukung
yang menarik.
7 MENYIAPKAN PANDUAN PRAKTEK
a. Memandu praktek
Memberikan panduan praktek berupa jobsheet
Dalam kegiatan membimbing praktek, guru
dalam dapat mempersingkat  waktu bimbingan ,
digunakan kamera untuk merekam bimbingan
dan langsung dipaparkan dengan menggunakan
- Meminta petunjuk guru apabila
mengalami kesulitan pada saat praktek.
Melaksanakan praktek sesuai dengan
jobsheet yang sudah dibagikan
Direct
Instruction
Teaching
5 menit
lcd..
b. Menentukan praktek yang dapat meningkatkan
pembelajaran lanjut
Memberikan job pengukuran yang  diterapkan
langsung pada training object nyata yang dapat
langsung dipantau hasil nya contohnya pada
penggunaan feeler gauge pada trainer sistem
pengapian konvensional.
- Melaksanakan kegiatan praktek, dan
menanyakan kepada guru apabila
menemukan kesulitan
Direct
Instruction
Teaching
25 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Terlihat peningkatan jumlah peserta didik yang aktif dalam langkah pembelajaran ini .
- Perhatian peserta didik tidak terpecah karena pembagian jobsheet dilaksanakan sebelum berlangsung pada proses pembelajaran.
- Penggunaan jobsheet dapat membantu peserta didik melaksanakan langkah pembelajaran.
PEMAKNAAN
- Terdapat peningkatan keaktifan belajar peserta didik dalam melaksanakan langkah ini.
PENJELASAN
- Isi dari jobsheet membantu peserta didik dalam melaksanakan langkah pembelajaran.
- Langkah pembelajaran sudah mulai dapat dilaksanakan dengan baik oleh peserta didik..
PENYUSUNAN
- Job sheet yang disusun dapat dipahami peserta didik
KESIMPULAN
- Jobsheet harus disusun dengan materi yang mudah dipahami dan proses kerja yang jelas agar dapat dengan mudah dipahami oleh peserta
didik.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Tetap memberikan panduan dan pengawasan terhadap peserta didik
- Melakukan peningkatan pada langkah kerja jobsheet dan tetap menggunakan bahasa, gambar yang mempermudah pehamanan peserta
didik terhadap prosedur yang akan dilaksanakan pada jobsheet tersebut.
8 MEMERIKSA PEMAHAMAN PESERTA DIDIK DAN FEEDBACK
a. Menyediakan feedback setelah dilaksanakan
praktek
Memberikan pertanyaan secara random kepada
Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru, dan melaksanakan diskusi.
Ceramah
Diskusi
15 menit
peserta didik tentang untuk memeriksa
penguasaan kompetensi yang baru saja
diajarkan.
b. Memberikan feedback positif dengan langkah
yang benar
Memberikan apresiasi berupa nilai quiz kepada
peserta didik yang dapat menjawab pertanyaan
dengan benar.
c. Saat memberikan feedback yang negatif, perlu
menunjukkan yang benar.
Melakukan simulasi feedback negatif kepada
peserta didik, dengan memilih secara acak dari
daftar peserta didik yang kurang aktif dan
kurang dalam nilai evaluasi hasil belajarnya
untuk diberikan motivasi dengan cara
melibatkan dalam kegiatan tanya jawab di
depan siswa yang lainnya.
Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru dan aktif melakukan diskusi
Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru dan aktif melakukan diskusi
Ceramah
Diskusi
Ceramah
Diskusi
15 menit
10 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik terlihat mulai berani dan percaya diri dalam melakukan interaksi dengan guru.
- Peserta didik yang  mempunyai prestasi belajar yang kurang baik teramati mulai termotivasi dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.
PEMAKNAAN
- Terdapat peningkatan jumlah peserta didik yang teramati percaya diri dalam bertanya, berpendapat..
PENJELASAN
- Pada kegiatan pembelajaran sebelumnya, guru kurang memperhatikan interaksi dan feedback kepada peserta didik.
PENYUSUNAN
- Perlu dilaksanakan feed back yang sudah terencana pada siklus yang bertujuan untuk meningkatkan keaktivan peserta didik yang
teramati belum mengalami peningkatan hasil belajar.
- Perlu perhatian terhadap peserta didik yang terlihat masih melaksanakan aktivitas negatif pada proses pembelajaran.
KESIMPULAN
- Pelaksanaan feedback yang dilaksanakan mulai dapat diterima oleh peserta didik.
- Feedback mampu meningkatkan interaksi peserta didik yang pasif.
- Peserta didik yang pasif perlu perhatian khusus sehingga dapat dischedulekan untuk dilaksanakan feedback pada siklus III.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Pelaksanaan feedback pada siklus III difokuskan pada peserta didik yang mempunyai prestasi belajar rendah dan pasif.
- Guru perlu meningkatkan interaksi dengan peserta didik terutama kepada peserta didik yang tingkat keaktifannya kurang dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran.
9 MENYIAPKAN PRAKTIK MANDIRI
Menyediakan penugasan rumah
Memberikan tugas rumah berupa analisis
terhadap guna alat ukur dalam kehidupan sehari-
hari
Mencatat penugasan yang diberikan oleh
guru , menanyakan apabila terdapat materi
yang belum dikuasai.
4 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta masih terlihat bingung dalam melaksanakan praktik mandiri
PEMAKNAAN
- Kegiatan ini belum pernah dilaksanakan oleh peserta didik.
- Peserta didik banyak yang belum memahami materi pembelajaran.
PENJELASAN
- Kegiatan praktik mandiri masih pasif disebabkan karena pada kegiatan pembelajaran sebelumnya peran guru kurang dalam
membimbing praktek peserta didik.
PENYUSUNAN
- Perlu memberikan panduan kepada peserta didik agar dapat membimbing kegiatan praktek mandiri.
KESIMPULAN
- Terlihat banyak eserta didik pada tahapan ini masih pasif dan belum terbiasa melaksanakan praktek mandiri.
- Peran aktif guru dalam memandu dan mengarahkan kegiatan peserta didik dalam melaksanakan praktik mandiri dibutuhkan dan
harus mencakup kepada seluruh peserta didik
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Perlu memberikan bimbingan atau arahan agar peserta didik tidak kebingungan dalam melaksanakan praktik mandiri.
- Persiapan paparan yang dapat membantu peserta didik untuk dapat melaksanakan praktek mandiri.
Jumlah 122 Menit
3. Kegiatan Akhir :
NO Kegiatan guru Kegiatan peserta didik Metode Media Waktu
10 MENYAMPAIKAN KESIMPULAN PEMBELAJARAN
Memaparkan kesimpulan pembelajaran dan
manfaat penguasaan kompetensi
Mencermati pemaparan kesimpulan dari
guru.
Ceramah
Diskusi
3 Menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik yang berada di barisan depan terlihat aktif dan berani menyampaikan kesimpulan pembelajaran.
- Beberapa peserta didik mampu menjelaskan manfaat dari kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan.
- Sebagian besar peserta didik di bagian depan teramati berkurang dalam melakukan aktivitas negatif dan beberapa aktif bertanya dan
berpendapat.
PEMAKNAAN
- Terdapat beberapa orang peserta didik yang teramati aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan langkah penyampaian kesimpulan
diikuti peserta didik dengan baik.
- Terdapat beberapa peserta didik yang mengikuti langkah kegiatan pembelajaran dengan baik dan mampu menyampaikan
kesimpulan dari kompetensi yang diajarkan. Peserta didik mampu menyampaikan kesimpulan pembelajaran merupakan hasil dari
dari keaktifan dan pemahaman terhadap materi.
PENJELASAN
- Peserta didik yang terdapat pada barisan depan terlihat mulai dapat menyesuaikan diri dalam mengikuti rencana kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, sedangkan peserta didik yang berada pada posisi depan kurang memperhatikan
penyampaian kesimpulan.
- Masih sedikit peserta didik yang terlihat aktif dalam melaksanakan langkah menyampaikan kesimpulan pada kegiatan
pembelajaran.
PENYUSUNAN
- Perlu dilaksanakan interaksi antara guru dan peserta didik.
- Perlu ada kegiatan dari guru yang dapat memperbaiki keaktifan belajar peserta didik.
KESIMPULAN
- Terdapat beberapa peserta didik yang  aktif melaksanakan penyampaian kesimpulan, hal ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa
peserta didik yang dapat mengikuti langkah- langkah sebelumnya dengan baik.
- Peserta didik yang melakukan aktivitas negatif kurang dapat menyampaikan kesimpulan pembelajaran.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Guru harus aktif memantau aktivitas peserta didik yang berada pada barisan depan.
- Langkah – langkah pembelajaran yang dilakukan sebelumnya dapat diterima oleh peserta didik dan harus dipertahankan dalam
pelaksanaan siklus selanjutnya.
11 MENGERJAKAN TEST EVALUASI
Membagikan soal evaluasi post test 2 Mengerjakan soal post test 2 30 menit
12 MENYAMPAIKAN RENCANA KEGIATAN PERTEMUAN BERIKUTNYA
Memaparkan skenario kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan pada pertemuan
selanjutnya.
Memperhatikan skenario pembelajaran
yang akan dilaksanakan minggu depan
3 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik mulai banyak yang memperhatikan paparan kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya
- Peserta didik tetap berkonsentrasi meskipun waktu pembelajaran akan berakhir.
PEMAKNAAN
- Peserta didik belum bisa mengikuti rencana pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.
- Penguasaan kelas guru pada langkah ini kurang
PENJELASAN
- Peserta didik mulai terbiasa dengan adanya langkah penyampaian skenario kegiatan pembelajaran pada tiap kali pertemuan
- Peserta didik mulai dapat mempertahankan konsentrasi belajar meskipun pada akhir kegiatan pembelajaran.
PENYUSUNAN
- Perlu dipertahankan paparan yang sudah disusun agar ketertarikan peserta didik dalam mengikuti pelaksanaan penyampaian
skenario kegiatan pembelajaran.
KESIMPULAN
- Peserta didik harus dibiasakan untuk mengetahui skenario kegiatan pembelajaran sehingga dapat melakukan persiapan dan
melaksanakan penugasan rumah dengan baik. Apabila pelaksanaan kegiatan pembelajaran lebih menarik maka akan dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Pada paparan skenario kegiatan pembelajaran pertemuan selanjutnya dilaksanakan dengan singkat,
- Guru harus lebih tegas dalam mengauasai kelas .
13 MENGAKHIRI KEGIATAN PEMBELAJARAN
Mengakhiri kegiatan dengan berdoa. Menutup kegiatan dengan berdoa 2 menit
Jumlah total waktu pembelajaran 38 menit
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KD 3
(RPP)
Nama sekolah : SMK Muhammadiyah 1 Moyudan
Mata Pelajaran : Pengukuran Teknik
Kelas/Semester : X TKR C/II
Pertemuan Ke : 3
KKM : 70
Alokasi Waktu : 4 × 45 Menit
Standar Kompetensi : Menggunakan Alat Ukur (Meassuring Tools)
Kode Kompetensi : 020.DKK.07
Kompetensi dasar : Menggunakan Alat-Alat Ukur pneumatik
Indikator :
1. Pembacaan hasil pengukuran tyre pressure gauge
diinterprestasikan sesuai tekanan ban yang diukur
2. Pembacaan hasil pengukuran pada air brake tester
diinterpretasikan sesuai dengan out put tekanan
compressor
3. Penyetelan tekanan air transformer dilakukan sesuai jenis
nossel tester yang digunakan
4. Penyetelan tekanan regulator pengelasan dilakukan
sesuai jenis pembakar las yang digunakan
1. Mengidentifikasi prosedur penggunaan pressure gauge.
2. Mengidentifikasi prosedur penggunaan nossle tester.
3. Mengidentifikasi prosedur penggunaan compression tester.
4. Mengidentifikasi prosedur penggunaan radiator dan radiator cap tester.
A.Materi Pembelajaran
1. Prosedur kalibrasi alat ukur pneumatik
2. Prosedur penmbacan skala pengukuran
3. Prosedur penggunaan  alat ukur sesuai dengan objek pengukuran.
4. Prosedur penggunaan pressure gauge.
5. Prosedur penggunaan nossle tester.
6. Prosedur penggunaan compression tester.
7. Prosedur penggunaan radiator dan radiator cap tester.
B. Metode Pembelajaran
 Model Pembelajaran Direct Instruction Teaching
C. Sumber Bahan
1. Anonim. 1995. New Step 1 Training Manual. Jakarta: PT. Toyota-Astra
Motor.
2. Modul Menggunakan alat ukur, penerbit Erlangga karangan Th. Katman
3. Modul Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen
Pendidikan Nasional 2009. Pemeliharaan/servis komponen-komponen mesin
OPKR-20-001B
D. Langkah-langkah Pembelajaran
Terlampir …..
E. Penilaian
 Post test individu dengan bentuk tes objektif dalam bentuk pilihan ganda.
(terlampir).
F. Pedoman Penilaian
 Penilaian post tes individu dengan tes objektif dalam bentuk pilihan ganda.
Soal Nomor Jawaban Penilaian
1 s/d 20 Benar 1Salah 0
Jumlah Nilai 20/2 = 10
Guru Pengampu Peniliti
Bayu Adi Kristanto, S.Pd Luqman Pramana Sudibya
NIP. NIM. 10504247013
G. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal :
NO Kegiatan guru Kegiatan peserta didik Metode Media Waktu
1 MEMBUKA KELAS
- Melakukan kegiatan  berdoa bersama
- Memeriksa kehadiran peserta didik.
- Melaksanakan doa
- Melaksanakan kegiatan absensi 4 Menit
2 MEMPERSIAPKAN TUJUAN PEMBELAJARAN
- Mempaparkan tujuan pembelajaran sesuai
dengan silabus pembelajaran, kompetensi
menggunakan menggunakan alat ukur
pneumatik
- Memperhatikan paparan tujuan
pembelajaran dari guru.
- Melakukan interaksi dengan mengajukan
pertanyaan tentang kompetensi
menggunakanan alat ukur pneumatik.
Viewer 2 Menit
REFLEKSI
ANALISIS
1. Sebagian besar peserta didik yang posisi duduk di barisan belakang terlihat tidak memperhatikan penjelasan dari guru .
2. Peserta didik tidak mengikuti penjelasan dari guru tetapi melakukan aktivitas negatif.
PEMAKNAAN
1. Dalam menyampaikan tujuan pembelajaran guru menyampaikan dengan cara yang kurang menarik.
2. Peserta didik belom fokus terhadap penyampaian tujuan pembelajaran.
3. Langkah penyampaian paparan tujuan pembelajaran terlihat belum familiar diterapkan .
PENJELASAN
1. Kegiatan mempaparkan  tujuan pembelajaran  terlihat belum mengena bagi peserta peserta didik karena langkah ini tidak
dilaksanakan oleh guru pada kegiatan pembelajaran di sekolah.
PENYUSUNAN
2. Bentuk paparan tujuan pembelajaran harus menarik dan mampu menimbulkan rasa ingin tahu serta meningkatkan  motivasi peserta
didik
3. Perlu perhatian kepada peserta didik yang duduk di barisan belakang
KESIMPULAN
- Peserta didik belum terbiasa memperhatikan  paparan tujuan pembelajaran , terlihat banyak peserta didik melaksanakan aktivitas
negatif pada siklus I dan perlu dilakukan tindak lanjut untuk memperbaiki.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Guru harus mempersiapkan paparan tujuan pembelajaran yang lebih spesifik dan menarik pada pelaksanaan langkah pada siklus II,
dilaksanakan dengan menggunakan ilustrasi yang dapat menjelaskan tujuan pembelajaran.
- Pelaksanaan langkah pemaparanan tujuan pembelajaran juga menuntut guru untuk memperhatikan keaktifan peserta didik yang
duduk di kursi bagian belakang,  pada siklus II guru dalam melaksanakan paparan harus memperhatikan aktivitas peserta didik di
kursi bagian belakang.
3 MEMPELAJARI PERKEMBANGAN DAN MENGANALISA MATERI
b. Mempersiapkan skenario pembelajaran
Memapaparkan schedule kegiatan
pembelajaran kompetensi menggunakan alat
ukur pneumatik.
c. Mengklasifikasikan kompetensi dasar
menggunakan alat ukur pneumatik menjadi
indikator yang detil.
Memaparkan flowchart urutan penguasaan
indikator menggunakan alat ukur pneumatik
d. Menyusun sub kompetensi materi sehingga
dapat dengan mudah dipelajari.
Mempaparkan sub-kompetensi materi
menggunakan alat ukur pneumatik dilengkapi
dengan presentasi power point dan video
pengantar.
e. Merancang strategi mengajar yang dapat
mengakomodir sub kompetensi dan
menyusunnya menjadi rangkaian terpadu.
- Peserta didik memperhatikan dan mencatat
paparan yang disampaikan guru.
- peserta didik memperhatikan dan mencatat
paparan yang disampaikan guru.
- peserta didik memperhatikan dan mencatat
paparan yang disampaikan guru.
- Memberikan input terhadap terhadap
kelancaran proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Direct
Ceramah
Ceramah
Ceramah
Ceramah
Viewer
Viewer
Viewer
Viewer
3 Menit
3 Menit
2 menit
2 menit
Memaparkan  flowchart strategi belajar yang
sudah disusun.
Instruction Teaching
REFLEKSI
ANALISIS
- Sebagian besar peserta didik yang posisi duduk di barisan belakang terlihat tidak memperhatikan penjelasan dari guru .
- Peserta didik tidak mencatat paparan skenario pembelajaran, indikator pembelajaran mengidentifikasi alat ukur yang dipaparkan
oleh guru.
- Peserta didik terlihat masih belum memahami apa yang akan dilaksanakan pada langkah pembelajaran ini.
PEMAKNAAN
- Peserta didik belum dapat mengikuti rencana pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.
- Dalam menyampaikan tujuan pembelajaran guru menyampaikan dengan cara yang kurang menarik.
- Peserta didik belom fokus terhadap penyampaian tujuan pembelajaran.
- Langkah penyampaian paparan tujuan pembelajaran terlihat belum familiar diterapkan .
PENJELASAN
- Kegiatan mempaparkan mempelajari perkembangan dan menganalisa materi belum mengena bagi peserta peserta didik.
- Pelaksanaan langkah mempelajari perkembangan dan menganalisa materi harus dilaksanakan secara efisien karen dapat menimbulkan
kebosanan.
- Langkah mempelajari perkembangan dan menganalisa materi tidak dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran sebelum dilaksanakan
pembelajaran dengan model pembelajaran direct instruction teaching.
PENYUSUNAN
- Perlu melakukan paparan mempelajari perkembangan dan menganalisa materi yang lebih jelas dan efisien .
KESIMPULAN
- Berdasarkan respons peserta didik terhadap langkah mempelajari perkembangan dan menganalisa materi, menunjukkan bahwa pada
kegiatan belajar mengajar sebelumnya tidak dilaksanakan langkah mempelajari perkembangan dan menganalisa materi sehingga
peserta didik tidak terbiasa memperoleh panduan strategi dan penjelasan kompetensi yang akan diajarakan.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Guru harus mempersiapkan paparan skenario pembelajaran, indikator pembelajaran mengidentifikasi alat ukur yang lebih spesifik
dan menarik pada pelaksanaan langkah pada siklus II, dilaksanakan dengan menggunakan ilustrasi yang dapat menjelaskan tujuan
pembelajaran.
- Pelaksanaan  langkah pemaparanan skenario pembelajaran, indikator pembelajaran mengidentifikasi alat ukur juga menuntut guru
untuk memperhatikan keaktifan peserta didik yang duduk di kursi bagian belakang,  pada siklus II guru dalam melaksanakan paparan
harus memperhatikan aktivitas peserta didik di kursi bagian belakang.
4 MEMPERSIAPKAN WAKTU DAN RUANG
a. Mempaparkan skenario jadwal pembelajaran
- Menampilkan matriks pelaksanaan kegiatan
pembelajaran
b. Menata posisi duduk peserta didik berdasarkan
hasil evaluasi pretest
- Menampilkan posisi tempat duduk peserta
didik berdasarkan dari perolehan nilai post
test 2
- Mencermati schedule kegiatan
pembelajaran
- Berpindah tempat duduk menyesuaikan
klasifikasi yang ditentukan oleh guru
Ceramah
Ceramah
Viewer
Viewer
3 menit
3 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Pada proses pengelompokan peserta didik menyita banyak waktu, pada proses perpindahan posisi tempat duduk , apalagi terdapat
beberapa peserta didik melakukan aktivitas negatif.
PEMAKNAAN
- Pada kegiatan belajar mengajar sebelumnya tidak terdapat pengaturan posisi tempat duduk peserta didik.
PENJELASAN
- Pemilihan tempat duduk yang dipilih peserta didik terlihat berdasarkan keakraban antara peserta didik yang satu dan  yang lain,
terbukti bahwa peserta didik yang kurang memperhatikan kegiatan pembelajaran bergerombol di posisi bangku bagian belakang
PENYUSUNAN
- Perlu adanya perbaikan dalam pelaksanaan langkah mempersiapkan waktu dan ruang
KESIMPULAN
- Peserta didik belum terbiasa melakukan inovasi inovasi baru dalam pembelajaran, dan masih belum bisa menyesuaikan  hal hal baru
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
2. Kegiatan Inti :
NO Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik Metode Media Waktu
5 MENYEDIAKAN TUJUAN DAN MENETAPKAN SITUASI
Menyediakan tujuan
Memaparkan tujuan dari penguasaan tyre pressure
gauge, compression tester, nossle tester, radiator
dan radiator cap tester.
Menetapkan situasi
- Memusatkan perhatian siswa dengan
memberikan pertanyaan kepada siswa tentang
aplikasi alat ukur pneumatik pada engine .
- Menampilkan paparan tujuan penguasaan tyre
pressure gauge
Menampilkan paparan tujuan penguasaan tyre
pressure gauge dilengkapi dengan video tentang
kendaraan yang mengalami vibrasi akibat
tekanan ban terlalu tinggi.
- Menampilkan paparan tujuan penguasaan
Compresion tester.
Menampilkan paparan dilengkapi dengan video
tentang mesin yang mempunyai spesifikasi
Memperhatikan paparan dari guru tentang
tujuan penguasaan tyre pressure gauge,
compression tester, nossle tester, radiator
dan radiator cap tester.
Menjawab pertanyaan guru dan
melakukan diskusi tentang aplikasi alat
ukur pneumatik pada mesin.
- Memperhatikan paparan dari guru dan
melaksanakan diskusi tentang
identifikasi dan aplikasi tyre pressure
gauge
- Memperhatikan paparan dari guru dan
melaksanakan diskusi tentang
identifikasi dan aplikasi compression
tester
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Viewer
Viewer
Viewer
Viewer
3 menit
3 menit
3 menit
3 menit
- Pada proses menyiapkan waktu dan ruang peserta didik diberitahukan posisi tempat duduk pada akhir kegiatan pembelajaran.
- Guru dalam memberikan instruksi harus lebih tegas dan bila dibutuhkan punishment atau pembinaan ringan dapat digunakan.
Jumlah Total Jam Mengajar 22 menit
kompresi tinggi dan tidak dilakukan
penyesuaian pada komponen mesinnya
- Menampilkan paparan tujuan penguasaanNossel
tester
Menampilkan paparan dilengkapi dengan video
tentang mesin diesel yang dinyalakan dengan
penyetelan nosel dibawah spesifikasi.
- Menampilkan paparan tujuan penguasaan
Radiator tester
Menampilkan paparan dilengkapi dengan video
kebocoran pada radiator .
- Menampilkan paparan tujuan penguasaan
Radiator cap tester
Menampilkan paparan dilengkapi dengan video
engine yang mengalami overheat.
- Memperhatikan paparan dari guru dan
melaksanakan diskusi tentang
identifikasi dan aplikasi nossel tester
- Memperhatikan paparan dari guru dan
melaksanakan diskusi tentang
identifikasi dan aplikasi radiator tester
- Memperhatikan paparan dari guru dan
melaksanakan diskusi tentang
identifikasi dan aplikasi radiator cap
tester
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Viewer
Viewer
Viewer
3 menit
3 menit
3 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik kurang memahami penjelasan dari tujuan pembelajaran yang akan diperoleh karena materi kompetensi yang diajarkan
masih asing.
- Peserta didik kurang memahami materi kompetensi alat ukur.
- Peserta didik tidak mengikuti penjelasan dari guru tetapi melakukan aktivitas negatif.
PEMAKNAAN
- Pada kegiatan belajar mengajar sebelumnya tidak dilaksanakan penyampaian tujuan pembelajaran dari penguasaaan kompetensi.
- Pelaksanaan langkah penyampaian tujuan pembelajaran kurang ditanggapi dengan baik oleh peserta didik.
- Materi kompetensi menggunakan alat ukur belum familiar bagi peserta didik.
PENJELASAN
- Perlu adanya penjelasan secara jelas terhadap langkah penyampaian tujuan, agar peserta didik lebih mudah menangkap maksud dari
tujuan pembelajaran.
- Penyampaian tujuan pembelajaran kurang dilengkapi dengan ilustrasi yang dapat menggambarkan manfaat dari pencapaian tujuan
pembelajaran.
PENYUSUNAN
- Perlu dilaksanakan perubahan cara penyampaian dalam pelaksanaan langkah menyediakan tujuan ini.
- Perlu perhatian guru untuk memandu peserta didik dalam menetapkan situasi.
KESIMPULAN
- Pada kegiatan pembelajaran sebelumnya jarang dilaksanakan penyampaian tujuan pembelajaran, sehingga peserta didik merasa kesulitan
dalam memahami lngkah yang dilaksanakan oleh guru.
- Pada kegiatan pembelajaran sebelumnya kegiatan menetapkan situasi jarang dilaksanakan.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Pada langkah pembelajaran perlu diadakan penyampaian dengan menggunakan media lcd proyektor agar dapat lebih dapat menunjukkan
maksud dari tujuan tersebut.
6 MELAKSANAKAN DEMONSTRASI
Memperoleh penguasaan dan pemahaman
- Melaksanakan demonstrasi identifikasi tyre
pressure gauge dan prosedur penggunaan dan
pelaksanaan pengukuran menggunakan
- Memperhatikan demonstrasi dan
langsung mempraktekkan penggunaan
tyre pressure gauge pada objek yang
Direct
Instruction
Teaching
Viewer 4 menit
identifikasi tyre pressure gauge.
- Melaksanakan demonstrasi identifikasi
compresion tester. prosedur penggunaan dan
prosedur pelaksanaan pengukuran
menggunakan compresion tester.
- Melaksanakan demonstrasi identifikasi nossel
tester , prosedur pengukuran dan pembacaan
hasil pengukuran menggunakan radiator tester.
Pembacaan hasil ukuran menggunakan nossel
tester didemonstrasikan dan  dibantu dengan
paparan macromediaflash.
- Melaksanakan demonstrasi identifikasi radiator
tester, prosedur pelaksanaan pengukuran dan
pembacaan hasil pengukuran menggunakan
radiator tester.
- Melaksanakan demonstrasi identifikasi radiator
cap tester, prosedur pelaksanaan pengukuran,
dan pembacaan hasil pengukuran
menggunakan radiator cap tester.
Melakukan gladibersih
Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
melakukan gladi bersih setelah dilaksanakannya
demonstrasi dari guru.
sudah disiapkan.
- Memperhatikan demonstrasi dan
langsung mempraktekkan penggunaan
compresion tester.pada objek peraga
yang sudah disiapkan
- Memperhatikan demonstrasi dan
langsung mempraktekkan penggunaan
nossel tester pada objek peraga yang
sudah disiapkan
- Memperhatikan demonstrasi dan
langsung mempraktekkan penggunaan
radiator tester pada objek yang sudah
disiapkan
- Memperhatikan demonstrasi dan
langsung mempraktekkan penggunaan
radiator cap tester pada objek yang
sudah disiapkan
Melaksanakan demonstrasi yang baru saja
dilaksanakan oleh guru.
Direct
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4 menit
4 menit
4 menit
10 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik terlihat banyak yang mengikuti demonstrasi dan beberapa terlihat kurang antusias.
- Perhatian peserta didik terpecah akibat proses pembagian media pembelajaran yang berlangsung pada proses pembelajaran.
PEMAKNAAN
- Kegiatan pembelajaran demonstrasi masih asing dilaksanakan oleh peserta didik.
- Persiapan pelaksanaan demonstrasi harus sudah dilaksanakan sebelum kegiatan membuka kelas agar tidak memecah konsentrasi peserta
didik
PENJELASAN
- Peserta didik belum terbiasa melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan  model pembelajaran demonstrasi.
- Perlunya persiapan dan pengaturan langkah pembelajaran yang lebih terperinci dari guru.
PENYUSUNAN
- Perlu dilaksanakan model pembelajaran demonstrasi yang mampu menimbulkan motivasi belajar peserta didik.
- Persiapan dalam pelaksanaan metode demonstrasi perlu direncanakan dan dipersiapkan lebih baik pada siklus selanjutnya.
KESIMPULAN
- Pada siklus I model pembelajaran demonstrasai masih asing dan canggung dilaksanakan oleh peserta didik.
- Langkah pembelajaran dengan model pembelajaran Direct Instruction teaching harus lebih terncana dan terkendali sehingga tidak
mengganggu konsentrasi peserta didik sehingga dapat memicu mereka melaksanakan aktivitas negatif.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Pelaksanaan persiapan media pembantu pembelajaran harus sudah selesai pada saat sebelum kegiatan membuka pelajaran dimulai.
- Pada siklus berikutnya pelaksanaan demonstrasi dilaksanakan dan dibantu dengan menggunakan media lcd proyektor berikut paparan
menarik.
7 MENYIAPKAN PANDUAN PRAKTEK
a. Memandu praktek
Memberikan panduan praktek berupa jobsheet.
Dalam membimbing praktek untuk
mempersingkat dan mengefisinsikan waktu
bimbingan , dipaparkan dengan menggunakan
lcd.
b. Menentukan praktek yang dapat meningkatkan
pembelajaran lanjut
Memberikan job pengukuran yang  diterapkan
langsung pada training object nyata yang dapat
langsung dipantau hasil nya contohnya pada
penggunaan compresion tester.pada trainer sistem
- Meminta petunjuk guru apabila
mengalami kesulitan pada saat praktek.
Melaksanakan praktek sesuai dengan
jobsheet yang sudah dibagikan
- Melaksanakan kegiatan praktek, dan
menanyakan kepada guru apabila
menemukan kesulitan
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
5 menit
25 menit
pengapian konvensional.
REFLEKSI
ANALISIS
- Terlihat beberapa peserta didik terlihat aktif dan banyak peserta didik lainnya yang masih terlihat pasif.
- Perhatian peserta didik terpecah akibat proses pembagian jobsheet yang berlangsung pada proses pembelajaran.
PEMAKNAAN
- Peserta didik belum memahami bagaimana pelaksanaan  kegiatan pembelajaran.
PENJELASAN
- Job sheet kurang dapat dipahami peserta didik dan penggunaan job sheet belum banyak dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran
sebelumnya.
PENYUSUNAN
- Perlu menyusun job sheet yang mudah dipahami peserta didik
KESIMPULAN
- Jobsheet harus disusun dengan materi yang mudah dipahami dan proses kerja yang jelas agar dapat dengan mudah dipahami oleh peserta
didik.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Tetap memberikan panduan dan pengawasan terhadap peserta didik
- Melakukan perbaikan pada langkah kerja jobsheet.
8 MEMERIKSA PEMAHAMAN PESERTA DIDIK DAN FEEDBACK
a. Menyediakan feedback setelah dilaksanakan
praktek
Memberikan pertanyaan secara random kepada
peserta didik tentang untuk memeriksa
penguasaan kompetensi yang baru saja
diajarkan.
b. Memberikan feedback positif dengan langkah
yang benar
Memberikan apresiasi berupa nilai quiz kepada
peserta didik yang dapat menjawab pertanyaan
Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru, dan melaksanakan diskusi.
Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru dan aktif melakukan diskusi
Ceramah
Diskusi
Ceramah
Diskusi
15 menit
15 menit
dengan benar.
c. Saat memberikan feedback yang negatif, perlu
menunjukkan yang benar.
Melakukan simulasi feedback negatif kepada
peserta didik, dengan memilih secara acak dari
daftar peserta didik yang kurang aktif dan
kurang dalam nilai evaluasi hasil belajarnya
untuk diberikan motivasi dengan cara
melibatkan dalam kegiatan tanya jawab di
depan siswa yang lainnya.
Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru dan aktif melakukan diskusi
Ceramah
Diskusi
10 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik masih terlihat belum berani dan terbiasa melakukan interaksi.
- Peserta didik yang melaksanakan feedback terlihat gugup tetapi berusaha untuk menyesuaikan.
- Peserta didik yang  mempunyai prestasi belajar yang kurang baik cenderung pasif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
PEMAKNAAN
- Masih terdapat banyak peserta didik yang pasif dan kurang percaya diri.
PENJELASAN
- Pada kegiatan pembelajaran sebelumnya, guru kurang memperhatikan interaksi dan feedback kepada peserta didik.
PENYUSUNAN
- Perlu dilaksanakan feed back yang sudah terencana.
- Perlu perhatian terhadap peserta didik yang terlihat melaksanakan aktivitas negatif pada proses pembelajaran.
KESIMPULAN
- Pelaksanaan feedback masih jarang dilaksanakan didalam kegiatan pembelajaran sebelumnya oleh guru.
- Peserta didik yang aktif melaksanakan langkah pembelajaran  mampu  berinteraksi dengan baik dengan guru.
- Peserta didik yang pasif perlu perhatian khusus sehingga dapat memunculkan motivasi belajar.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Pelaksanaan feedback difokuskan pada peserta didik yang mempunyai prestasi belajar rendah dan pasif.
- Guru perlu meningkatkan interaksi dengan peserta didik terutama kepada peserta didik yang tingkat keaktifannya kurang dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran.
9 MENYIAPKAN PRAKTIK MANDIRI
Menyediakan penugasan rumah
Memberikan tugas rumah berupa analisis
terhadap guna alat ukur dalam kehidupan sehari-
hari
Mencatat penugasan yang diberikan oleh
guru , menanyakan apabila terdapat materi
yang belum dikuasai.
4 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik terlihat bingung dalam melaksanakan praktik mandiri
PEMAKNAAN
- Kegiatan ini belum pernah dilaksanakan oleh peserta didik.
- Peserta didik banyak yang belum memahami materi pembelajaran.
PENJELASAN
- Kegiatan praktik mandiri masih pasif disebabkan karena pada kegiatan pembelajaran sebelumnya peran guru kurang dalam
membimbing praktek peserta didik.
PENYUSUNAN
- Perlu memberikan panduan kepada peserta didik agar dapat membimbing kegiatan praktek mandiri.
KESIMPULAN
- Terlihat banyak eserta didik pada tahapan ini masih pasif dan belum terbiasa melaksanakan praktek mandiri.
- Peran aktif guru dalam memandu dan mengarahkan kegiatan peserta didik dalam melaksanakan praktik mandiri dibutuhkan dan
harus mencakup kepada seluruh peserta didik
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Perlu memberikan bimbingan atau arahan agar peserta didik tidak kebingungan dalam melaksanakan praktik mandiri.
- Persiapan paparan yang dapat membantu peserta didik untuk dapat melaksanakan praktek mandiri.
Jumlah 122 Menit
3. Kegiatan Akhir :
NO Kegiatan guru Kegiatan peserta didik Metode Media Waktu
10 MENYAMPAIKAN KESIMPULAN PEMBELAJARAN
Memaparkan kesimpulan pembelajaran dan
manfaat penguasaan kompetensi
Mencermati pemaparan kesimpulan dari
guru.
Ceramah
Diskusi
3 Menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik yang berada di barisan depan terlihat aktif dan berani menyampaikan kesimpulan pembelajaran.
- Beberapa peserta didik mampu menjelaskan manfaat dari kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan.
- Sebagian besar peserta didik di bagian belakang terlihat melakukan aktivitas negatif.
PEMAKNAAN
- Terdapat beberapa orang peserta didik yang teramati aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan langkah penyampaian kesimpulan
diikuti peserta didik dengan baik.
- Terdapat beberapa peserta didik yang mengikuti langkah kegiatan pembelajaran dengan baik dan mampu menyampaikan
kesimpulan dari kompetensi yang diajarkan. Peserta didik mampu menyampaikan kesimpulan pembelajaran merupakan hasil dari
dari keaktifan dan pemahaman terhadap materi.
PENJELASAN
- Peserta didik yang terdapat pada barisan depan terlihat mulai dapat menyesuaikan diri dalam mengikuti rencana kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, sedangkan peserta didik yang berada pada posisi belakang kurang memperhatikan
penyampaian kesimpulan.
- Masih sedikit peserta didik yang terlihat aktif dalam melaksanakan langkah menyampaikan kesimpulan pada kegiatan
pembelajaran.
PENYUSUNAN
- Perlu dilaksanakan interaksi antara guru dan peserta didik.
- Perlu ada kegiatan dari guru yang dapat memperbaiki keaktifan belajar peserta didik.
KESIMPULAN
- Terdapat beberapa peserta didik yang  aktif melaksanakan penyampaian kesimpulan, hal ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa
peserta didik yang dapat mengikuti langkah- langkah sebelumnya dengan baik.
- Peserta didik yang melakukan aktivitas negatif kurang dapat menyampaikan kesimpulan pembelajaran.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Guru harus aktif memantau aktivitas peserta didik yang berada pada barisan belakang.
- Langkah – langkah pembelajaran yang dilakukan sebelumnya dapat diterima oleh peserta didik dan harus dipertahankan dalam
pelaksanaan siklus selanjutnya.
11 MENGERJAKAN TEST EVALUASI
Membagikan soal evaluasi post test 1 Mengerjakan soal post test 1 30 menit
12 MENYAMPAIKAN RENCANA KEGIATAN PERTEMUAN BERIKUTNYA
Memaparkan skenario kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan pada pertemuan
selanjutnya.
Memperhatikan skenario pembelajaran
yang akan dilaksanakan minggu depan
3 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik masih kurang memperhatikan paparan kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya
- Sebagian besar peserta didik sudah kurang berkonsentrasi karena waktu pembelajaran akan berakhir.
- Terlihat beberapa peserta didik tidak mengikuti penjelasan dari guru tetapi melakukan aktivitas negatif.
PEMAKNAAN
- Peserta didik belum bisa mengikuti rencana pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.
- Penguasaan kelas guru pada langkah ini kurang
PENJELASAN
- Peserta didik belum terbiasa dengan adanya langkah penyampaian skenario kegiatan pembelajaran pada tiap kali pertemuan
- Peserta didik mulai kehilangan konsentrasi belajar pada akhir kegiatan pembelajaran.
PENYUSUNAN
- Perlu adanya suatu perubahan yang dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam memperhatikan pelaksanaan penyampaian
skenario kegiatan pembelajaran.
KESIMPULAN
- Peserta didik harus dibiasakan untuk mengetahui skenario kegiatan pembelajaran sehingga dapat melakukan persiapan dan
melaksanakan penugasan rumah dengan baik. Apabila pelaksanaan kegiatan pembelajaran lebih menarik maka akan dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Pada paparan skenario kegiatan pembelajaran pertemuan selanjutnya dilaksanakan dengan singkat,
- Guru harus lebih tegas dalam mengauasai kelas .
13 MENGAKHIRI KEGIATAN PEMBELAJARAN
Mengakhiri kegiatan dengan berdoa. Menutup kegiatan dengan berdoa 2 menit
Jumlah total waktu pembelajaran 38 menit
1. Kegiatan Akhir :
NO Kegiatan guru Kegiatan peserta didik Metode Media Waktu
10 MENYAMPAIKAN KESIMPULAN PEMBELAJARAN
Memaparkan kesimpulan pembelajaran dan
manfaat penguasaan kompetensi
Mencermati pemaparan kesimpulan dari
guru.
Ceramah
Diskusi
3 Menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik yang berada di barisan depan terlihat aktif dan berani menyampaikan kesimpulan pembelajaran.
- Beberapa peserta didik mampu menjelaskan manfaat dari kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan.
- Sebagian besar peserta didik di bagian depan teramati berkurang dalam melakukan aktivitas negatif dan beberapa aktif bertanya dan
berpendapat.
PEMAKNAAN
- Terdapat beberapa orang peserta didik yang teramati aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan langkah penyampaian kesimpulan
diikuti peserta didik dengan baik.
- Terdapat beberapa peserta didik yang mengikuti langkah kegiatan pembelajaran dengan baik dan mampu menyampaikan
kesimpulan dari kompetensi yang diajarkan. Peserta didik mampu menyampaikan kesimpulan pembelajaran merupakan hasil dari
dari keaktifan dan pemahaman terhadap materi.
PENJELASAN
- Peserta didik yang terdapat pada barisan depan terlihat mulai dapat menyesuaikan diri dalam mengikuti rencana kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, sedangkan peserta didik yang berada pada posisi depan kurang memperhatikan
penyampaian kesimpulan.
- Masih sedikit peserta didik yang terlihat aktif dalam melaksanakan langkah menyampaikan kesimpulan pada kegiatan
pembelajaran.
PENYUSUNAN
- Perlu dilaksanakan interaksi antara guru dan peserta didik.
- Perlu ada kegiatan dari guru yang dapat memperbaiki keaktifan belajar peserta didik.
KESIMPULAN
- Terdapat beberapa peserta didik yang  aktif melaksanakan penyampaian kesimpulan, hal ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa
peserta didik yang dapat mengikuti langkah- langkah sebelumnya dengan baik.
- Peserta didik yang melakukan aktivitas negatif kurang dapat menyampaikan kesimpulan pembelajaran.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Guru harus aktif memantau aktivitas peserta didik yang berada pada barisan depan.
- Langkah – langkah pembelajaran yang dilakukan sebelumnya dapat diterima oleh peserta didik dan harus dipertahankan dalam
pelaksanaan siklus selanjutnya.
11 MENGERJAKAN TEST EVALUASI
Membagikan soal evaluasi post test 3 Mengerjakan soal post test 3 30 menit
12 MENYAMPAIKAN RENCANA KEGIATAN PERTEMUAN BERIKUTNYA
Memaparkan skenario kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan pada pertemuan
selanjutnya.
Memperhatikan skenario pembelajaran
yang akan dilaksanakan minggu depan
3 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik mulai banyak yang memperhatikan paparan kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya
- Peserta didik tetap berkonsentrasi meskipun waktu pembelajaran akan berakhir.
PEMAKNAAN
- Peserta didik belum bisa mengikuti rencana pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.
- Penguasaan kelas guru pada langkah ini kurang
PENJELASAN
- Peserta didik mulai terbiasa dengan adanya langkah penyampaian skenario kegiatan pembelajaran pada tiap kali pertemuan
- Peserta didik mulai dapat mempertahankan konsentrasi belajar meskipun pada akhir kegiatan pembelajaran.
PENYUSUNAN
- Perlu dipertahankan paparan yang sudah disusun agar ketertarikan peserta didik dalam mengikuti pelaksanaan penyampaian
skenario kegiatan pembelajaran.
KESIMPULAN
- Peserta didik harus dibiasakan untuk mengetahui skenario kegiatan pembelajaran sehingga dapat melakukan persiapan dan
melaksanakan penugasan rumah dengan baik. Apabila pelaksanaan kegiatan pembelajaran lebih menarik maka akan dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Pada paparan skenario kegiatan pembelajaran pertemuan selanjutnya dilaksanakan dengan singkat,
- Guru harus lebih tegas dalam mengauasai kelas .
13 MENGAKHIRI KEGIATAN PEMBELAJARAN
Mengakhiri kegiatan dengan berdoa. Menutup kegiatan dengan berdoa 2 menit
Jumlah total waktu pembelajaran 38 menit
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KD 4
(RPP)
Nama sekolah : SMK Muhammadiyah 1 Moyudan
Mata Pelajaran : Pengukuran Teknik
Kelas/Semester : X TKR C/II
Pertemuan Ke : 4
KKM : 70
Alokasi Waktu : 4 × 45 Menit
Standar Kompetensi : Menggunakan Alat Ukur (Meassuring Tools)
Kode Kompetensi : 020.DKK.07
Kompetensi dasar : Mengidentifikasi Alat-alat Ukur
Indikator :
1. Pengoperasian alat-alat ukur Elektrik dan elektronoik
dilakukan sesuai instruction manual dan tanpa
menyebabkan kerusakan pada alat serta kecelakaan
2. Pembacaan hasil pengukuran tahanan komponen elektrik
dan elektronik diinterpretasikan  sesuai dengan data
teknis  pada part book
3. Pembacaan hasil pengukuran tegangan dan arus pada
rangkaiaan  wiring diagram diinterpretasikan sesuai data
teknis pada part book
4. Pengukuran kondisi battery dilakukan sesuai operation
manual dan tanpa menyebabkan kecelakaan
5. Pengukuran distributor dengan distributor tester
dilakukan sesuai operation manual dan K3
A.Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pelajaran peserta didik dapat :
Setelah mengikuti pelajaran siswa dapat :
1. Mengidentifikasi prosedur penggunaan multitester.
2. Mengidentifikasi prosedur penggunaan dwell tester.
3. Mengidentifikasi prosedur penggunaan timing light.
4. Mengidentifikasi prosedur penggunaan tachometer.
B. Materi Pembelajaran
1. Prosedur penggunaan multitester.
2. Prosedur penggunaan dwell tester.
3. Prosedur penggunaan timing light.
4. Prosedur penggunaan tachometer.
C.Metode Pembelajaran
 Model Pembelajaran Direct Instruction Teaching
D. Sumber Bahan
1. Anonim. 1995. New Step 1 Training Manual. Jakarta: PT. Toyota-Astra
Motor.
2. Modul Menggunakan alat ukur, penerbit Erlangga karangan Th. Katman
3. Modul Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen
Pendidikan Nasional 2009. Pemeliharaan/servis komponen-komponen mesin
OPKR-20-001B
E. Langkah-langkah Pembelajaran
Terlampir …..
F. Penilaian
 Post test individu dengan bentuk tes objektif dalam bentuk pilihan ganda.
(terlampir).
G.Pedoman Penilaian
 Penilaian post tes individu dengan tes objektif dalam bentuk pilihan ganda.
Soal Nomor Jawaban Penilaian
1 s/d 20 Benar 1Salah 0
Jumlah Nilai 20/2 = 10
Guru Pengampu Peneliti
Bayu Adi Kristanto, S.Pd Luqman Pramana Sudibya
NIP. NIM. 10504247013
H.Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal :
NO Kegiatan guru Kegiatan peserta didik Metode Media Waktu
1 MEMBUKA KELAS
- Melakukan kegiatan  berdoa bersama
- Memeriksa kehadiran peserta didik.
- Melaksanakan doa
- Melaksanakan kegiatan absensi 4 Menit
2 MEMPERSIAPKAN TUJUAN PEMBELAJARAN
- Mempaparkan tujuan pembelajaran sesuai
dengan silabus pembelajaran, kompetensi
menggunakan menggunakan alat ukur
elektronik
- Memperhatikan paparan tujuan
pembelajaran dari guru.
- Melakukan interaksi dengan mengajukan
pertanyaan tentang kompetensi
menggunakanan alat ukur elektronik.
Viewer 2 Menit
REFLEKSI
ANALISIS
1. Sebagian besar peserta didik yang posisi duduk di barisan belakang terlihat tidak memperhatikan penjelasan dari guru .
2. Peserta didik tidak mengikuti penjelasan dari guru tetapi melakukan aktivitas negatif.
PEMAKNAAN
1. Dalam menyampaikan tujuan pembelajaran guru menyampaikan dengan cara yang kurang menarik.
2. Peserta didik belom fokus terhadap penyampaian tujuan pembelajaran.
3. Langkah penyampaian paparan tujuan pembelajaran terlihat belum familiar diterapkan .
PENJELASAN
1. Kegiatan mempaparkan  tujuan pembelajaran  terlihat belum mengena bagi peserta peserta didik karena langkah ini tidak
dilaksanakan oleh guru pada kegiatan pembelajaran di sekolah.
PENYUSUNAN
2. Bentuk paparan tujuan pembelajaran harus menarik dan mampu menimbulkan rasa ingin tahu serta meningkatkan  motivasi peserta
didik
3. Perlu perhatian kepada peserta didik yang duduk di barisan belakang
KESIMPULAN
- Peserta didik belum terbiasa memperhatikan  paparan tujuan pembelajaran , terlihat banyak peserta didik melaksanakan aktivitas
negatif pada siklus I dan perlu dilakukan tindak lanjut untuk memperbaiki.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Guru harus mempersiapkan paparan tujuan pembelajaran yang lebih spesifik dan menarik pada pelaksanaan langkah pada siklus II,
dilaksanakan dengan menggunakan ilustrasi yang dapat menjelaskan tujuan pembelajaran.
- Pelaksanaan  langkah pemaparanan tujuan pembelajaran juga menuntut guru untuk memperhatikan keaktifan peserta didik yang
duduk di kursi bagian belakang,  pada siklus II guru dalam melaksanakan paparan harus memperhatikan aktivitas peserta didik di
kursi bagian belakang.
3 MEMPELAJARI PERKEMBANGAN DAN MENGANALISA MATERI
a. Mempaparkan skenario jadwal pembelajaran
- Menampilkan matriks pelaksanaan
kegiatan pembelajaran
b. Menata posisi duduk peserta didik berdasarkan
hasil evaluasi posttest 3
- Menampilkan posisi tempat duduk peserta
didik berdasarkan dari perolehan nilai post
test 3
- Mencermati schedule kegiatan
pembelajaran
- Berpindah tempat duduk menyesuaikan
klasifikasi yang ditentukan oleh guru
Ceramah
Ceramah
Viewer
Viewer
3 menit
3 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Sebagian besar peserta didik yang posisi duduk di barisan belakang terlihat tidak memperhatikan penjelasan dari guru .
- Peserta didik tidak mencatat paparan skenario pembelajaran, indikator pembelajaran mengidentifikasi alat ukur yang dipaparkan
oleh guru.
- Peserta didik terlihat masih belum memahami apa yang akan dilaksanakan pada langkah pembelajaran ini.
PEMAKNAAN
- Peserta didik belum dapat mengikuti rencana pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.
- Dalam menyampaikan tujuan pembelajaran guru menyampaikan dengan cara yang kurang menarik.
- Peserta didik belom fokus terhadap penyampaian tujuan pembelajaran.
- Langkah penyampaian paparan tujuan pembelajaran terlihat belum familiar diterapkan .
PENJELASAN
- Kegiatan mempaparkan mempelajari perkembangan dan menganalisa materi belum mengena bagi peserta peserta didik.
- Pelaksanaan langkah mempelajari perkembangan dan menganalisa materi harus dilaksanakan secara efisien karen dapat menimbulkan
kebosanan.
- Langkah mempelajari perkembangan dan menganalisa materi tidak dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran sebelum dilaksanakan
pembelajaran dengan model pembelajaran direct instruction teaching.
PENYUSUNAN
- Perlu melakukan paparan mempelajari perkembangan dan menganalisa materi yang lebih jelas dan efisien .
KESIMPULAN
- Berdasarkan respons peserta didik terhadap langkah mempelajari perkembangan dan menganalisa materi, menunjukkan bahwa pada
kegiatan belajar mengajar sebelumnya tidak dilaksanakan langkah mempelajari perkembangan dan menganalisa materi sehingga
peserta didik tidak terbiasa memperoleh panduan strategi dan penjelasan kompetensi yang akan diajarakan.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Guru harus mempersiapkan paparan skenario pembelajaran, indikator pembelajaran mengidentifikasi alat ukur yang lebih spesifik
dan menarik pada pelaksanaan langkah pada siklus II, dilaksanakan dengan menggunakan ilustrasi yang dapat menjelaskan tujuan
pembelajaran.
- Pelaksanaan  langkah pemaparanan skenario pembelajaran, indikator pembelajaran mengidentifikasi alat ukur juga menuntut guru
untuk memperhatikan keaktifan peserta didik yang duduk di kursi bagian belakang,  pada siklus II guru dalam melaksanakan paparan
harus memperhatikan aktivitas peserta didik di kursi bagian belakang.
4 MEMPERSIAPKAN WAKTU DAN RUANG
a. Mempaparkan skenario jadwal pembelajaran - Mencermati schedule kegiatan Ceramah Viewer 3 menit
- Menampilkan  matriks pelaksanaan kegiatan
pembelajaran pertemuan I
b. Menata posisi duduk peserta didik berdasarkan
hasil evaluasi pretest
- Menampilkan posisi tata letak tempat duduk
peserta didik berdasarkan dari perolehan hasil
nilai pretest.
pembelajaran
- Berpindah tempat duduk menyesuaikan
klasifikasi yang ditentukan oleh guru
Ceramah Viewer 3 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Pada proses pengelompokan peserta didik menyita banyak waktu, pada proses perpindahan posisi tempat duduk , apalagi terdapat
beberapa peserta didik melakukan aktivitas negatif.
PEMAKNAAN
- Pada kegiatan belajar mengajar sebelumnya tidak terdapat pengaturan posisi tempat duduk peserta didik.
PENJELASAN
- Pemilihan tempat duduk yang dipilih peserta didik terlihat berdasarkan keakraban antara peserta didik yang satu dan  yang lain,
terbukti bahwa peserta didik yang kurang memperhatikan kegiatan pembelajaran bergerombol di posisi bangku bagian belakang
PENYUSUNAN
- Perlu adanya perbaikan dalam pelaksanaan langkah mempersiapkan waktu dan ruang
KESIMPULAN
- Peserta didik belum terbiasa melakukan inovasi inovasi baru dalam pembelajaran, dan masih belum bisa menyesuaikan  hal hal baru
dalam pelaksanaan  kegiatan pembelajaran.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Pada proses menyiapkan waktu dan ruang peserta didik diberitahukan posisi tempat duduk pada akhir kegiatan pembelajaran.
- Guru dalam memberikan instruksi harus lebih tegas dan bila dibutuhkan punishment atau pembinaan ringan dapat digunakan.
Jumlah Total Jam Mengajar 22 menit
2. Kegiatan Inti :
NO Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik Metode Media Waktu
5 MENYEDIAKAN TUJUAN DAN MENETAPKAN SITUASI
Menyediakan tujuan
Menyampaikan tujuan dari penguasaan kompetensi
Multitester, dwell tester, timing light, tachometer
Menetapkan situasi
- Memusatkan perhatian siswa dengan
memberikan pertanyaan kepada peserta didik
tentang aplikasi alat elektronik pada mesin.
- Mempaparkan paparan tujuan penguasaan
Ohmmeter
Menampilkan paparan tujuan penguasaan
ohmmeter dilengkapi dengan video tentang apa
yang terjadi pada engine yang mati karena
ignition coil yang mati atau nilai resistansi
terlalu besar
- Mempaparkan paparan tujuan penguasaan
amperemeter.
Memperhatikan paparan dari guru tentang
tujuan penguasaan kompetensi Multitester,
dwell tester, timing light, tachometer
Menjawab pertanyaan dari guru dan
melakukan diskusi tentang aplikasi alat
ukur elektronik pada mesin
Memperhatikan paparan dari guru dan
melaksanakan diskusi tentang identifikasi
dan aplikasi ohmmeter pada ignition coil
Memperhatikan paparan dari guru dan
melaksanakan diskusi tentang identifikasi
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Viewer
Viewer
Viewer
Viewer
3 menit
3 menit
3 menit
3 menit
Menampilkan paparan dilengkapi dengan video
tentang kelistrikan penerangan yang redup
akibat arus pengisiannya berkurang.
- Mempaparkan paparan tujuan penguasaan
voltmeter
Menampilkan paparan dilengkapi dengan video
ignition coil yang disuplai dengan tegangan aki
yang kurang dari spesifikasi.
- Mempaparkan paparan tujuan penguasaan dwell
tester
Menampilkan paparan dilengkapi dengan video
engine yang dinyalakan tanpa distel celah
membuka platinanya.
- Mempaparkan paparan tujuan penguasaan
tachometer
Menampilkan paparan dilengkapi dengan video
engine yang tidak disetel berapa putaran idlenya
akan mengakibatkan putaran idle terlalu tinggi
dan mesin cepat panas.
dan aplikasi amperemeter pada kelistrikan
penerangan.
Memperhatikan paparan dari guru dan
melaksanakan diskusi tentang identifikasi
dan aplikasi voltmeter dan pengaruh
tegangan dan besarnya bunga api listrik
pada ignition coil
Memperhatikan paparan dari guru dan
melaksanakan diskusi tentang identifikasi
dan aplikasi dwell tester pada mesin.
Memperhatikan paparan dari guru dan
melaksanakan diskusi tentang identifikasi
dan aplikasi tachometer pada servis /
penyetelan mesin.
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Viewer
Viewer
Viewer
3 menit
3 menit
3 menit
- Mempaparkan paparan tujuan penguasaan
timing light
Menampilkan paparan dilengkapi dengan video
engine yang tidak disetel timing pengapiannya
putarannya akan menjadi terasa pincang
Memperhatikan paparan dari guru dan
melaksanakan diskusi tentang identifikasi
dan aplikasi timinglight pada servis /
penyetelan mesin.
Direct
Instruction
Teaching
Viewer 3 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik kurang memahami penjelasan dari tujuan pembelajaran yang akan diperoleh karena materi kompetensi yang diajarkan
masih asing.
- Peserta didik kurang memahami materi kompetensi alat ukur.
- Peserta didik tidak mengikuti penjelasan dari guru tetapi melakukan aktivitas negatif.
PEMAKNAAN
- Pada kegiatan belajar mengajar sebelumnya tidak dilaksanakan penyampaian tujuan pembelajaran dari penguasaaan kompetensi.
- Pelaksanaan langkah penyampaian tujuan pembelajaran kurang ditanggapi dengan baik oleh peserta didik.
- Materi kompetensi menggunakan alat ukur belum familiar bagi peserta didik.
PENJELASAN
- Perlu adanya penjelasan secara jelas terhadap langkah penyampaian tujuan, agar peserta didik lebih mudah menangkap maksud dari
tujuan pembelajaran.
- Penyampaian tujuan pembelajaran kurang dilengkapi dengan ilustrasi yang dapat menggambarkan manfaat dari pencapaian tujuan
pembelajaran.
PENYUSUNAN
- Perlu dilaksanakan perubahan cara penyampaian dalam pelaksanaan langkah menyediakan tujuan ini.
- Perlu perhatian guru untuk memandu peserta didik dalam menetapkan situasi.
KESIMPULAN
- Pada kegiatan pembelajaran sebelumnya jarang dilaksanakan penyampaian tujuan pembelajaran, sehingga peserta didik merasa kesulitan
dalam memahami lngkah yang dilaksanakan oleh guru.
- Pada kegiatan pembelajaran sebelumnya kegiatan menetapkan situasi jarang dilaksanakan.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Pada langkah pembelajaran perlu diadakan penyampaian dengan menggunakan media lcd proyektor agar dapat lebih dapat menunjukkan
maksud dari tujuan tersebut.
6 MELAKSANAKAN DEMONSTRASI
Memperoleh penguasaan dan pemahaman
- Melaksanakan demonstrasi identifikasi
ohmmeter, dan prosedur pembacaan hasil
pengukuran. Demonstrasi dibantu dengan
paparan powerpoint identifikasi dan prosedur
pembacaan besarnya nilai hambatan terukur
pada ohmmeter .
- Melaksanakan demonstrasi identifikasi
amperemeter. dan prosedur pembacaan hasil
pengukuran menggunakan amperemeter.
Pembacaan hasil ukuran menggunakan
amperemeter didemonstrasikan dan  dibantu
dengan paparan powerpoint.
- Melaksanakan demonstrasi identifikasi
voltmeter , prosedur pengukuran dan
pembacaan hasil pengukuran menggunakan
- Memperhatikan demonstrasi dan
langsung mempraktekkan penggunaan
ignition coil pada objek yang sudah
disiapkan.
- Memperhatikan demonstrasi dan
langsung mempraktekkan penggunaan
amperemeter. pada objek yang sudah
disiapkan
- Memperhatikan demonstrasi dan
langsung mempraktekkan penggunaan
voltmeter pada objek yang sudah
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Viewer
Viewer
Viewer
4 menit
4 menit
4 menit
4 menit
voltmeter. Pembacaan hasil ukuran
menggunakan voltmeter didemonstrasikan dan
dibantu dengan paparan powerpoint.
- Melaksanakan demonstrasi identifikasi dwell
tester, prosedur pengukuran celah platina dan
pembacaan hasil pengukuran menggunakan
dwell tester. Pembacaan hasil ukuran
didemonstrasikan dan  dibantu dengan paparan
powerpoint.
- Melaksanakan demonstrasi identifikasi
tachometer, prosedur pengukuran putaran
mesin, dan pembacaan hasil pengukuran
menggunakan tachometer. Pembacaan hasil
ukuran didemonstrasikan dibantu dengan
paparan powerpoint
- Melaksanakan demonstrasi identifikasi timing
lightr, prosedur pengukuran putaran mesin, dan
pembacaan hasil pengukuran menggunakan
timing light. Pembacaan hasil ukuran
disiapkan
- Memperhatikan demonstrasi dan
langsung mempraktekkan penggunaan
dwell tester pada objek yang sudah
disiapkan
- Memperhatikan demonstrasi dan
langsung mempraktekkan penggunaan
tachometer pada objek yang sudah
disiapkan
- Memperhatikan demonstrasi dan
langsung mempraktekkan penggunaan
timing light pada objek yang sudah
disiapkan
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
Viewer
Viewer
Viewer
4 menit
4 menit
4 menit
didemonstrasikan dibantu dengan paparan
powerpoint
Melakukan gladibersih
Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
melakukan gladi bersih setelah dilaksanakannya
demonstrasi dari guru.
- Melaksanakan latihan pengukuran alat
ukur elektronik secara mandiri setelah
demonstrasi dari guru.
Direct
Instruction
Teaching
Viewer 10 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik terlihat banyak yang mengikuti demonstrasi dan beberapa terlihat kurang antusias.
- Perhatian peserta didik terpecah akibat proses pembagian media pembelajaran yang berlangsung pada proses pembelajaran.
PEMAKNAAN
- Kegiatan pembelajaran demonstrasi masih asing dilaksanakan oleh peserta didik.
- Persiapan pelaksanaan demonstrasi harus sudah dilaksanakan sebelum kegiatan membuka kelas agar tidak memecah konsentrasi peserta
didik
PENJELASAN
- Peserta didik belum terbiasa melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan  model pembelajaran demonstrasi.
- Perlunya persiapan dan pengaturan langkah pembelajaran yang lebih terperinci dari guru.
PENYUSUNAN
- Perlu dilaksanakan model pembelajaran demonstrasi yang mampu menimbulkan motivasi belajar peserta didik.
- Persiapan dalam pelaksanaan metode demonstrasi perlu direncanakan dan dipersiapkan lebih baik pada siklus selanjutnya.
KESIMPULAN
- Pada siklus I model pembelajaran demonstrasai masih asing dan canggung dilaksanakan oleh peserta didik.
- Langkah pembelajaran dengan model pembelajaran Direct Instruction teaching harus lebih terncana dan terkendali sehingga tidak
mengganggu konsentrasi peserta didik sehingga dapat memicu mereka melaksanakan aktivitas negatif.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Pelaksanaan persiapan media pembantu pembelajaran harus sudah selesai pada saat sebelum kegiatan membuka pelajaran dimulai.
- Pada siklus berikutnya pelaksanaan demonstrasi dilaksanakan dan dibantu dengan menggunakan media lcd proyektor berikut paparan
menarik.
7 MENYIAPKAN PANDUAN PRAKTEK
a. Memandu praktek
Memberikan panduan praktek berupa jobsheet.
Dalam melaksanakan bimbingan praktek untuk
dapat mempersingkat  waktu bimbingan ,
digunakan kamera untuk merekam bimbingan
dan langsung dipaparkan dengan menggunakan
lcd.
b. Menentukan praktek yang dapat meningkatkan
pembelajaran lanjut
Memberikan job pengukuran yang  diterapkan
langsung pada training object nyata yang dapat
langsung dipantau hasil nya contohnya pada
penggunaan amperemeter. pada trainer sistem
pengapian konvensional dan pengapian cdi.
- Meminta petunjuk guru apabila
mengalami kesulitan pada saat praktek.
Melaksanakan praktek sesuai dengan
jobsheet yang sudah dibagikan
- Melaksanakan kegiatan praktek, dan
menanyakan kepada guru apabila
menemukan kesulitan
Direct
Instruction
Teaching
Direct
Instruction
Teaching
5 menit
25 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Terlihat beberapa peserta didik terlihat aktif dan banyak peserta didik lainnya yang masih terlihat pasif.
- Perhatian peserta didik terpecah akibat proses pembagian jobsheet yang berlangsung pada proses pembelajaran.
PEMAKNAAN
- Peserta didik belum memahami bagaimana pelaksanaan  kegiatan pembelajaran.
PENJELASAN
- Job sheet kurang dapat dipahami peserta didik dan penggunaan job sheet belum banyak dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran
sebelumnya.
PENYUSUNAN
- Perlu menyusun job sheet yang mudah dipahami peserta didik
KESIMPULAN
- Jobsheet harus disusun dengan materi yang mudah dipahami dan proses kerja yang jelas agar dapat dengan mudah dipahami oleh peserta
didik.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Tetap memberikan panduan dan pengawasan terhadap peserta didik
- Melakukan perbaikan pada langkah kerja jobsheet.
8 MEMERIKSA PEMAHAMAN PESERTA DIDIK DAN FEEDBACK
a. Menyediakan feedback setelah dilaksanakan
praktek
Memberikan pertanyaan secara random kepada
peserta didik tentang untuk memeriksa
penguasaan kompetensi yang baru saja
diajarkan.
b. Memberikan feedback positif dengan langkah
yang benar
Memberikan apresiasi berupa nilai quiz kepada
peserta didik yang dapat menjawab pertanyaan
Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru, dan melaksanakan diskusi.
Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru dan aktif melakukan diskusi
Ceramah
Diskusi
Ceramah
Diskusi
15 menit
15 menit
dengan benar.
c. Saat memberikan feedback yang negatif, perlu
menunjukkan yang benar.
Melakukan simulasi feedback negatif kepada
peserta didik, dengan memilih secara acak dari
daftar peserta didik yang kurang aktif dan
kurang dalam nilai evaluasi hasil belajarnya
untuk diberikan motivasi dengan cara
melibatkan dalam kegiatan tanya jawab di
depan siswa yang lainnya.
Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru dan aktif melakukan diskusi
Ceramah
Diskusi
10 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik masih terlihat belum berani dan terbiasa melakukan interaksi.
- Peserta didik yang melaksanakan feedback terlihat gugup tetapi berusaha untuk menyesuaikan.
- Peserta didik yang  mempunyai prestasi belajar yang kurang baik cenderung pasif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
PEMAKNAAN
- Masih terdapat banyak peserta didik yang pasif dan kurang percaya diri.
PENJELASAN
- Pada kegiatan pembelajaran sebelumnya, guru kurang memperhatikan interaksi dan feedback kepada peserta didik.
PENYUSUNAN
- Perlu dilaksanakan feed back yang sudah terencana.
- Perlu perhatian terhadap peserta didik yang terlihat melaksanakan aktivitas negatif pada proses pembelajaran.
KESIMPULAN
- Pelaksanaan feedback masih jarang dilaksanakan didalam kegiatan pembelajaran sebelumnya oleh guru.
- Peserta didik yang aktif melaksanakan langkah pembelajaran  mampu  berinteraksi dengan baik dengan guru.
- Peserta didik yang pasif perlu perhatian khusus sehingga dapat memunculkan motivasi belajar.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Pelaksanaan feedback difokuskan pada peserta didik yang mempunyai prestasi belajar rendah dan pasif.
- Guru perlu meningkatkan interaksi dengan peserta didik terutama kepada peserta didik yang tingkat keaktifannya kurang dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran.
9 MENYIAPKAN PRAKTIK MANDIRI
Menyediakan penugasan rumah
Memberikan tugas rumah berupa analisis
terhadap guna alat ukur dalam kehidupan sehari-
hari
Mencatat penugasan yang diberikan oleh
guru , menanyakan apabila terdapat materi
yang belum dikuasai.
5 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik terlihat bingung dalam melaksanakan praktik mandiri
PEMAKNAAN
- Kegiatan ini belum pernah dilaksanakan oleh peserta didik.
- Peserta didik banyak yang belum memahami materi pembelajaran.
PENJELASAN
- Kegiatan praktik mandiri masih pasif disebabkan karena pada kegiatan pembelajaran sebelumnya peran guru kurang dalam
membimbing praktek peserta didik.
PENYUSUNAN
- Perlu memberikan panduan kepada peserta didik agar dapat membimbing kegiatan praktek mandiri.
KESIMPULAN
- Terlihat banyak eserta didik pada tahapan ini masih pasif dan belum terbiasa melaksanakan praktek mandiri.
- Peran aktif guru dalam memandu dan mengarahkan kegiatan peserta didik dalam melaksanakan praktik mandiri dibutuhkan dan
harus mencakup kepada seluruh peserta didik
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Perlu memberikan bimbingan atau arahan agar peserta didik tidak kebingungan dalam melaksanakan praktik mandiri.
- Persiapan paparan yang dapat membantu peserta didik untuk dapat melaksanakan praktek mandiri.
Jumlah 122 Menit
3. Kegiatan Akhir :
NO Kegiatan guru Kegiatan peserta didik Metode Media Waktu
10 MENYAMPAIKAN KESIMPULAN PEMBELAJARAN
Memaparkan kesimpulan pembelajaran dan
manfaat penguasaan kompetensi
Mencermati pemaparan kesimpulan dari
guru.
Ceramah
Diskusi
3 Menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik yang berada di barisan depan terlihat aktif dan berani menyampaikan kesimpulan pembelajaran.
- Beberapa peserta didik mampu menjelaskan manfaat dari kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan.
- Sebagian besar peserta didik di bagian belakang terlihat melakukan aktivitas negatif.
PEMAKNAAN
- Terdapat beberapa orang peserta didik yang teramati aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan langkah penyampaian kesimpulan
diikuti peserta didik dengan baik.
- Terdapat beberapa peserta didik yang mengikuti langkah kegiatan pembelajaran dengan baik dan mampu menyampaikan
kesimpulan dari kompetensi yang diajarkan. Peserta didik mampu menyampaikan kesimpulan pembelajaran merupakan hasil dari
dari keaktifan dan pemahaman terhadap materi.
PENJELASAN
- Peserta didik yang terdapat pada barisan depan terlihat mulai dapat menyesuaikan diri dalam mengikuti rencana kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, sedangkan peserta didik yang berada pada posisi belakang kurang memperhatikan
penyampaian kesimpulan.
- Masih sedikit peserta didik yang terlihat aktif dalam melaksanakan langkah menyampaikan kesimpulan pada kegiatan
pembelajaran.
PENYUSUNAN
- Perlu dilaksanakan interaksi antara guru dan peserta didik.
- Perlu ada kegiatan dari guru yang dapat memperbaiki keaktifan belajar peserta didik.
KESIMPULAN
- Terdapat beberapa peserta didik yang  aktif melaksanakan penyampaian kesimpulan, hal ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa
peserta didik yang dapat mengikuti langkah- langkah sebelumnya dengan baik.
- Peserta didik yang melakukan aktivitas negatif kurang dapat menyampaikan kesimpulan pembelajaran.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Guru harus aktif memantau aktivitas peserta didik yang berada pada barisan belakang.
- Langkah – langkah pembelajaran yang dilakukan sebelumnya dapat diterima oleh peserta didik dan harus dipertahankan dalam
pelaksanaan siklus selanjutnya.
11 MENGERJAKAN TEST EVALUASI
Membagikan soal evaluasi post test 1 Mengerjakan soal post test 1 30 menit
12 MENYAMPAIKAN RENCANA KEGIATAN PERTEMUAN BERIKUTNYA
Memaparkan skenario kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan pada pertemuan
selanjutnya.
Memperhatikan skenario pembelajaran
yang akan dilaksanakan minggu depan
3 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik masih kurang memperhatikan paparan kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya
- Sebagian besar peserta didik sudah kurang berkonsentrasi karena waktu pembelajaran akan berakhir.
- Terlihat beberapa peserta didik tidak mengikuti penjelasan dari guru tetapi melakukan aktivitas negatif.
PEMAKNAAN
- Peserta didik belum bisa mengikuti rencana pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.
- Penguasaan kelas guru pada langkah ini kurang
PENJELASAN
- Peserta didik belum terbiasa dengan adanya langkah penyampaian skenario kegiatan pembelajaran pada tiap kali pertemuan
- Peserta didik mulai kehilangan konsentrasi belajar pada akhir kegiatan pembelajaran.
PENYUSUNAN
- Perlu adanya suatu perubahan yang dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam memperhatikan pelaksanaan penyampaian
skenario kegiatan pembelajaran.
KESIMPULAN
- Peserta didik harus dibiasakan untuk mengetahui skenario kegiatan pembelajaran sehingga dapat melakukan persiapan dan
melaksanakan penugasan rumah dengan baik. Apabila pelaksanaan kegiatan pembelajaran lebih menarik maka akan dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Pada paparan skenario kegiatan pembelajaran pertemuan selanjutnya dilaksanakan dengan singkat,
- Guru harus lebih tegas dalam mengauasai kelas .
13 MENGAKHIRI KEGIATAN PEMBELAJARAN
Mengakhiri kegiatan dengan berdoa. Menutup kegiatan dengan berdoa 2 menit
Jumlah total waktu pembelajaran 38 menit
2. Kegiatan Akhir :
NO Kegiatan guru Kegiatan peserta didik Metode Media Waktu
10 MENYAMPAIKAN KESIMPULAN PEMBELAJARAN
Memaparkan kesimpulan pembelajaran dan
manfaat penguasaan kompetensi
Mencermati pemaparan kesimpulan dari
guru.
Ceramah
Diskusi
3 Menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik yang berada di barisan depan terlihat aktif dan berani menyampaikan kesimpulan pembelajaran.
- Beberapa peserta didik mampu menjelaskan manfaat dari kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan.
- Sebagian besar peserta didik di bagian depan teramati berkurang dalam melakukan aktivitas negatif dan beberapa aktif bertanya dan
berpendapat.
PEMAKNAAN
- Terdapat beberapa orang peserta didik yang teramati aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan langkah penyampaian kesimpulan
diikuti peserta didik dengan baik.
- Terdapat beberapa peserta didik yang mengikuti langkah kegiatan pembelajaran dengan baik dan mampu menyampaikan
kesimpulan dari kompetensi yang diajarkan. Peserta didik mampu menyampaikan kesimpulan pembelajaran merupakan hasil dari
dari keaktifan dan pemahaman terhadap materi.
PENJELASAN
- Peserta didik yang terdapat pada barisan depan terlihat mulai dapat menyesuaikan diri dalam mengikuti rencana kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, sedangkan peserta didik yang berada pada posisi depan kurang memperhatikan
penyampaian kesimpulan.
- Masih sedikit peserta didik yang terlihat aktif dalam melaksanakan langkah menyampaikan kesimpulan pada kegiatan
pembelajaran.
PENYUSUNAN
- Perlu dilaksanakan interaksi antara guru dan peserta didik.
- Perlu ada kegiatan dari guru yang dapat memperbaiki keaktifan belajar peserta didik.
KESIMPULAN
- Terdapat beberapa peserta didik yang  aktif melaksanakan penyampaian kesimpulan, hal ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa
peserta didik yang dapat mengikuti langkah- langkah sebelumnya dengan baik.
- Peserta didik yang melakukan aktivitas negatif kurang dapat menyampaikan kesimpulan pembelajaran.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Guru harus aktif memantau aktivitas peserta didik yang berada pada barisan depan.
- Langkah – langkah pembelajaran yang dilakukan sebelumnya dapat diterima oleh peserta didik dan harus dipertahankan dalam
pelaksanaan siklus selanjutnya.
11 MENGERJAKAN TEST EVALUASI
Membagikan soal evaluasi post test 4 Mengerjakan soal post test 4 30 menit
12 MENYAMPAIKAN RENCANA KEGIATAN PERTEMUAN BERIKUTNYA
Memaparkan skenario kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan pada pertemuan
selanjutnya.
Memperhatikan skenario pembelajaran
yang akan dilaksanakan minggu depan
3 menit
REFLEKSI
ANALISIS
- Peserta didik mulai banyak yang memperhatikan paparan kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya
- Peserta didik tetap berkonsentrasi meskipun waktu pembelajaran akan berakhir.
PEMAKNAAN
- Peserta didik belum bisa mengikuti rencana pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.
- Penguasaan kelas guru pada langkah ini kurang
PENJELASAN
- Peserta didik mulai terbiasa dengan adanya langkah penyampaian skenario kegiatan pembelajaran pada tiap kali pertemuan
- Peserta didik mulai dapat mempertahankan konsentrasi belajar meskipun pada akhir kegiatan pembelajaran.
PENYUSUNAN
- Perlu dipertahankan paparan yang sudah disusun agar ketertarikan peserta didik dalam mengikuti pelaksanaan penyampaian
skenario kegiatan pembelajaran.
KESIMPULAN
- Peserta didik harus dibiasakan untuk mengetahui skenario kegiatan pembelajaran sehingga dapat melakukan persiapan dan
melaksanakan penugasan rumah dengan baik. Apabila pelaksanaan kegiatan pembelajaran lebih menarik maka akan dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
IDENTIFIKASI TINDAK LANJUT
- Pada paparan skenario kegiatan pembelajaran pertemuan selanjutnya dilaksanakan dengan singkat,
- Guru harus lebih tegas dalam mengauasai kelas .
13 MENGAKHIRI KEGIATAN PEMBELAJARAN
Mengakhiri kegiatan dengan berdoa. Menutup kegiatan dengan berdoa 2 menit
Jumlah total waktu pembelajaran 38 menit
SOAL EVALUASI PRE TES
KOMEPETENSI DASAR : ALAT UKUR
JURUSAN/KLS./SEM. : Teknik Kendaraan Ringan / X / 2
WAKTU : 30 Menit
Petunjuk Umum :
 Siswa menuliskan nama, kelas dan nomor soal ujian yang dikerjakan pada lembar
jawaban.
 Berikan Tanda Silang (X) pada jawaban yang anda anggap paling tepat.
 Siswa dilarang corat-coret di lembar soal, karena soal harus dikembalikan.
 Sifat ujian buku tertutup dan Siswa kerja mandiri.
1. Apakah yang dimasud dengan alat ukur.....
a. Alat yang dipakai untuk mengukur
b. Alat yang dipergunakan untuk mengkalibrasi sebuah ukuran
c. Alat yang berisi tentang suatu ukuran
d. Alat yang dipergunakan untuk mengukur dan mempunyai standar
e. Alat yang dipergunakan dalam setiap pengukuran
2. Alat ukur memiliki beberapa fungsi antara lain....
a. Mengukur nilai suatu benda ukur
b. Mengetahui ukuran dari benda yang akan diukur dengan standar yang pasti
c. Mengetahui ukuran suatu benda
d. Mengukur nilai dari suatu benda
e. Mengetahui nilai ukur benda
3. Alat ukur memiliki sifat – sifat sebagai berikut,kecuali…
a. Kepekaan c. Kepasifan e. Pengambangan
b. Kemudahan baca d. Kesetimbangan
4. Yang dimaksud dengan kepekaan (sensitivity) adalah...
a. Kemampuan alat ukur untuk menunjukkan harga yang jelas pada skala ukurnya
b. Kemampuan alat ukur untuk memonitor perbedaan yang kecil dari harga-harga
yang diukur
c. Jarum penunjuk tidak bergerak sama sekali pada waktu terjadi perbedaan harga yang
kecil
d. Penyimpangan dari harga-harga yang ditunjukkan pada skala
e. Posisi jarum berubah-ubah

12. Gambar disamping termasuk alat ukur…..
a. Pneumatik
b. Mekanik
c. Elektronik
d. Hidrolik
e. Digital
13.Nilai dari pengukuran micrometer dibawah ini
adalah…
a. 30, 30 mm c. 35, 33 mm e. 30,35 mm
b. 30, 34 mm d. 35, 32 mm
14. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kebengkokan, kekocakan, kerataan, end play
adalah…
a. Dial indicator c.  Dial bore gauge e.  Jangka sorong
b. Multi tester d.  Feller gauge
15.Nilai dari pengukuran dial indicator dibawah ini adalah…
a. 1, 05 mm c. 1, 06 mm e. 2, 06 mm
b. 2, 01 mm d. 1, 10 mm
16. AVO meter termasuk dalam kategori alat ukur
a. Hidrolik c. Mekanik e. Digital
b. Pneumatik d. Elektronik
17.Nilai dari pengukuran multi meter dibawah ini adalah jika range selektor pada x10 Ω …
a. 9 ohm c. 90 ohm e. 0,09 ohm
b. 9 kilo ohm d. 0,9 ohm
18. Alat ukur yang tepat untuk mengukur tahanan kabel busi adalah...
c. Dial indicator c. Dwell meter e. Vacuum gauge
d. Multi tester d. Hidrometer
19. Alat yang digunakan untuk mengukur tekanan angin pada tampungan kompresor
adalah…
a. Dial indicator c.  Dwell meter e.  Vacuum gauge
b. Pressure gauge d.  Hidrometer
20. Alat yang digunakan untuk memeriksa kebocoran pada radiator dan memeriksa kondisi
tutup radiator adalah…
a. Radiator cup tester c.  Radiator meter e.  Vacuum gauge
radiator
b. Radiator cum tester d.  Radiator hidrometer
SOAL EVALUASI 1 IDENTIFIKASI ALAT UKUR
KOMEPETENSI DASAR : ALAT UKUR
JURUSAN/KLS./SEM. : Teknik Kendaraan Ringan / X / 2
WAKTU : 30 Menit
Petunjuk Umum :
 Siswa menuliskan nama, kelas dan nomor soal ujian yang dikerjakan pada lembar jawaban.
 Berikan Tanda Silang (X) pada jawaban yang anda anggap paling tepat.
 Siswa dilarang corat-coret di lembar soal, karena soal harus dikembalikan.
 Sifat ujian buku tertutup dan Siswa kerja mandiri.
1. Pengukuran dengan menggunakan sebatang batu granit pada zaman mesir kuno
dinamakan?
a. Cubit c. Rod e. Royal Cubit
b. Digit d. Span
2. Alat ukur sederhana yang digunakan pada jaman mesir kuno untuk membangun sebuah
Piramida, kecuali….
a. Cubit c. Palm e. Analog
b. Span d. Digit
3. Dalam sejarah pengukuran, bangsa mesir telah membuat alat ukur yang disebut dengan
Cubit. Ukuran dari 1 Cubit tersebut sama dengan...
a. Satu jengkal jari tangan manusia
b. Lebar telapak tangan manusia
c. Ujung siku sampai dengan ujung jari tengah
d. Lebar ujung jari tengah manusia
e. Lebar jari tengah manusia
4. Gambar disamping menunjukan alat ukur sederhana jaman
mesir kuno. 1 palm sama dengan….inchi
a. 5 c. 3 e. 1
b. 4 d. 2
5. Gambar disamping menunjukan pengukuran sederhana dengan
satuan...
a. Cubit c. Span e. Thum breadht
b. Palm d. Digit
6. Sesuai cara kerjanya, alat ukur dibagi menjadi tiga yaitu…
a. Mekanis, Pneumatik dan Elektronik
b. Mekanik, Pneumatik dan Hidrolik
c. Mekanik, Hidrolik dan Elektronik
d. Pneumatic, Hidrolik dan Elektronik
e. Hidrolik, Analog dan Digital
7. Gambar disamping termasuk alat ukur…..
a. Pneumatik
b. Mekanik
c. Elektronik
d. Hidrolik
e. Digital
8. AVO meter termasuk dalam kategori alat ukur
a. Hidrolik c. Mekanik e. Digital
b. Pneumatik d. Elektronik
9. Dibawah ini  yang bukan termasuk alat ukur adalah…
a. Jangka sorong c. Hidrometer e. Roller gauge
b. Micrometer d. Dial gauge
10. Alat ukur memiliki beberapa fungsi antara lain....
a. Mengukur nilai suatu benda ukur
b. Mengetahui ukuran dari benda yang akan diukur dengan standar yang pasti
c. Mengetahui ukuran suatu benda
d. Mengukur nilai dari suatu benda
e. Mengetahui nilai ukur benda
11. Fungsi dari alat ukur di samping adalah,
kecuali...
a. Mengukur kebengkokan
b. Mengukur kekocakan
c. Mengukur kerataan
d. Mengukur end play
e. Mengukur panjang
12. Hidrometer adalah salah satu alat ukur yang memiliki fungsi untuk...
a. Mengukur tegangan dari baterai
b. Mengukur kedalaman permukaan air baterai (AKI)
c. Mengukur nilai berat jenis air AKI
d. Mengetahui kondisi fisik baterai
e. Mengukur arus yang mengalir pada baterai
13. Alat ukur memiliki sifat – sifat sebagai berikut,kecuali…
a. Kepekaan c. Kepasifan e. Pengambangan
b. Kemudahan baca d. Kesetimbangan
14. Alat ukur memiliki sifat umum yang disebut dengan kepasifan,yang dimaksud dengan
kepasifan adalah...
a. Jarum penunjuk tidak kembali ke posisi nol setelah benda kerja diambil
b. Penyimpangan yang terjadi sewaktu dilakukan pengukuran dari titik terendah ke titik
tertinggi dan sebaliknya
c. Jarum penunjuk tidak bergerak sama sekali pada waktu terjadi perbedaan harga yang
kecil
d. Penyimpangan dari harga-harga yang ditunjukkan pada skala
e. Posisi jarum berubah-ubah
15. Alat ukur memiliki sifat umum yang disebut dengan kepekaan (sensitiviti),yang dimaksud
dengan kepekaan (sensitivity) adalah...
a. Kemampuan alat ukur untuk menunjukkan harga yang jelas pada skala ukurnya
b. Kemampuan alat ukur untuk memonitor perbedaan yang kecil dari harga-harga yang
diukur
c. Jarum penunjuk tidak bergerak sama sekali pada waktu terjadi perbedaan harga yang
kecil
d. Penyimpangan dari harga-harga yang ditunjukkan pada skala
e. Posisi jarum berubah-ubah
16. Kemampuan alat ukur untuk menunjukkan harga yang jelas pada skala ukurnya disebut…
a. Kepasifan c. Pengambangan e. Kejelasan
b. Kepekaan d. Kemudahana baca
17. Sumber – sumber penyebab kesalahan dalam pengukuran sebagai berikut,kecuali…
a. Alat ukur c. Lingkungan e. Meja Ukur
b. Si pengukur d. Benda Ukur
18. Gambar dibawah menunjukan kesalahan dari…
a. Benda ukur
b. Alat ukur
c. Si pengukur
d. Lingkungan
e. Suhu
19. Pada saat penyimpanan alat ukur sebaiknya diletakkan pada tempat yang mempunyai
kondisi berikut ini, yaitu…
a. Tempat lembab
b. Tempat yang dingin
c. Tempat yang panas
d. Tempat yang kering dan terhindar dari sinar matahari
a. Di dalam kamar
20. Saat menggunakan multitester jangan mendekatkan alat tersebut pada kondisi dibawah
ini, kecuali…
a. Sumber api
b. Sumber tegangan listrik tinggi
c. Medan magnet yang kuat
d. Cairan
e. Benda kerja
SOAL POST TEST ALAT UKUR MEKANIK
MATA PELAJARAN : OTOMOTIF DASAR
JURUSAN/KLS./SEM. : Teknik Kendaraan Ringan / X/ II
WAKTU : 30 Menit
Petunjuk Umum :
 Siswa menuliskan nama, kelas dan nomor soal ujian yang dikerjakan pada lembar
jawaban.
 Berikan Tanda Silang (X) pada jawaban yang anda anggap paling tepat.
 Siswa dilarang corat-coret di lembar soal, karena soal harus dikembalikan.
 Sifat ujian buku tertutup dan Siswa kerja mandiri.
1. Apakah yang dimasud dengan alat ukur mekanik adalah .....
a. Alat yang digunakan untuk mengukur komponen mekanik.
b. Alat yang digunakan mekanik untuk mengukur komponen.
c. Alat yang berisi ukuran mekanik dari komponen.
d. Alat yang mengukur dimensi dan kondisi fisik komponen.
e. Alat yang dipergunakan dalam setiap pengukuran mekanik.
2. Berikut ini adalah prosedur penggunaan feeler gauge untuk mengetahui ? ….
a. Kemiringan objek ukur.
b. Kehalusan permukaan objek ukur.
c. Kerataan bidang kmponen.
d. Penyimpangan ukuran komponen
e. Kebengkokan komponen.
3. Berikut ini adalah objek pengukuran yang dapat diukur dengan feeler gauge, kecuali
a. Mengukur celah busi
b. Mengukur celah platina.
c. Pengukuran kebengkokan kepala silinder.
d. Pengukuran celah rotor.
e. Pengukuran panjang free play kopling.
Perhatikan gambar berikut ini untuk mengerjakan soal nomer 4-5
4. Untuk mengukur kedalaman dari suatu objek pengukuran digunakan
a. 1.
b. 2.
c. 3.
d. 5.
e. 6.
5. Untuk mengukur besarnya diameter dalam suatu objek pengukuran dipergunakan.
a. 1.
b. 2.
c. 3.
d. 5.
e. 6.
6. Yang dimaksud dengan skala nonius adalah ….
a. skala yang hanya memberikan indeks, atau nama saja dan tidak mempunyai makna
yang lain
b. Skala pengukuran yang menunjukkan nilai kecermatan dari alat ukur .
c. Skala yang memberikan urutan tertentu pada data, tetapi tidak menunjukkan selisih
yang sama dan tidak ada nol mutlak.
d. Skala pengukuran yang mempunyai selisih sama antara satu pengukuran dengan
pengukuran yang lain, tetapi tidak memiliki nilai nol mutlak
e. skala pengukuran yang paling tinggi di mana selisih tiap pengukuran adalah sama dan
mempunyai nilai nol mutlak.
7. Berapakah hasil pengukuran dari jangka sorong berikut ini jika memiliki tingkat ketelitian
0,1mm...
a. 3,05 mm c. 3,8 mm e. 5,2 mm
b. 3,5 mm d. 4,2 mm
8. Berapakah nilai pengukuran dari jangka sorong di bawah ini jika memiliki tingkat
ketelitian 0,02 mm….
a. 26,16 mm
b. 26,32 mm
c. 26, 40 mm
d. 30,40 mm
e. 34,40 mm
9. Alat ukur mikrometer dibagi menjadi 3 menurut sifat dan keguanaanya, yaitu...
a. Mikrometer luar,mikrometer dalam dan mikrometer sangat dalam
b. Mikrometer luar, mikrometer samping dan mikrometer kedalaman
c. Mikrometer luar, mikrometer dalam dan mikrometer rendah
d. Outside micrometer, inside micrometer dan long micrometer
e. Mikrometer luar, mikrometer dalam dan mikrometer kedalaman
Perhatikan gambar berikut ini untuk mengerjakan soal no 10 dan 11 .
10. Berikut ini adalah prosedur kalibrasi micrometer, kecuali
a. Memasang standar gauge diantara anvil dan spindle
b. Memutar lubang yang ada dibagian skala utama menggunakan alat pemutar.
c. Memposisikan angka 0 segaris dengan tanda pada body micrometer.
d. Membersihkan spndle dan anvil dari kotoran.
e. Mengunci lock clamp.
0 5 10 15 20
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
11. Untuk menjaga agar hasil pengukuran tidak bergeser setelah micrometer dilepaskan dari
objek pengukuran, perlu melakukan ? …
a. Penguncian pada lock clamp.
b. Memutar ratchet stopper 3 putaran.
c. Memutar thimble.
d. Memposisikan spindle dan anvil tegak lurus terhadap objek pengukuran.
e. Memposisikan titik 0 pada thimble dengan titik 0 pada body micrometer.
12. Berapakah hasil pengukuran dari mikrometer berikut ini...
a. 5,231 mm
b. 6, 312 mm
c. 6,210 mm
d. 6,213 mm
e. 6,24 mm
13. Hasil dari pengukuran mikrometer berikut ini adalah...
a. 7,22 mm
b. 7,21 mm
c. 7,25 mm
d. 5,22 mm
e. 5,25 mm
14. Perhatikan gambar berikut ini.
Berikut ini adalah termasuk prosedur kalibrasi dial indicator, kecuali.
a. Memasang dial indicator secara tegak lurus terhadap benda kerja.
b. Memposisikan outer ring steel pada titik 0.
c. Memasang dial pada magnetic stand.
d. Menekankan jarum pengukur pada objek pengukuran.
e. Membersihkan benda ukur dari kotoran.
15. Berikut Ini adalah fungsi dari dial indicator, kecuali...
a. Mengukur kebengkokan
b. Mengukur kerataan
c. Mengukur end play
d. Mengukur panjang
e. Mengukur kekocakan
16. Nilai dari pengukuran dial indicator berikut ini adalah...
a. + 0,05 mm
b. + 0,06 mm
c. - 0,05 mm
d. - 0,06 mm
e. + 0,07 mm
17. Tulislah hasil pembacaan skala pengukuran pada micrometer luar berikut ini…
a. + 0,43 mm
b. + 0,42 mm
c. - 0,42 mm
d. - 0,43 mm
e. + 0,45 mm
18. Perhatikan gambar berikut ini .
Pengukuran menggunakan dial bore gauge bertujuan untuk mengukur ? …
a. Keovalan diameter bore silinder.
b. Keausan bore silinder.
c. Keretakan bore silinder.
d. Kelengkungan bore silinder.
e. Ketirusan bore silinder.
19. Untuk pengencangan baut kepala silinder dengan ukuran m 14 diperlukan momen
pengencangan sebesar ? ….
a. 3 NM
b. 4 NM
c. 5 NM
d. 6 NM
e. 7 NM
20. Perhatikan gambar berikut ini ….
Urutan pengencangan baut yang benar adalah ….
a. 1- 2- 3- 4- 5- 6- 7- 8- 9- 10
b. 2- 4- 6- 8- 10- 1- 3- 6- 7- 9
c. 1- 3- 5- 7- 9- 2- 4- 6- 8- 10
d. 10- 9- 8- 7- 6- 5- 4- 3- 2- 1
e. 6- 5- 4- 3- 1- 2- 7- 9- 8- 10
SOAL POST TEST ALAT UKUR PNEUMATIK
MATA PELAJARAN : OTOMOTIF DASAR
JURUSAN/KLS./SEM. : Teknik Kendaraan Ringan / X/ II
WAKTU : 30 Menit
Petunjuk Umum :
 Siswa menuliskan nama, kelas dan nomor soal ujian yang dikerjakan pada lembar
jawaban.
 Berikan Tanda Silang (X) pada jawaban yang anda anggap paling tepat.
 Siswa dilarang corat-coret di lembar soal, karena soal harus dikembalikan.
 Sifat ujian buku tertutup dan Siswa kerja mandiri.
1. Apakah yang dimasud dengan alat ukur preumatik adalah .....
a. alat yang digunakan untuk mengukur komponen pneumatik.
b. alat yang digunakan mekanik untuk mengukur komponen pneumatik.
c. alat yang berisi ukuran mekanik dari komponen.
d. alat yang mengukur hasil kinerja mesin yang berbentuk tekanan udara.
e. alat yang dipergunakan dalam setiap pengukuran mekanik.
2. Kondisi yang dapat terukur dengan alat ukur pneumatic antara lain, kecuali ….
a. tekanan penginjeksian bahan bakar.
b. tekanan udara pada roda.
c. hambatan kabel tegangan tinggi.
d. tekanan kompresi mesin.
e. tekanan udara pada komponen sistem pendingin.
3. Untuk memeriksa tekanan udara pada roda dipergunakan alat ….
a. tyre pressure gauge.
b. radiator cup tester.
c. compression tester.
d. nozzle tester.
e. radiator tester.
4. Besarnya tekanan udara yang dianjurkan pada roda sepeda motor adalah sebesar ….
a. depan 10 psi belakang 20 psi
b. depan 20 psi belakang 30 psi
c. depan 15 psi belakang 25 psi
d. depan 25 psi belakang 35 psi
e. depan 29 psi belakang 32 psi
5. Untuk memeriksa kondisi penginjeksian nossel dipergunakan ….
a. injection tester
b. radiator cup tester.
c. compression tester
d. nozzle tester
e. radiator tester
Perhatikan gambar berikut ini untuk mengerjakan no 6,7,8
6. pemeriksaan kebocoran nossel dilakukan dengan cara …
a. memeriksa banyaknya jumlah penginjeksian bahan bakar.
b. memeriksa bentuk pengabutan hasil penginjeksian.
c. mengetahui besaran maksimal tekanan yang terukur pada gauge.
d. memeriksa tetesan bahan bakar saat nossel diberikan tekanan.
e. memeriksa tetesan bahan bakar saat akhir pengkabutan.
7. Pemeriksaan tekanan semprotan nossel tidak boleh dilakukan pada tangan manusia, hal
ini disebabkan karena …
a. dapat masuk kedalam kulit dan mengalir ke peredaran darah.
b. kabut bahan bakar bertekanan tinggi dapat melukai tangan.
c. kabut bahan bakar mudah terbakar.
d. kabut bahan bakar dapat mengakibatkan iritasi kulit.
e. kabut bahan bakar dapat terhirup pernafasan.
8. Perhatikan gambar berikut ini.Bentuk semprotan nozzle yang baik adalah ….
a. a dan b
b. a dan c
c. b dan d
d. a
e. c
9. Besarnya tekanan minimal pengkabutan nossel pada mesin diesel adalah sebesar ….
a. 20- 50 kpa
b. 30 – 80 kpa.
c. 50 – 90 kpa
d. 70 – 100 kpa
e. 80 – 150 kpa
Perhatikan gambar berikut ini untuk mengerjakan no 9,10,11
10. Alat yang digunakan pada proses pengkuran tersebut adalah …..
a. tyre pressure gauge.
b. radiator cup tester.
c. compression tester
d. nozzle tester
e. radiator tester
11. Yang termasuk pada prosedur pemeriksaan tekanan kompresi antara lain , kecuali….
a. melepas semua busi
b. memasang compression gauge pada lubang busi
c. membuka penuh throttle valve.
d. menstart mesin sambil membaca hasil pengukuran
e. melepas kabel tegangan tinggi
a                b              c                 d

16. Mengapa pada pemeriksaan tekanan radiator tekanan yang dianjurkan hanya sebesar 1,2
kg ?....
a. besaran tekanan pada pengujian radiator harus sama dengan tekanan atmosfer.
b. apabila radiator ditekan melebihi 1,2 kg akan merusak kisi kisi radiator.
c. pada tekanan 1,2 kg air didalam radiator akan mendidih.
d. memeriksa tekanan minimum pada saat air mendidih.
e. mengetahui saat terjadinya perpindahan air menuju ke reservoir tank.
17. Perhatikan gambar berikut ini, hasil pembacaan radiator tester tersebut sebesar ….
a. 1 Bar
b. 1,2 Bar
c. 10 psi
d. 150 kpa
e. 18 psi
Perhatikan gambar berikut ini
18. Berikut ini adalah prosedur pemeriksaan tutup radiator . kecuali
a. memasang radiator cap tester pada lubang radiator.
b. memompa tutup dengan tekanan 0,7-1,05 kg
c. mengamati penurunan tekanan pada gauge maksimal sampai 0,6 kg .
d. mengetahui saat terjadinya perpindahan air menuju ke reservoir tank.
e. memeriksa tekanan minimum pada saat air mendidih.
19. Perhatikan gambar berikut ini, hasil pembacaan radiator cup tester tersebut sebesar ….
a. 1,1 Bar
b. 1,2 Bar
c. 15 psi
d. 150 kpa
e. 18 psi
20. Salah satu prasyarat pemeriksaan tutup radiator dapat dikatakan masih berfungsi dengan
baik adalah ….
a. memeriksa tekanan di bawah 0,6 kg/cm2 dan tidak ada penurunan tekanan.
b. relief valve membuka pada tekanan 1,5 kg .
c. tidak terdapat kebocoran di tutup radiator saat dipompa dengan tekanan 1,2 kg .
d. air dapat mengalir menuju reservoir tank pada saat air pendingin mencapai suhu 100
e. memeriksa tekanan di bawah 0,6 kg/cm2 dan tidak ada penurunan tekanan.
SOAL POST TEST ALAT UKUR ELEKTRONIK
MATA PELAJARAN : OTOMOTIF DASAR
JURUSAN/KLS./SEM. : Teknik Kendaraan Ringan / X/ II
WAKTU : 30 Menit
Petunjuk Umum :
 Siswa menuliskan nama, kelas dan nomor soal ujian yang dikerjakan pada lembar
jawaban.
 Berikan Tanda Silang (X) pada jawaban yang anda anggap paling tepat.
 Siswa dilarang corat-coret di lembar soal, karena soal harus dikembalikan.
 Sifat ujian buku tertutup dan Siswa kerja mandiri.
1. Apakah yang dimasud dengan alat ukur elektronik .....
a. Alat yang digunakan untuk mengukur komponen kelistrikan.
b. Alat yang digunakan mekanik untuk mengukur komponen.
c. Alat yang berisi ukuran mekanik dari komponen.
d. Alat yang mengukur perubahan kinerja listrik dari komponen.
e. Alat yang dipergunakan dalam setiap pengukuran mekanik.
2. Fungsi multimeter berikut ini benar kecuali....
a. Mengukur tegangan DC
b. Mengukur tegangan AC
c. Mengukur hambatan ()
d. Mengukur impedansi
e. Mengukur arus listrik
3. Sebelum digunakan sebaiknya multitester diset nol atau dikalibrasi terlebih dahulu,
kalibrasi yang dimaksud adalah...
a. Kalibrasi multitester
b. Kalibrasi nol
c. Kalibrasi pengkuran
d. Kalibrasi voltase
e. Kalibrasi ohm
4. Berdasarkan letak alat ukur yang digunakan. Pada gambar berikut ini merupakan prosedur
pengukuran ….
a. Mengukur tegangan
b. Mengukur hambatan dalam
c. Mengukur hambatan
d. Mengukur impedansi
e. Mengukur arus listrik
5. Berdasarkan letak alat ukur yang digunakan. Pada gambar berikut ini merupakan prosedur
pengukuran ….
a. Mengukur tegangan
b. Mengukur hambatan dalam
c. Mengukur hambatan
d. Mengukur impedansi
e. Mengukur arus listrik
6. Berdasarkan letak alat ukur yang digunakan. Pada gambar berikut ini merupakan prosedur
pengukuran ….
a. Mengukur tegangan
b. Mengukur hambatan dalam
c. Mengukur hambatan
d. Mengukur impedansi
e. Mengukur arus listrik
Perhatikan gambar berikut ini untuk mengerjakan no 7,8,9
7. Perhatikan anak panah A pada gambar di atas ! Selector multitester berada pada posisi Ω
x1 maka nilai hasil pengukuran tersebut…
a. 20  c. 20 m e. 2 K
b. 20 K d. 200 
8. Perhatikan anak panah B pada gambar di atas ! Selektor mengarah pada selektor Ω x10,
maka nilai hasil pengukuran sebesar....
a. 5  c. 200  e. 500 
b. 40  d. 50 
9. Perhatikan anak panah C pada gambar di atas ! Selektor mengarah pada selektor Ω x1k,
maka nilai hasil pengukuran sebesar....
a. 20  c. 2 K e. 200 K
b. 200  d. 20 K
Perhatikan gambar di bawah ini untuk mengerjakan soal no 10,11
10. Jika selektor multimeter menunjuk pada selektor DCV (50),maka nilai yang ditunjukkan
oleh A sebesar...
a. 10 dc volt c. 52 dcvolt e. 0,6 dc volt
b. 12 dc volt d. 2,6 dc volt
11. Jika selektor multimeter menunjuk pada selektor DCV (10), maka nilai yang ditunjukkan
oleh B sebesar....
a. 5,4 volt c. 6 volt e. 6,7 volt
b. 6,2 volt d. 6,8 volt
A B
12. Pada gambar berikut ini, selector berada pada posisi DCA 0.5 maka nilai hasil
pengukuran yang benar adalah...
a. 0,3 A
b. 30 A
c. 3 A
d. 150 A
e. 6 A
13. Pada gambar dibawah ini, selector berada pada posisi DCA 15m maka nilai hasil
pengukuran yang benar adalah...
a. 8,5 mA c. 10 A e. 6 mA
b. 15 mA d. 15 A
14. Pengukuran sudut dwell adalah
a. Mengukur lamanya kontak point platina membuka dan terjadi induksi primer.
b. Mengukur lamanya kontak point platina membuka dan terjadi induksi sekunder.
c. Mengukur lamanya kontak point platina menutup dan terjadi induksi primer
d. Mengukur lamanya kontak point platina menutup dan terjadi induksi sekunder
e. Mengukur besarnya derajat kontak point platina menghantarkan arus
15. Besarnya timing pengapian yang berdasarkan spesifikasi pabrik adalah sebesar …
a. 3- 10 sebelum TMA
b. 5-10 sebelum TMA
c. 7-12 sebelum TMA
d. 0 TMA
e. 5 setelah TMA
16. Perhatikan gambar berikut ini.
Berikut ini adalah prosedur penggunaan timing light yang benar, kecuali
a. Memasang kabel (+) dan (-) timing light pada baterai.
b. Memasang socket penanda aliran tegangan tinggi pada kabel busi no 1
c. Melepas selang vacuum advancer dan menutupnya.
d. Memposisikan timing light pada tanda derajat engapian.
e. Melepas baut pemegang distributor
17. Pada mesin 4 silinder besarnya sudut dwell yag dianjurkan adalah sebesar ….
a. 36
b. 38
c. 42
d. 48
e. 52
Perhatikan gambar berikut ini untuk mengerjakan soal no 18,19
18. Hasil pengukuran sudut dwell mesin 4 silinder yang ditunjukkan anak panah A pada hasil
pengukuran sudut dwell tersebut adalah ….
a. 25
b. 32
c. 52
d. 62
e. 74
19. Hasil pengukuran putaran mesin yanng ditunjukkan anak panah B pada gambar tersebut
adalah ….
a. 800 rpm
b. 820 rpm
c. 830 rpm
d. 840 rpm
e. 900 rpm
Perhatikan gambar pengukuran sudut dwell berikut ini.
20. Hasil pengukuran sudut dwell mesin 6 silinder tersebut adalah ….
a. 25
b. 34
c. 52
d. 62
e. 74


















